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ABSTRAK 

 

MELATI:  Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Media Baamboozle Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa  Kelas VIII  Smpn 4 Majene. Skripsi, Majene; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)  berbantuan media baamboozle 

terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 4 Majene. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

experimental tipe nonequivalent control design. Penelitian dilaksanakan di SMP 4 

Majene tahun ajaran 2024/2025, kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII B sebagai kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar 

matematika dan angket motivasi belajar matematika serta lembar observasi. Hasil 

analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji t (Welch’s t-test) penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT)  berbantuan media baamboozle  berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 

4 Majene dan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT)  berbantuan media baamboozle  berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika  materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene.  

 

Kata Kunci: kooperatif, Teams Games Tournament (TGT), media baamboozle, 

hasil belajar matematika, motivasi belajar matematika. 
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ABSTRACT 

 

MELATI: The Influence of the Teams Games Tournament (TGT) Cooperative 

Learning Model Assisted by Baamboozle Media on the Motivation and Learning 

Outcomes of Mathematics Students in Class VIII  at SMPN 4 Majene. Thesis, 

Majene; Faculty of Teacher Training and Education, West Sulawesi 

University, 2025. 

 

The purpose of this research is to determine the effect of the cooperative 

learning model of the Teams Games Tournament (TGT) assisted by baamboozle 

media on the motivation and learning outcomes in mathematics of class VIII  

students at SMPN 4 Majene. This type of research is quantitative with a quasi-

experimental design of a non-equivalent control design. The research was 

conducted at SMP 4 Majene in the 2024/2025 academic year, with class VIII C as 

the experimental class and class VIII B as the control class, using purposive 

sampling as the sampling technique. Data was collected through mathematics 

learning outcome tests, motivation questionnaires, and observation sheets. The 

results of the hypothesis test analysis using the t-test (Welch’s t-test) indicate that 

the cooperative learning model of Teams Games Tournament (TGT) assisted by 

baamboozle media has a positive effect on the motivation of students in learning 

mathematics on the subject of flat-sided space in class VIII  at SMPN 4 Majene and 

the cooperative learning model of the Teams Games Tournament (TGT) assisted by 

baamboozle media has a positive effect on the mathematics learning outcomes of 

flat-sided space figures for students in class VIII  of SMPN 4 Majene. 

 

Keywords: cooperative, Teams Games Tournament (TGT), baamboozle media, 

math learning outcomes, math learning motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan secara umum adalah sarana manusia dalam kembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya. Pendidikan memiliki tujuan yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, namun dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut terjadi 

suatu proses pendidikan yaitu proses belajar mengajar (Anwar, 2022, p. 20). 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa melalui proses pendidikan, dapat 

memberikan ilmu kepada setiap individu untuk dapat mengembangkan potensi diri 

sehingga bermanfaat bagi diri sendiri dan bagi bangsa. Menyadari bahwa hal 

tersebut sangat penting, maka pendidikan harus diajarkan mulai dari usia dini 

sampai dengan dewasa. Dengan melalui pendidikan diharapkan masing-masing 

individu dapat menunjukkan kompetensi yang dimiliki dan dapat menerapkan 

kemampuan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan pendidikan 

di indonesia ada berbagai  macam mata pelajaran yang harus diajarkan, matematika 

adalah salah satunya (Handayani, 2022, p. 101). 

  Matematika termasuk mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

bidang pendidikan. Sebagai ilmu dasar, matematika sangat berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan pola pikir serta daya nalar (Jana & Supiati, 2019, 

p. 89). Walaupun banyak siswa menganggap matematika sulit, namun mata 

pelajaran ini tetap menjadi pelajaran yang ada pada kurikulum di setiap jenjang. 

Pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang penting untuk dipelajari  

karena memiliki manfaat untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Dengan 

belajar matematika, sifat kritis dan kecermatan siswa dapat terbentuk. Oleh karena 

itu pemahaman mengenai konsep dasar pelajaran matematika harus dipahami 

dengan baik sejak dini (Zebua, 2022, p. 44). Akan tetapi,  tak sedikit siswa yang 

menganggap matematika sulit dan membosankan, oleh karena itu diperlukan 

kreativitas dan keterampilan guru dalam mengajar agar siswa dapat termotivasi 

untuk belajar (Armin & Astuti, 2021, p. 179). 

  Motivasi  merupakan peranan penting yang harus dimiliki oleh semua orang 

supaya orang tersebut  dapat mencapai tujuan dan  harapannya karena motivasi 
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dapat menimbulkan rasa optimis  (Nurhayati dkk, 2018, p. 2).  Motivasi belajar 

adalah faktor yang memicu  semangat siswa dalam belajar serta menjadi pendorong 

bagi siswa untuk tetap giat dalam belajar (Yanti dkk, 2023, p. 152). Motivasi belajar 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, tingkat motivasi belajar 

siswa menjadi faktor penentu keaktifan mereka, khususnya pada pelajaran 

matematika di mana konsentrasi sangat diperlukan sehingga bisa memahami materi 

yang disampaikan (Nurhayati, 2023, p. 2). Akan tetapi, pada kenyataannya ada 

banyak siswa yang merasa bahwa matematika pelajaran yang susah dipelajari dan 

membosankan, sehingga motivasi belajar yang seharusnya dimiliki siswa dalam 

mempelajari matematika agar dapat memahami materi justru tidak ada. Motivasi 

belajar yang kurang pada siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka,  

beberapa siswa dengan tingkat motivasi rendah dalam belajar matematika sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang rendah (Amallia & Unaenah, 2018, p. 124). 

  Hasil belajar merupakan bukti nyata bahwa seseorang  telah belajar, yang 

menjadi indikator keberhasilan siswa dalam belajar (Handayani & Subakti, 2021,  

p. 152). Nilai yang didapat siswa dari ujian atau ulangan menjadi indikator hasil 

belajar mereka, yang dimana dari hasil belajar tersebut dapat menjadi evaluasi 

untuk menilai  kemampuan setiap siswa untuk memahami dan menguasai materi 

pelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi tolak ukur guru dalam 

menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat terlihat dari seberapa baik hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa   (Yandi dkk., 2023, p. 14). 

  Berdasarkan hasil observasi awal yaitu pengamatan langsung dan wawancara  

yang dilaksanakan pada tanggal 24 April 2024 dengan guru matematika siswa kelas 

VII SMPN 4 Majene,  ditemukan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

masih menggunakan model pembelajaran yang monoton yaitu model konvensional, 

tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang semangat belajar 

matematika siswa, sehingga siswa tidak termotivasi dalam belajar. Dari 

pengamatan langsung yang dilakukan  di kelas VII C terlihat ada sekitar 22 siswa 

yang kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, ada yang bercerita 

dengan teman sebangku saat pembelajaran berlangsung, tidak sungguh-sungguh 

mengerjakan latihan yang diberikan guru, tidak berani dalam mengeluarkan 
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pendapat, kurang berani untuk menjawab pertanyaan guru dan mengajukan 

pertanyaan, bahkan ada yang bermain-main sendiri di mejanya, dari 22 siswa ada 

sekitar 3 orang yang pindah-pindah tempat duduk selama pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara bersama guru 

matematika kelas VII yang mengatakan bahwa “selama saya mengajar, siswa di 

kelas VII C memang memiliki motivasi belajar yang rendah, mereka sering tidak 

memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, tidak ada yang menjawab saat 

diberikan pertanyaan, kurang berani dalam bertanya, sering bercerita dengan teman 

sebangku, dan juga  bermain sendiri di mejanya”.  

  Kemudian saya kembali melaksanakan observasi susulan pada 24 oktober 

2024 setelah kelas VII naik kelas VIII dan wawancara kepada guru matematika 

kelas VIII  dan menemukan masalah yang sama yaitu siswa kelas VIII  memiliki 

motivasi belajar yang rendah  sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah. 

Rata-rata hasil belajar siswa masih di bawah dari KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran) atau masih kurang dari  KKTP  yang ditetapkan yaitu 70, 

sementara  rata-rata nilai yang diperoleh oleh kelas VIII C sebesar 40,16. 

  Karena pencapaian tujuan pembelajaran bergantung pada motivasi belajar 

siswa, dan karena tingkat motivasi memiliki dampak pada hasil belajar, guru harus 

memiliki kreativitas untuk mendesain pembelajaran semenarik mungkin agar dapat 

meningkatkan motivasi  belajar siswa. Menurut Japa (Avivah & Suryaningrat, 

2019, p. 172)  bahwa “guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung di mana siswa dapat terlibat dalam kegiatan belajar mengajar ”. 

menerapkan model pembelajaran yang tepat serta memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan (Avivah & 

Suryaningrat, 2019, p. 172)  . 

 Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang dapat diterapkan dalam kelas.  Berdasarkan penjelasan  Rusman 

(Purwandari & Wahyuningtyas, 2017, p. 164) model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT  adalah model pembelajaran dengan cara membentuk siswa dalam kelompok 

kecil yang di mana anggotanya dapat terdiri dari 5 hingga 7 orang siswa, dengan 

anggota yang memiliki variasi dalam hal kemampuan, suku atau ras, dan jenis 

kelamin yang berbeda. Kemudian menurut Tritanto (Rahmawati, 2019, p. 72) 
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model pembelajaran ini termasuk dalam pembelajaran kooperatif yang memuat 

elemen permainan, di mana siswa berlomba dengan anggota kelompok lain guna 

meraih poin tambahan bagi tim mereka. Diharapkan penerapan model pembelajaran 

tersebut dapat mendorong peningkatan motivasi serta hasil belajar matematika 

siswa pada pelajaran matematika. Sesuai dengan hasil penelitian Armin & Astuti 

(2021, p. 182) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. 

Selain itu Asih (2017, p. 180) juga dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dengan 

menerapkan model kooperatif tipe TGT  mampu mendorong peningkatan motivasi 

belajar siswa di mata pelajaran matematika. Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Damayanti & Apriyanto (2017, p. 243) mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian hasil  belajar matematika siswa, selaras dengan itu Solihah (2016, p. 52) 

menyatakan penggunaan pembelajaran kooperatif  TGT berdampak pada hasil 

belajar matematika  siswa. 

  Dalam pelaksanaan pembelajaran, media ajar berperan penting sebagai 

pendukung model yang digunakan. Apalagi di era saat ini penggunaan media digital 

sangat dibutuhkan hal ini karena hampir setiap bidang kehidupan telah 

menggunakan teknologi dan penggunaan teknologi pada bidang pendidikan sangat 

bermanfaat untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Pemanfaatan media digital 

dalam proses belajar mengajar.  Media pembelajaran diperlukan oleh guru guna 

mendukung siswa dalam memahami materi serta dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa, di mana media pembelajaran pada umumnya memiliki manfaat untuk 

memudahkan interaksi guru dengan siswa dapat lebih efektif dalam pembelajaran 

(Iskandar dkk, 2022, p. 3). Dengan bantuan media pembelajaran, siswa dapat lebih 

fokus yang akan berdampak positif pada motivasi belajar siswa (Kusyani & Ray, 

2023, p. 467). Untuk menghadirkan media pembelajaran yang menarik, guru dapat 

menggunakan media pembelajaran seperti Baamboozle.   

  Baamboozle  merupakan suatu media pembelajaran digital yang merupakan 

jenis permainan edu games menyerupai lomba cerdas  (Iskandar dkk, 2022, p. 3).  

Baamboozle adalah media pembelajaran online berbasis web yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan kuis. Dalam Baamboozle tersedia suatu permainan 
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yaitu kuis, yang dapat membuat  pembelajaran lebih menarik dan dapat membuat 

siswa termotivasi  agar semangat saat memasuki pembelajaran (Muliadi Gus dkk, 

2023, p. 66). Selain digunakan untuk mengadakan kuis Baamboozle merupakan 

media yang dimainkan secara berkelompok (May dkk, 2024, p. 62) sehingga media 

ini sesuai  untuk dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif dengan tipe 

TGT yang menekankan pada kerja kelompok, permainan, dan penghargaan 

kelompok (Gulo, 2020, p. 35). Sehingga guru dapat memanfaatkan media 

Baamboozle untuk meningkatkan ketertarikan siswa agar lebih termotivasi dalam 

belajar. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian  Khoiro dkk (2023, p. 519) 

bahwa penggunaan  Baamboozle sebagai media dalam pembelajaran secara 

signifikan mampu meningkatkan minat siswa dan motivasi belajar siswa.  Selaras 

dengan hasil penelitian oleh Iskandar dkk (2022, p. 5) penelitian tersebut turut 

menyatakan bahwa Baambooozle sebagai media pembelajaran dapat mendorong 

peningkatan antusias belajar pada diri siswa. 

  Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti melaksanakan suatu penelitian 

yang berjudul: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan 

Media Baamboozle Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas 

VIII  SMPN 4 Majene 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

yang muncul yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran  

konvensional. 

2. Kurangnya media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru dalam upaya 

mendorong motivasi siswa.  

3. Motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika yang masih kurang. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

  Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, dan tidak 

memungkinkan setiap masalah yang ada untuk diteliti, maka peneliti membatasi 

masalah penelitian ini hanya  pada: 
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1. Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMPN 4 

Majene 

2. Materi yang diajarkan adalah materi bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle 

4. Parameter yang diukur adalah motivasi  dan hasil belajar matematika siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

Berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media baamboozle terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII  SMPN 4 Majene?. 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media baamboozle terhadap  hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII  SMPN 4 Majene?. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT  berbantuan 

media Baambooozle terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar  kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan 

media Baambooozle terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 

materi bangun ruang sisi datar  kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat kepada beberapa pihak 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini secara teoritis diharapkan menjadi sumber ilmiah dijadikan 

sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan 

model TGT berbantuan media Baamboozle dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

  Dapat memperluas pengetahuan dan penerapan nyata tentang bagaimana 

penggunaan model TGT dan media pembelajaran Baamboozle motivasi belajar 

siswa dan hasil belajar siswa pembelajaran matematika setela 

b. Bagi Guru dan Calon guru 

  Dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber pelajaran bagi guru dan 

calon guru dalam memanfaatkan model TGT dan media Baamboozle dalam belajar 

matematika. 

c. Bagi Siswa 

  Diharapkan siswa memperoleh keterlibatan langsung dalam belajar 

pembelajaran  aktif dengan model TGT dan  media Baamboozle, serta siswa dapat 

tertarik dan termotivasi dalam belajar matematika. 

d. Bagi Sekolah 

  Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model dan media 

pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Kajian Pustaka 

1.    Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu struktur konseptual yang 

merepresentasikan  tata cara yang teratur atau sistematis dalam penggolongan 

kegiatan belajar guna mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran juga diartikan 

sebagai suatu desain atau rencana kegiatan belajar mengajar yang disusun agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, dapat dipahami, dan menarik 

serta sesuai dengan urutan yang sistematis dan jelas (Octavia, 2020, p. 12). 

Format pembelajaran yang tergambarkan dengan jelas dari awal sampai pada 

akhir pembelajaran yang disediakan oleh guru dikenal sebagai model pembelajaran 

(Sulistio & Haryanti, 2022, p. 1).  Menurut Tritanto (Amalia dkk, 2023, p. 2) model 

pembelajaran adalah sebuah pola atau rencana yang  digunakan guru sebagai 

pedoman dalam menjalankan proses atau kegiatan pembelajaran di kelas. Serta 

Amalia dkk (2023, p. 4) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan guru untuk merancang suatu proses pembelajaran 

yang dapat memungkinkan adanya komunikasi timbal balik antara guru dan siswa. 

Beberapa sudut pandang yang disebutkan di atas mengarah pada kesimpulan 

bahwa model pembelajaran adalah serangkaian langkah pembelajaran yang 

tersusun secara jelas yang dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam proses 

pembelajarannya. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif  yang dijelaskan oleh  Amalia dkk (2023, p. 

11) adalah “kegiatan pembelajaran secara berkelompok untuk berkolaborasi saling 

mengarahkan atau mengajarkan konsep atau ide serta menyelesaikan persoalan 

dalam mencapai tujuan bersama”.  Kemudian  Isrok’atun & Rosmala (2021, p. 128) 

menjelaskan bahwa “model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

yang dilakukan dalam kelompok yang bervariasi atau heterogen, untuk 

berkolaborasi dalam menuntaskan masalah melalui pembagian  tugas belajar pada 

kelompok”. Selain itu, juga dikemukakan oleh Parhusip dkk (2023, p. 294) bahwa 
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model pembelajaran yang dikenal sebagai model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa yang berkolaborasi dalam 

kelompok kecil, masing-masing  dengan tingkat kemampuan mereka yang 

bervariasi  untuk memecahkan masalah atau tugas yang diberikan guru. 

Berdasarkan hal di atas,  disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model atau pendekatan pembelajaran di mana siswa dengan 

kemampuan yang beragam dikelompokkan dalam kelompok kecil untuk 

berkolaborasi mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Model pembelajaran  Teams Games Tournament (TGT) 

1) Pengertian Teams Games Tournament (TGT) 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) menurut Rusman 

(Handayani, 2022, p. 102)  adalah salah satu jenis atau tipe dari pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam kelompok belajar beranggotakan 5 

hingga 7  siswa dengan  perbedaan tingkat kemampuan, jenis kelamin, serta suku 

atau ras bervariasi. Tritanto (Rahmawati, 2019, p. 72) juga menjelaskan bahwa TGT 

adalah model pembelajaran yang  mana siswa akan berpartisipasi dalam permainan 

bersama anggota kelompok lain untuk mendapatkan  poin tambahan untuk 

menambah skor kelompok mereka. Definisi TGT juga dijelaskan oleh Salam, dkk 

(2015, p. 4) bahwa model tersebut adalah jenis model pembelajaran kooperatif di 

mana para siswa berkompetisi bersama anggota kelompok lainnya untuk 

menyumbangkan poin untuk tambahan skor kelompok mereka sendiri. Kelompok 

yang memperoleh skor tertinggi akan mendapatkan imbalan kelompok. Slavin 

(Asih, 2017, p. 176) bahwa model pembelajaran  ini adalah bagian bentuk dari 

model pembelajaran berkelompok atau kooperatif yang mudah untuk diaplikasikan, 

di mana semua siswa berpartisipasi  aktif tanpa membedakan status, serta 

mengandung unsur permainan. 

Beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa TGT adalah salah satu 

bentuk atau tipe dari model pembelajaran kooperatif membagi siswa  menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 5 hingga 7 anggota dengan variasi 

kemampuan, jenis kelamin serta suku atau ras,  setiap anggota kemudian  akan 

bermain dan berlomba mewakili kelompok mereka masing-masing, untuk 

memperoleh poin sebagai tambahan skor kelompok masing-masing. 
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2) Manfaat Teams Games Tournament (TGT) 

Pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki manfaat sesuai yang dijelaskan 

oleh Veloo & Chairhany (Rahmawati, 2019, p. 72) yaitu “dapat menciptakan 

suasana  belajar yang interaktif melalui penyelesaian latihan dan pertukaran ide  

antar siswa dan guru serta dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan”.  

Penggunaan model ini  dalam pembelajaran mampu mendorong peningkatan 

motivasi belajar pada siswa, karena memberikan ruang bagi mereka untuk belajar 

secara dan  belajar bersama tanpa adanya rasa membeda-bedakan, dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan siswa, dan dapat menumbuhkan rasa tanggung 

jawab siswa  (Avivah & Suryaningrat, 2019, p. 176) 

Hal di atas sejalan dengan kelebihan dari pembelajaran tersebut yang  

diuraikan  oleh  Shoimin  (Avivah & Suryaningrat, 2019, p. 176)  yaitu seperti 

berikut: 

a) Melibatkan siswa berpartisipasi aktif dan memainkan peran krusial dalam 

kelompoknya. 

b) Membangun semangat kebersamaan dan sikap saling menghormati antar 

anggota kelompok. 

c) Meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

d) Membuat siswa merasa semakin senang untuk mengikuti pelajaran. 

Selain kelebihan , model ini juga memiliki kelemahan menurut Suarjana 

(Yuliana, 2020, p. 152) yaitu sebagai berikut: 

a)  Guru kesulitan mengelompokkan siswa yang emmpunyai kemampuan yang 

berbeda-beda atau  heterogen dari segi  akademis. 

b) Kegiatan diskusi memerlukan waktu yang tidak sedikit. 

c) Masih adanya siswa yang memiliki  kemampuan tinggi yang belum terbiasa 

dan kesulitan untuk memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. 

3) Karakteristik Teams  Games Tournament (TGT) 

  TGT memiliki tiga karakteristik utama menurut Slavin (Gulo, 2020, p. 35) 

yaitu sebagai berikut: 

a) Siswa bekerja dalam kelompok 

  Siswa dibagi kedalam kelompok belajar yang beranggotakan 5-7 orang 

dengan setiap anggota kelompok beragam untuk memacu siswa bekerja sama dalam 
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kelompok. 

  Selain pendapat Gulo di atas, Purwanto (2023,  p. 89) juga menjelaskan 

bahwa kerja tim merupakan ciri terpenting dalam model tersebut. 

b) Permainan 

  Dalam model  ini, semua siswa dalam kelompok mengikuti permainan 

akademik yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap materi. 

c) Penghargaan kelompok 

  Penghargaan kelompok dilakukan di akhir pembelajaran, penghargaan 

tersebut merupakan sesuatu yang disediakan guru dalam rangka memotivasi siswa. 

Penghargaan tersebut dapat berupa pujian, hadiah, perhatian, nilai ulangan dan lain-

lain. 

4)   Langkah-langkah pembelajaran model  kooperatif tipe TGT. 

Berikut uraian tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai yang 

dijelaskan oleh Shoimin (Hasanah & Himami, 2021, p. 9) 

a) Penyajian kelas (Class presentations) 

Guru memulai pembelajaran dengan penyampaian materi dan memberikan 

penjelasan singkat soal yang akan dikerjakan oleh siswa. 

b) Belajar dalam kelompok (Teams) 

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok  belajar yang 

beranggotakan 5 hingga  7 siswa, dengan tingkat kemampuan,  jenis kelamin, serta 

ras atau suku yang berbeda-beda  di setiap anggota kelompok. Fungsi dari 

kelompok yaitu  untuk memahami materi secara mendalam bersama dengan teman 

dalam kelompoknya dan untuk menyiapkan anggota kelompok supaya bisa 

berkolaborasi dengan lancar pada saat permainan 

c) Permainan (Games) 

Games berisi serangkaian pertanyaan atau soal  sesuai  materi, yang bertujuan 

untuk  menilai pemahaman atau pengetahuan siswa mengenai materi yang telah 

dipelajari . 

d) Pertandingan atau lomba (Tournament) 

Merupakan struktur pembelajaran  di mana kegiatan permainan dilaksanakan. 

Umumnya Tournament dilaksanakan pada akhir pekan atau setelah setiap unit 
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selesai ketika guru telah menyampaikan materi  di kelas atau kelompok telah 

mengerjakan tugas siswa. 

e) Penghargaan kelompok 

Pada akhir lomba, guru menyampaikan kelompok mana yang keluar sebagai 

pemenang, dan kelompok yang memperoleh skor  sesuai kriteria yang sudah 

ditentukan akan mendapatkan hadiah. 

2.   Media pembelajaran Baamboozle 

a.   Pengertian media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu bagian dari pembelajaran yang digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan berbagai pengetahuan yang akan disampaikan 

guru ke siswa (Khoiro dkk., 2023, p. 514). Menurut Hamka (Nurfadillah dkk, 2021, 

p. 13) untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi bahan ajar, media 

pembelajaran didefinisikan sebagai sumber daya fisik atapun yang tidak nyata atau 

nonfisik yang digunakan secara sengaja sebagai jembatan komunikasi guru dengan 

siswa . 

Ada berbagai macam jenis media yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

kebutuhan, dan pertimbangan-pertimbangan seperti kondisi, biaya, waktu dan 

tujuan pembelajaran. Peran media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena media pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk 

mengatasi kendala siswa yang sulit memahami materi pembelajaran  (Khoiro dkk., 

2023, p. 515) 

b. Manfaat media pembelajaran 

Beberapa manfaat dari media pembelajaran yang dijelaskan oleh Arsyad  

(Khoiro dkk, 2023, p. 514) adalah sebagai berikut: 

1) Dapat menyampaikan maksud dan materi secara jelas 

2) Menarik dan dapat meningkatkan fokus peserta didik agar motivasi dan 

interaksi belajar dapat tumbuh dalam diri siswa. 

3) Dapat menangani keterbatasan yang dimiliki oleh siswa baik dari segi ruang, 

waktu dan indra. 

4) Menjadikan pengalaman belajar yang sama pada setiap peserta didik. 
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c.  Media pembelajaran Baamboozle 

1)    Pengertian media Baamboozle 

Baamboozle adalah media pembelajaran yang mengutamakan unsur 

permainan, yang konsepnya mirip dengan  lomba cerdas cermat (Khoiro dkk., 2023, 

p. 515). Sumber belajar berbasis permainan seperti Baamboozle dapat dimanfaatkan 

sebagai alat pengajaran. Dalam penggunaanya, siswa bermain dalam kelompok dan 

setiap kelompok akan memilih salah satu nomor di layar di mana nomor tersebut 

berisi soal yang akan dijawab oleh siswa (May dkk., 2024, p. 62). 

Baamboozle merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang dapat digunakan 

untuk menyelenggarakan kuis. Di dalam aplikasi ini terdapat permainan inti berupa 

kuis yang dirancang untuk membuat suasana belajar lebih menyenangkan sekaligus 

memacu motivasi siswa agar lebih antusias dalam  proses pembelajaran, sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Muliady Gus dkk, 2023, p. 66). 

Cara penggunaan media Baamboozle yaitu dapat digunakan secara langsung 

dengan menggunakan laptop yang disambungkan ke LCD proyektor sehingga dapat 

dilihat oleh semua siswa atau semua kelompok dalam satu kelas (Iskandar dkk, 

2022, p. 4). Media Baamboozle dapat dimainkan secara berkelompok, di mana 

setiap kelompok memilih nomor pada layar,  nomor tersebut berisi pertanyaan yang 

harus dijawab oleh setiap kelompok. Angka yang dipilih bisa saja memberikan 

kejutan seperti memperoleh poin tambahan, pertukaran poin dengan kelompok 

tertinggi, poin dikurangi, atau tidak memperoleh poin sama sekali. Jika kelompok 

menjawab benar mereka akan memperoleh poin, sebaliknya jika salah atau tidak 

menjawab mereka tidak mendapat poin tetapi juga tidak kehilangan poin (Khoiro 

dkk., 2023, p. 516). 

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas, menunjukkan bahwa Baamboozle 

adalah salah satu media pembelajaran berbasis web yang dapat digunakan untuk 

permainan atau kuis berupa cerdas cermat yang dimainkan secara berkelompok. 

2) Kelebihan dan kekurangan media Baamboozle 

a) Kelebihan 

Kelebihannya yaitu siswa dapat mengikuti kuis tanpa harus mendaftar atau 

masuk ke perangkat seluler masing-masing. Siswa hanya perlu berkonsentrasi   

pada layar yang ditunjukkan oleh guru, yang membuat mereka lebih fokus dan 
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penuh perhatian sehingga pembelajaran berlangsung lebih interaktif. Selain  itu 

media ini dapat menumbuhkan persaingan positif dan kolaborasi di antara siswa 

sehingga membuat lingkungan belajar lebih menarik (Khoiro dkk , 2023, p. 516) 

b) Kekurangan 

Kekurangan pada media ini karena membutuhkan jaringan untuk bisa 

menggunakan media tersebut  (May dkk., 2024, p. 66). Selain itu kekurangan 

baamboozle juga diuraikan oleh Khoiro dkk (2023, p. 516) yaitu terdapat batasan 

kata dalam pembuatan soal, pertanyaan dalam kuis tidak dapat dialihkan ke 

kelompok lain, pertanyaan hanya bisa atau harus diberikan sesuai urutan kelompok. 

3) Tampilan Baamboozle 

a) Tampilan awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Tampilan awal baamboozle 

b) Tampilan games yang sudah dibuat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Tampilan games yang sudah dibuat 
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c) Tampilan games yang sedang berlangsung 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Tampilan games yang sedang berlangsung 

Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 3.1 halaman 149 . 

3.     Motivasi belajar 

a.  Pengertian Motivasi 

Pengertian motivasi yang dijelaskan oleh Isbandi Rukmianto (Uno, 2023, p. 

2)  yaitu bahwa kata motivasi berasal dari istilah motif, yang menggambarkan 

kekuatan dalam diri individu yang menggerakkannya untuk melakukan suatu 

tindakan. Motivasi adalah suatu faktor utama yang mendorong seseorang untuk 

mengambil tindakan, Dorongan ini bersumber dari internal individu yang 

menggerakkan individu tersebut untuk bertindak sejalan dengan dorongan tersebut 

(Uno, 2023, p. 3). 

Pengertian dari motivasi telah dijelaskan oleh banyak pakar ahli dengan sudut 

pandang masing-masing, akan tetapi inti dari pendefinisian mereka sama yaitu 

sebagai pendorong yang dapat mengubah energi yang dimiliki seseorang menjadi 

tindakan  nyata untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu (Arianti,2018, p. 124). 

Pengertian motivasi yang dikemukakan menurut ahli yang dikutip dalam 

Yanti dkk (2023, p. 151) yaitu sebagai berikut: 

1) Menurut Huitt motivasi dipahami sebagai suatu keadaan internal dari dalam 

diri individu yang mendorong terjadinya perilaku aktif untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

2) Sudarwin Danim menjelaskan bahwa   motivasi merupakan tenaga, pendorong, 

kebutuhan, semangat, tuntutan, dan cara psikologis yang mendorong individu 
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atau kelompok untuk meraih tujuan tertentu sesuai dengan keinginan mereka. 

Selanjutnya Hakim (2000, p. 26) mendefinisikan motivasi  sebagai suatu 

dorongan hasrat yang mendorong seseorang untuk bertindak demi meraih  tujuan 

tertentu. Beberapa pendapat tersebut di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa 

motivasi adalah kondisi atau dorongan yang menggerakkan individu untuk 

melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Pengertian Motivasi Belajar 

Suatu dorongan yang berasal dari dalam diri atau internal dan dari luar diri 

atau eksternal setiap siswa yang memicu mereka untuk mengalami perubahan 

perilaku dalam proses belajar (Kurniawati, 2019, p. 11). Juga dijelaskan oleh 

Islamuddin (Yanti dkk, 2023, p. 152) bahwa “Motivasi belajar adalah sesuatu yang 

dapat mendorong  seseorang untuk semangat belajar”. Mengacu pada penjelasan di 

atas, motivasi belajar diartikan sebagai adalah suatu daya penggerak yang dapat 

menggerakkan siswa semangat dalam melakukan aktivitas belajar. 

Baik guru maupun siswa memperoleh manfaat dari motivasi belajar selama 

proses belajar mengajar. Bagi siswa, dapat menjadi pendorong semangat dalam 

menjalani proses pembelajaran, sedangkan bagi guru perlu mengetahui apa yang 

memotivasi siswa untuk belajar agar dapat menjaga dan meningkatkan motivasi 

mereka (Kurniawati, 2017, p. 10). 

Pentingnya motivasi belajar bagi siswa juga dijelaskan oleh Arianti (2018, p. 

10) yaitu sebagai berikut: 

1) Mengetahui posisi di awal pembelajaran , tahapan  dan hasil akhir. 

2) Memberikan informasi mengenai kemampuan belajar, jika dibandingkan 

dengan rekan-rekan. 

3) Memandu  aktivitas pembelajaran. 

4) Meningkatkan semangat dalam belajar. 

5) Menyadarkan akan adanya proses dalam belajar. 

c. Jenis Motivasi Belajar 

Ditinjau dari sifatnya, motivasi belajar terdiri atas dua jenis yaitu: 

1). Motivasi Intrinsik 

Karena setiap individu memiliki dorongan bawaan untuk bertindak, maka 

yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah j timbul dari jenis dorongan yang 
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datang dari dalam diri sendiri dan tidak terpengaruh oleh faktor luar diri. Setiap 

individu yang aktivitasnya  didorong oleh motivasi dari dalam, individu tersebut 

baru akan merasa puas  jika tujuan kegiatannya sudah tercapai (Yanti dkk, 2023  p. 

157).  

 Lebih lanjut Hamalik (Kurniawati, 2017, p. 6)  mendefinisikan motivasi 

intrinsik sebagai dorongan yang muncul oleh tujuan dan kebutuhan siswa itu 

sendiri. 

2). Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang muncul disebabkan oleh  

pengaruh yang berasal dari luar diri seseorang baik itu berupa dorongan, perintah, 

ataupun tekanan dari orang lain sehingga siswa bersedia melaksanakan kegiatan 

belajar (Yanti dkk, 2023, p. 157). 

Selain itu juga dijelaskan oleh Hamalik (Kurniawati, 2017, p. 7) tentang 

pengertian motivasi ekstrinsik bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

muncul akibat faktor-faktor eksternal dalam pembelajaran seperti penghargaan atau 

hadiah, pujian, hukuman, dan lain-lain. Selanjutnya Sudirman juga menjelaskan 

bahwa motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang muncul serta bekerja akibat 

rangsangan dari luar. 

d. Fungsi Motivasi 

 Karena motivasi mempengaruhi seberapa keras siswa berusaha belajar, 

motivasi berperan penting dalam  proses pembelajaran. siswa yang termotivasi 

dengan baik biasanya menunjukkan hasil belajar yang optimal daripada mereka 

yang kurang motivasi. Tak hanya itu fungsi motivasi juga dijelaskan oleh Hamalik 

(Kurniawati, 2017, p. 9) yaitu sebagai berikut. 

1) Mendorong munculnya tindakan  atau perilaku. 

2) Berfungsi sebagai panduan, yaitu mengarahkan tindakan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

3) Bertindak sebagai penggerak yang mengarahkan perilaku seseorang. 

e. Ciri – ciri siswa yang memiliki motivasi belajar 

Sudirman (Kurniawati 2017, p. 16) menjelaskan ciri-ciri siswa yang memiliki 

motivasi dalam belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Rajin atau tekun  dalam menyelesaikan  tugas 
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2) Tidak mudah menyerah dan ulet saat menghadapi tantangan 

3) Menunjukkan ketertarikan atau minat terhadap berbagai persoalan 

4) Mudah merasa jenuh dengan pekerjaan yang monoton 

5) Dapat mempertahankan pendapatnya 

6) Mampu mempertahankan pendapat yang diyakini 

7) Senang mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

f. Indikator motivasi belajar 

Indikator motivasi belajar menurut Uno ( Nurhayati dkk, 2018, p. 10) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya harapan atau cita-cita masa depan 

3) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Lingkungan belajar yang kondusif, yang memungkinkan siswa dapat belajar 

dengan baik. 

Selain di atas, Arianti (2018, p. 130) juga menjelaskan bahwa motivasi dan 

minat saling terkait erat. Kebutuhan dan minat merupakan sumber utama motivasi, 

sehingga minat dianggap sebagai unsur utama dalam memotivasi. 

4.    Hasil Belajar 

a.    Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan capaian yang diraih oleh siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar  dalam jangka waktu tertentu (Yandi dkk., 2023, p. 14). 

Hasil belajar yang dijelaskan oleh Sudjana (Yandi dkk., 2023, p. 15) yaitu “Hasil 

belajar adalah  cerminan kemampuan yang diperoleh siswa yang terbentuk melalui  

pengalaman belajar mereka. Kemudian Handayani & Subakti (2021, p. 152) juga 

menjelaskan bahwa perubahan yang diperoleh individu sebagai akibat dari proses 

belajar disebut sebagai hasil belajar. Selanjutnya menurut Yogi Fernando dkk 

(2024, p. 290) hasil belajar adalah hasil yang menunjukkan kemampuan individu 

dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor, kemampuan tersebut diperoleh 

selama proses pembelajaran dan diukur dengan skor evaluasi. Kemampuan ini 

mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa selama 
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pembelajaran. 

b.   Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, baik itu faktor dari 

dalam diri siswa (Faktor internal) maupun faktor dari luar diri (Faktor eksternal) 

yang dijelaskan oleh Aunurrahman (Yogi Fernando dkk (2024, p. 290) seperti 

berikut ini: 

1)  Faktor Internal 

Masalah yang berasal dari faktor internal yaitu: 

a)   Sifat siswa,  

b)  Sikap terhadap pembelajaran. 

c)  Dorongan untuk belajar. 

d)  Fokus dalam belajar. 

e)  Keterampilan dalam mengolah materi ajar 

f)  Kemampuan menggali hasil belajar. 

g)  Keyakinan pada diri sendiri 

h)  Kebiasaan dalam belajar 

2)  Faktor Eksternal 

Masalah yang bersumber dari luas individu yaitu: 

a)  Faktor guru 

b)  Lingkungan sosial terutama teman kelas 

c)  Kurikulum sekolah 

d)  Sarana dan prasarana 

c.  Indikator Hasil Belajar 

ada beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan untuk mengetahui apakah 

sejauh mana keberhasilan dan efektivitas kegiatan belajar  mengajar. Berikut ini 

adalah indikator keberhasilan belajar yang dijelaskan oleh Djamarah &  Zain (Yogi 

Fernando dkk, 2024, p. 299) yaitu : 

1) siswa mampu memahami materi yang dipelajari dengan hasil yang 

memuaskan, baik itu secara individu ataupun kelompok 

2) Siswa  berhasil mencapai target yang telah ditentukan, baik secara individu 

ataupun  kelompok 
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5.    Pembelajaran Matematika 

Salah satu disiplin ilmu dasar yang memberikan kontribusi signifikan bagi 

generasi mudah adalah matematika, yang membantu  merek meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan bernalar (Jana & Supiati, 2019, p. 89). Menurut 

Nursiah (Kurniawati, 2017, p. 17) dalam belajar matematika, seseorang dituntut 

untuk memahami konsep dan struktur matematika yang ada serta melihat 

bagaimana kaitannya satu sama lain. 

Menurut Hamalik (Kurniawati, 2017, p. 17) bahwa “pembelajaran merupakan 

suatu gabungan dari elemen manusiawi, bahan, sarana, peralatan, dan langkah-

langkah yang saling terkait guna  mencapai tujuan atau sasaran belajar”.  

Selanjutnya Suhermi (Kurniawati, 2017, p. 17) menjelaskan bahwa pengertian 

pembelajaran matematika merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang dipersiapkan 

dengan tujuan untuk membantu siswa dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran  

matematika secara optimal. 

Terdapat ragam materi yang berbeda dalam pelajaran matematika, salah satu 

materi yang dipelajari pada jenjang SMP kelas VIII yaitu materi bangun ruang sisi 

datar. Bangun ruang sisi datar adalah bangunan atau benda yang berbentuk ruang 

yang permukaannya atau semua sisinya datar. Materi ini meliputi 5  pokok bahasan 

utama yaitu kubus, balok, prisma,  limas, serta kombinasi dari bangun ruang 

tersebut (As’ari dkk, 2017, p. 126). 

6.   Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang dijadikan sebagai penelitian relevan dalam 

penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Penelitian Relevan 

 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 
Hasil 

Penelitian 
kesamaan  Perbedaan 

1 Handayani 

(2022) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Teams 

Games 

Tournament 

(TGT) 

Terhadap 

Terdapat 

pengaruh 

terhadap 

penggunaan 

model 

pembelajara

n kooperatif 

tipe Teams 

● Menggunak

an model 

pembelajara

n kooperatif 

tipe TGT 

● Jenis 

penelitian 

yaitu 

● Peneliti 

terdahulu 

tidak 

menggunaka

n media 

pembelajara

n, sementara 

penulis 
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Motivasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa  

Kelas IV  

MI THE 

NOOR 

Games 

Tournament 

pada 

motivasi 

belajar siswa 

penelitian 

kuantitatif 

● Tujua

n penelitian 

yaitu untuk 

mengetahui 

pengaruh 

model 

pembelajar 

TGT 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

menggunaka

n media 

pembelajara

n 

● Peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n metode 

One Group 

Pre-test 

Post-test, 

sementara 

penulis 

menggunaka

n metode 

nonequivale

nt control 

group 

design. 
 

● Lokasi 

penelitian 

2 Armin & 

Astuti 

(2021) 

Pengaruh 

Model 

Pembelajara

n Kooperatif 

Tipe Teams 

Games 

Tournament 

(TGT) 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas 

Iv SD Negeri 

12 GU 

Terdapat 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

 Tipe teams 

games 

tournament 

(TGT) 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

siswa kelas 

IV SD 

Negeri 12 

GU. 

● Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

● Menggunaka

n quasi 

eksperiment

al design 

● Menggunaka

n model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe TGT 

● Tujuan 

penelitian 

yaitu untuk 

mengetahui 

pengaruh 

model 

pembelajar 

TGT 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

 
 

● Peneliti 

terdahulu 

tidak 

menggunaka

n media 

pembelajaran

, sementara 

penulis 

menggunaka

n media 

pembelajaran 

● Lokasi 

Penelitian 
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3 Asih 

(2017) 

 

Meningkatk

an Motivasi 

Belajar 

Matematika 

Melalui 

Model 

Pembelajara

n Kooperatif 

Tipe Teams 

Games 

Tournament 

(TGT) Siswa 

Kelas VI SD 

Negeri 002 

Teluk Nilap 

Kubu 

Babussalam 

melalui 

model TGT 

dapat 

meningkatk

an motivasi 

belajar 

siswa pada 

mata 

pelajaran 

Matematika 

siswa kelas 

VI SD 

Negeri 002 

Teluk Nilap 

Kubu 

Babussalam 

● Menggunaka

n model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe TGT 

● Tujuan 

penelitian 

yaitu untuk 

mengetahui 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

TGT 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

 

 

 

● Peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n penelitian 

tindakan 

kelas, 

sementara 

penulis 

menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

● Peneliti 

terdahulu 

tidak 

menggunaka

n media 

pembelajara

n, sementara 

penulis 

menggunaka

n media 

pembelajara

n 

● Lokasi 

penelitian. 

4 Soliha 

(2016) 

 Pengaruh 

model 

pembelajara

n teams 

games 

tournament 

(tgt) 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

Model 

pembelajar

an TGT 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa pada 

pokok 

bahasan 

dimensi 

dua. 

● Meneliti 

pengaruh 

model tgt 

terhadap 

hasil belajar 

● Variabel 

penelitian di 

mana 

peneliti 

sebelumnya 

hanya hasil 

belajar 

sedangkan 

penelitian 

ini juga 

variabelnya 

motivasi dan 

hasil belajar 

● Lokasi 

penelitian 

5 Damayanti 

& 
Apriyanto 

(2017) 

Pengaruh 

Model 
Pembelajara

n Kooperatif 

Tipe Tgt 

(Teams 

Games 

Tournament) 

model 

pembelajar
an 

kooperatif 

tipe TGT 

(Teams 

Games 

Tournamen

● Meneliti 

pengaruh 
model tgt 

terhadap 

hasil belajar 

● Variabel 

penelitian di 
mana 

peneliti 

sebelumnya 

hanya hasil 

belajar 

sedangkan 
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Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

t) 

berpengaru

h positif 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

pada siswa 

kelas V di 

SDI Al-

Falah 1 

Petang 

penelitian 

ini juga 

variabelnya 

motivasi dan 

hasil belajar 

● Lokasi 

penelitian 

6 Khoiro 

dkk 

(2023) 

  Penerapan 

Media 

Pembelajaran 

Baamboozle 

Dalam 

Meningkatka

n Motivasi 

Belajar Pada 

Siswa Kelas  

  X di SMAN 

 1 Pamarayah 

Media 

pembelajaran 

Baamboozle 

memiliki 

dampak atau 

pengaruh 

yang 

signifikan 

dalam 

meningkatka

n minat dan 

motivasi 

belajar siswa 

kelas X di 

SMAN 1 

Pamarayan 

● Menggunaka

n media 

Baamboozle 

● Peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif, 

sementara 

penulis 

menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

● Peneliti 

terdahulu 

hanya 

meneliti 

media 

baamboozle, 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

baamboozle 

dengan 

model 

pembelajaran 

7 Iskandar 

dkk 

(2022) 

 Penggunaan 

Aplikasi 

Baamboozle 

Untuk 

Meningkatka

n Antusias 

Belajar Siswa 

di Sekolah 
Dasar 

Dengan 

menggunaka

n aplikasi 

Baamboozle 

dapat 

meningkatka

n antusias 

belajar siswa. 

● Menggunaka

n media 

Baamboozle 

● Peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n penelitian 

deskriptif 

kualitatif, 

sedangkan 

penulis 
menggunaka

n penelitian 

kuantitatif. 

● Peneliti 

terdahulu 

hanya 
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meneliti 

media 

baamboozle, 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

baamboozle 

dengan 

model 

pembelajaran

. 

● Lokasi 

penelitian 

8 Gus 

Muliadi 

dkk 

( 2023) 

 Implementasi 

Media Game 

Baamboozle 

untuk 

Meningkatka

n Motivasi 

Belajar Siswa 

Kelas Fase  

 F.4 SMAN 10 

Kota Jambi 

Siswa kelas 

F.4 SMAN  

10 Kota  

Jambi dapat 

termotivasi  

untuk lebih 

mendalami 

mata 

pelajaran 

sejarah 

dengan 

menggunaka

n media 

game 

baamboozle 

● Menggunaka

n media 

Baamboozle 

● Peneliti 

terdahulu 

hanya 

meneliti 

media 

baamboozle, 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

baamboozle 

dengan 

model 

pembelajaran

. 

● Peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n penelitian 

tindakan 

kelas, 

sedangkan 

penulis 

menggunaka

n penelitian  

kuantitatif 

● Lokasi 

penelitian 
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B.  Kerangka Pikir 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada observasi awal, yaitu siswa 

kelas VIII SMPN 4 Majene memiliki motivasi dan hasil belajar matematika  yang 

rendah. Rendahnya motivasi dan hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang kurang menarik, di mana guru masih menggunakan 

pembelajaran yang kurang menarik yaitu konvensional dalam mengajar, seperti 

metode ceramah yang pembelajarannya berorientasi pada guru tanpa menggunakan 

media pembelajaran yang  bisa menunjang motivasi atau semangat belajar siswa. 

Dalam model ini, guru cenderung lebih aktif daripada siswa, hal ini menjadikan 

siswa merasa jenuh dan tidak semangat sehingga tidak memiliki motivasi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajarnya rendah. 

Olehnya itu, untuk mewujudkan pembelajaran yang dapat menunjang motivasi 

belajar siswa sehingga hasil belajarnya juga meningkat maka guru harus 

memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai dalam pelajarann dan 

menggunakan media pembelajaran. Yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games  Tournament (TGT) berbantuan media Baamboozle. 

Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut dengan berbantuan media 

Baamboozle  dalam pembelajaran matematika akan menjadikan siswa lebih 

termotivasi dalam proses  belajar.  

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT berbantuan media Baamboozle diduga akan mempengaruhi motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar  kelas VIII  SMPN 4  

Majene. 
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Adapun skema kerangka pikir pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pikir 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 
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Terdapat pengaruh  antara model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 

Baamboozle tehadap motivasi dan hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII  SMPN 4 Majene 
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C.   Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, adapun hipotesis tersebut diuraikan  

sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap motivasi belajar 

matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap hasil belajar 

matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

2. Hipotesis statistik 

a. Hipotesis pertama 

H0    :  Tidak terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe Teams   

Games Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap  

motivasi belajar matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  

 SMPN 4 Majene. 

H1  : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap motivasi 

belajar matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 

4 Majene. 

Berikut adalah formula dari hipotesis statistik di atas: 

H0 : µ1 = µ2   

H1 : µ1 ≠ µ2  

Dengan keterangan : 

µ1  :  Rata-rata motivasi belajar matematika siswa  materi bangun ruang sisi datar  

yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan media  

Baamboozle (kelas eksperimen) 

µ2  :  Rata-rata motivasi belajar matematika siswa materi bangun ruang sisi datar  

  yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 
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b. Hipotesis kedua 

H0    :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams  

Games Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap  

hasil  belajar matematika materi bangun ruang sisi datar  siswa kelas VIII  

SMPN 4 Majene. 

H1  : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament  (TGT)  berbantuan  media  Baamboozle  terhadap hasil belajar 

matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 

Majene. 

Berikut adalah formula dari hipotesis statistik di atas: 

H0 : µ1 = µ2   

H1 : µ1 ≠ µ2  

Dengan keterangan : 

µ1  :   Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran  

TGT berbantuan media Baamboozle (kelas eksperimen) 

µ2 :    Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran  

konvensional (kelas kontrol). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni metode yang 

meneliti  populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data melalui 

instrumen dan menganalisisnya secara statistik (Sugiyono, 2018, p. 16). Metode 

kuantitatif memiliki tujuan untuk mengetahui  pengaruh dari suatu variabel   tertentu 

terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018, p. 25)  

Penelitian ini menggunakan quasi-eksperimental design dengan tipe 

nonequivalent control group design dengan tujuan mengetahui ada tidaknya 

pengaruh atau efek penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media Baamboozle terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. Penelitian 

eksperimen semu merupakan jenis desain yang melibatkan dua kelompok 

(Sugiyono, 2018, p. 118). Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu menggunakan 

model pembelajaran TGT berbantuan media Baamboozle, sedangkan model 

pembelajaran konvensional diberikan pada kelas kontrol. Rincian lebih lanjut 

disajikan  pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Desain nonequivalent control group 

Kelas Tes Awal 

(Pretest) 

Perlakuan  

(Treatment) 

Tes Akhir 

(Posttest) 

Eksperimen  T1 P T2 

Kontrol T3  T4 

        Sumber: (Sugiyono, 2018.p.120) 

Keterangan: 

P :  Pembelajaran dengan model TGT berbantuan media Baamboozle 

T1 : Pretest (Pemberian angket dan lembar tes sebelum perlakuan di kelas    

     eksperimen) 

T2  : Posttest  (Pemberian angket dan lembar tes  setelah perlakuan di kelas  

    eksperimen) 

T3 : Pretest (Pemberian angket dan lembar tes sebelum pembelajaran di kelas    

     kontrol) 

T4 : Posttest (Pemberian angket dan lembar  tes setelah pembelajaran di kelas  
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  kontrol). 

Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum perlakuan, masing-masing di kelas 

kontrol dan juga kelas eksperimen. Pemberian posttest dilakukan  di akhir 

perlakuan akan menunjukkan apakah terdapat pengaruh atau tidak terdapat 

pengaruh setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan pada kelas VIII  SMPN 4 Majene, di Baurung, 

Kec.Banggae Timur, Kab.Majene,  Prov. Sulawesi Barat, Pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Sebanyak 7 kali pertemuan di mana 1 kali pertemuan 

memberikan angket motivasi belajar  dan lembar tes hasil belajar sebelum 

perlakuan, kemudian 5 kali pertemuan mengajar di kelas, dan satu kali pertemuan 

memberikan angket motivasi dan tes hasil belajar setelah selesai perlakuan. 

C. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2018,p.126) bahwa populasi merupakan seluruh elemen 

atau unsur yang menjadi sasaran untuk melakukan generalisasi. Elemen dari 

populasi mencakup keseluruhan objek yang  diukur dan dijadikan unit analisis 

dalam penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

kelas VIII SMPN 4 Majene tahun ajaran 2024/2025, pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Populasi Dalam Penelitian. 

Nama kelas Jumlah  

VIII A 29 

VIII B 28 

VIII C 27 

Jumlah keseluruhan siswa 84 

 

2. Sampel 

Penelitian ini mengambil sampel penelitian siswa kelas VIII B dan VIII C. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling purposive. 

Adapun pengertian sampling purposive yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018, 

p.133) adalah “ teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan aspek-

aspek tertentu”. Di mana kelas VIII B dan VIII C dijadikan sebagai sampel karena 

kedua kelas ini memiliki motivasi belajar pada pelajaran matematika yang lebih 
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rendah jika dibandingkan dengan kelas VIII A, hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan guru matematika kelas VIII pada observasi awal dan 

berdasarkan pada nilai rata-rata hasil belajar siswa dari ketiga kelas yang dapat 

dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Data Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa 

Nama Kelas Nilai Rata-Rata 

VIII A 51,19 

VIII B 41,23 

VIII C 40,16 

 

Sampel penelitian yang diambil diuraikan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Sampel  Dalam Penelitian 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

VIII B 28 

VIII C 27 

Jumlah Total 55 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Definisi dari variabel penelitian yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018, p. 67) 

adalah “segala hal yang memiliki bentuk apapun yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis agar mendapat informasi mengenai hal tersebut, dan selanjutnya 

dapat dihasilkan suatu kesimpulannya.” Sugiyono (2018, p. 69) juga menjelaskan 

macam-macam variabel yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen sering disebut sebagai  variabel bebas yaitu variabel 

yang berpengaruh atau mempengaruhi yang menjadi alasan terjadinya perubahan 

variabel dependen. 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen disebut juga sebagai variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Adapun variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Variabel Penelitian  

Keterangan: 

Variabel independen (X) :  Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games  

       Tournament (TGT) berbantuan media Baamboozle 

Variabel dependen 1 (Y1)   :  Motivasi belajar matematika siswa 

Variabel dependen 2 (Y2)   :  Hasil belajar matematika siswa 

2. Definisi Operasional 

Demi menghindari kesalahan pemahaman terkait variabel dalam penelitian 

ini,  peneliti menjelaskan definisi operasional variabel sebagai berikut: 

a)   Model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media Baamboozle. 

 TGT merupakan jenis  pembelajaran kooperatif  yang memiliki ciri utama 

yaitu kerja team, bermain dan penghargaan dalam belajar. Dalam penerapan model 

tersebut pada penelitian ini dikombinasikan dengan media Baamboozle yaitu media 

yang menekankan pada kuis. Adapun tahapan dalam model pembelajaran ini 

meliputi penyajian kelas, belajar kelompok atau diskusi, permainan, turnamen atau 

lomba, dan penghargaan atau hadiah kelompok. 

b)    Model pembelajaran konvensional  

 Model pembelajaran konvensional merupakan cara mengajar yang cenderung 

monoton dengan guru sebagai pusat utama dalam penyampaian materi, yaitu 

penyampaian materinya masih berpusat pada guru. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam model ini meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian 

materi, pengecekan pemahaman siswa dan memberikan feedback atau umpan balik, 

dan memberi kesempatan untuk melakukan latihan lanjutan. 

c)    Motivasi belajar matematika siswa 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang memicu siswa agar 

semangat dalam melakukan kegiatan belajar. Indikatornya meliputi, adanya hasrat 

atau keinginan berhasil, adanya dorongan dan keinginan untuk terus belajar, adanya 

X 

Y1 

Y2 
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harapan dan untuk cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, dan lingkungan belajar yang  kondusif.  

c).    Hasil belajar matematika siswa 

Hasil belajar merupakan bentuk pencapaian  individu yang menunjukkan 

kemampuan dalam tiga dimensi utama yaitu, intelektual (kognitif), sikap (afektif), 

serta keterampilan fisik (psikomotor), yang didapatkan  melalui proses 

pembelajaran dan dinilai melalui evaluasi. Namun dalam penelitian ini difokuskan 

pada aspek kognitif saja.  Hasil belajar matematika yang diteliti dibatasi pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar yang diajarkan pada  kelas VIII semester genap (2) 

tingkat SMP sederajat. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang  digunakan pada, dimulai dari tahap konseptual, 

kemudian yang kedua fase perancangan dan perencanaan, selanjutnya membuat 

instrumen, fase empiris, fase analitik, dan fase diseminasi. Prosedur penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Konseptual 

Tahap konseptual merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan oleh 

peneliti, kegiatan pada tahap ini seperti: 

a. Melakukan observasi di sekolah. 

b. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah 

c. Berkonsultasi kepada guru matematika  terkait materi yang akan dijadikan 

sebagai materi penelitian. 

d. Merumuskan masalah yang didapatkan dan mengkaji solusi yang dapat 

diberikan. 

e. Mengkaji penelitian yang relevan sesuai dengan variabel penelitian dan 

merumuskan hipotesis penelitian. 

2. Fase Perancangan dan Perencanaan 

Pada fase ini, peneliti akan melakukan perencanaan dengan melakukan 

beberapa rancangan tindakan sebagai berikut: 

a. Merancang rencana penelitian 

b. Mengidentifikasi populasi penelitian dengan mengambil populasi di kelas VIII 

SMPN 4 Majene, dan mengambil sampel untuk penelitian yaitu kelas VIII B 



34  

dan VIII C. 

c. Memilih alat ukur yang digunakan untuk menilai variabel penelitian. 

d. Menentukan jenis, desain penelitian, teknik menganalisis data yang digunakan, 

dan  menentukan tanggal dilaksanakannya penelitian. 

3. Membuat Instrumen dan Pengumpulan Data 

Pada tahap membuat instrumen dan pengumpulan data, kegiatan penelitian ini 

mencakup:  

a. Mempersiapkan bahan ajar  yaitu modul ajar. 

b. Membuat instrumen atau alat ukur penelitian yaitu angket motivasi belajar, 

lembar tes hasil belajar dan lembar observasi guru dan siswa. 

c. Sebelum menggunakan instrumen angket dan lembar tes, terlebih dahulu 

instrumen tersebut divalidasi. 

d. Sebelum melaksanakan pembelajaran, kedua kelompok siswa yaitu kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol, diberikan pretest berupa angket motivasi 

belajar dan lembar tes hasil belajar (1 kali pertemuan). 

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen (VIII C) 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle, sementara kelas kontrol (Kelas VIII B) menggunakan 

pembelajaran konvensional. Peneliti akan melaksanakan pembelajaran 

sebanyak lima kali pertemuan sesuai dengan modul ajar yang sudah tersedia 

pada masing-masing kelas. 

f. Pada akhir pelaksanaan penelitian, kedua kelompok siswa masing-masing 

diberikan posttest angket motivasi dan lembar tes hasil belajar  (1 kali 

pertemuan). 

 Berdasarkan langkah pengumpulan data (penelitian) yang telah dijelaskan di 

atas, siklus perlakuan pada penelitian ini dirancang  untuk menggambarkan 

bagaimana proses penelitian dilakukan. Siklus ini meliputi tahapan pemberian 

angket dan lembar tes (pretest), pemberian perlakuan (mengajar dengan model 

kooperatif tipe TGT berbantuan media Baamboozle) dan pemberian angket dan 

lembar tes (posttest), berikut adalah gambaran siklus perlakuan tersebut. 
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Gambar 3.2. Siklus Perlakuan. 

 

4. Fase Empiris 

Pada fase ini, yaitu mengumpulkan semua data yang sudah diperoleh selama 

penelitian yaitu  lembar angket motivasi belajar matematika siswa. 

5. Fase Analitik 

Pada fase ini, setelah data telah dikumpulkan, kemudian data tersebut diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis. Pengolahan data yang 

dilakukan menggunakan SPSS statistik 26. 
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6. Fase Diseminasi 

Pada fase ini, setelah data diolah peneliti menyusun laporan penelitian sampai 

pada bagian kesimpulan dan saran. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Angket motivasi belajar 

Salah satu alat ukur (instrumen) penelitian yang digunakan yaitu angket 

motivasi belajar yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar, angket 

tersebut  akan diberikan kepada siswa  kelas VIII C (eksperimen) dan kelas VIII B 

(kontrol) baik sebelum maupun sesudah perlakuan. 

2. Lembar Tes Hasil  Belajar 

Tes hasil belajar merupakan metode evaluasi yang berfungsi untuk menilai 

sejauh mana  siswa mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Tes ini terbagi atas dua bagian, yakni  pretest dan post-test.  

a. Pretest 

     Pretest yang digunakan terdiri atas  enam soal yang disusun sesuai materi 

prasyarat bangun ruang sisi datar yaitu materi segiempat dan segitiga yang dapat 

mengukur aspek kognitif siswa yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman dan 

penerapan konsep. Soal-soal tersebut  disusun berdasarkan pada kisi-kisi pretest 

hasil belajar yang memuat capaian pembelajaran, indikator, dan tipe soal. Pretest 

diberikan pada kedua kelompok kelas yaitu kelas VIII B (kontrol) dan kelas VIII C 

(eksperimen)  sebelum perlakuan diberikan. 

b. Posttest 

Posttest  yang digunakan terdiri atas enam butir soal yang disusun sesuai 

materi  bangun ruang sisi datar  yang dapat mengukur aspek kognitif siswa yang 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman dan penerapan konsep. Soal-soal tersebut  

disusun berdasarkan pada kisi-kisi posttest  hasil belajar yang memuat capaian 

pembelajaran, indikator, dan tipe soal. Posttest diberikan pada kedua kelompok 

kelas yaitu kelas VIII B (kontrol) dan kelas VIII C (eksperimen)  setelah perlakuan 

diberikan. 

3. Lembar Observasi 

Untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan mengisi 

lembar observasi yang telah disiapkan. Pada penelitian ini, terdapat dua jenis 
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lembar observasi yaitu lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan oleh 

guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. Yang akan menilai dari pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa adalah observer, adapun lembar 

observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1. 

4. Modul Ajar 

      Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

yang menggambarkan semua langkah-langkah atau prosedur yang akan 

dilaksanakan oleh guru. Modul ajar dapat dilihat pada lampiran 2. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen 

 Untuk menggunakan instrumen dan perangkat ajar, terlebih dahulu 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas yang digunakan 

yaitu validitas isi dan validitas konstruk yang diperiksa langsung oleh dosen 

validator ahli. Setelah instrumen dinyatakan valid oleh dosen validator ahli 

kemudian dilakukan uji coba instrumen yang terdiri atas angket dan lembar tes 

untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 

a. Uji validitas  

 Uji validitas bertujuan  untuk mengetahui sejauh mana kevalidan atau 

kesesuaian  instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian yang 

valid. Instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitung > r tabel pada taraf signifikansi 

5% (Putra & Hanggara, 2019, p. 19) 

b. Uji reliabilitas  

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan itu reliabel atau memiliki konsistensi jika digunakan secara berulang. Uji 

reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha (koefisien reliabilitas) 

>  0,60 (Putra & Hanggara, 2019, p. 25). 

2. Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dan menggambarkan data yang telah diperoleh. (Sugiyono, 

2018,p.206). Penelitian ini memanfaatkan analisis deskriptif untuk menganalisis 

data dari hasil penelitian yang  meliputi data disajikan dalam bentuk tabel, disertai 

dengan perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang paling 
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sering muncul (modus), simpangan baku (standar deviasi), serta persentase 

a. Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika, maka diukur menggunakan angket motivasi belajar matematika siswa 

menggunakan skala likert, tabel 3.5 adalah kriteria penskoran angket dengan skala 

likert: 

Tabel 3.5. Kriteria penskoran angket motivasi belajar siswa 

 

 

 

 

Sumber:  (Sugiyono, 2018, p.147) 

Untuk mengetahui persentase jawaban siswa, hasil penyebaran angket 

diberikan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut (Hayani, 

2021,p.57): 

1) Menghitung jumlah skor dari responden 

2) Menghitung persentase jawaban responden menggunakan rumus berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Setelah hasil persentase pada angket didapatkan, maka untuk mengkategorikan 

jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 3.6, dengan x adalah besaran motivasi atau 

skor hasil perhitungan persentase  pada angket.  

Tabel 3.6. Klasifikasi motivasi belajar matematika siswa  

No Skor Klasifikasi motivasi belajar matematika siswa 

1 0,75 < x ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,50 < x ≤ 0,75 Tinggi 

3 x = 0,50 Sedang 

4 0,25 < x < 0,50 Rendah 

5 0,00< x ≤ 0,25 Sangat rendah 

Sumber: Zebua (2020, p. 75) 

 Peneliti menggunakan perhitungan n-gain untuk menilai peningkatan motivasi 

belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan. 

b. Tes  Hasil Belajar Siswa 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar siswa, maka 

Jawaban 
Pernyataan 

Positif  Negatif  

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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dilakukan pengkategorian skor. Pengkategorian ini dilakukan  ke dalam lima 

klasifikasi atau kategori  berdasarkan pengkategorian hasil belajar oleh guru mata 

pelajaran matematika di SMPN 4 Majene pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Kategori Hasil Belajar Matematika 

Nomor Skor Klasifikasi motivasi belajar matematika siswa 

1 85 - 100 Sangat Tinggi 

2 70 - 84 Tinggi 

3 65 - 69 Sedang 

4 50 - 64 Rendah 

5 ≤ 50 Sangat rendah 

 

Untuk mendapatkan skor hasil belajar siswa dapat dilakukan perhitungan 

sesuai dengan rumus berikut: 

 Skor =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100  

c. Uji  N-Gain 

Untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh yang dapat ditunjukkan setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle, 

peneliti menggunakan n-gain dengan bantuan program SPSS, Dilakukan uji n-gain 

untuk mengetahui besarnya peningkatan variabel yang dianalisis yaitu motivasi 

belajar matematika dan hasil belajar matematika pada siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. Untuk menghitung n-gain dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑔 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Adapun kriteria peningkatan Gain Ternormalisasi ditunjukkan pada tabel 3.8. 

Tabel  3.8. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Indeks Gain Kategori 

g ≤ 0,30 Rendah 

0,30 < g ≤ 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi  

  Sumber:  (Casta,2024, p. 49) 

d.     Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Guru Dan Aktivitas Siswa 

Untuk mengetahui skor pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle maka 

dilakukan analisis keterlaksanaan pembelajaran oleh guru  dan aktivitas belajar 

siswa menggunakan lembar observasi. Tingkat keterlaksanaan pembelajaran oleh 
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guru dan aktivitas belajar siswa dapat dihitung dengan cara menjumlahkan skor 

yang diperoleh kemudian membaginya dengan jumlah skor maksimal lalu 

mengalikan dengan 100. 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Kriteria pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada 

tabel 3.9 dan 3.10. 

Tabel 3.9. Kategori  Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru 

Interval Skor Kategori 

84-100 Sangat baik 

67-83 Baik 

50-66 Cukup  

33-49 Kurang  

≤ 32 Tidak terlaksana 

Sumber:  ( Jamaluddin dkk, 2020, p. 75) 

Tabel 3.10. Kategori Aktivitas Belajar Siswa 

Interval Skor Kategori 

0-20 Sangat kurang aktif 

21-40 Kurang aktif 

41-60 sedang 

61-80 Aktif 

81-100 Sangat aktif 

Sumber: ( Jamaluddin dkk, 2020, p. 74) 

3. Statistika Inferensial 

Statistika inferensial adalah teknik statistik yang digunakan dalam 

menganalisis data sampel (Sugiyono, 2018, p. 207). 

a. Uji prasyarat 

Uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis yaitu 

sebagai berikut: 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah angket motivasi belajar 

normal atau tidak. (Hayani, 2021,p.58). Uji normalitas statistik menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS. Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai sig ≥ 0,05 maka data dinamakan berdistribusi normal, dan 

jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan apakah dua atau lebih 
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kelompok data yang akan diuji itu homogen atau tidak. Pada penelitian ini, 

perhitungan homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan homogenitas adalah apabila nilai sig  ≥  0,05 maka kedua 

kelompok data dinyatakan homogen. Dan jika nilai sig < 0,05 maka kedua 

kelompok data tidak homogen. 

b. Uji hipotesis 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan menggunakan analisis t-test. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika.  Uji 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji T-test.   

 Uji t atau t-test adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis. Uji ini bertujuan untuk membandingkan dua rata-rata yaitu rata-rata 

antara kelompok I dan kelompok II  (Yanti & Hamzah, 2024, p. 27). Uji t yang 

digunakan yaitu independent sample t-test yang dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidak ada perbedaan nilai rata- rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan.  

Apabila data tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakan yaitu uji 

Welch’s t-test. Uji tersebut adalah uji statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua  rata-rata dari dua kelompok independen apabila asumsi 

homogenitas tidak terpenuhi ( Purnomo dkk, 2023, p. 19). Asumsi penggunaan uji 

ini yaitu apabila data berdistribusi normal dan berasal dari kelompok bebas atau 

independent  ( Ismail, 2018, p. 244). Juga yang dijelaskan oleh Iskandar dkk (2022, 

p. 630) adalah uji statistik yang hanya  digunakan apabila data penelitian 

berdistribusi normal tetapi tidak homogen atau varians tak sama. 

Uji t-test dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 

statistic 26 dengan taraf signifikansi 5% terhadap hipotesis sebagai berikut: 
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Hipotesis Statistik Pertama : 

H0 : µ1 = µ2 (Rata-rata motivasi belajar matematika materi bangun ruang 

sisi datar siswa pada kelas eksperimen sama dengan rata-rata 

motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol) 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Rata-rata motivasi belajar matematika materi bangun ruang 

sisi datar siswa pada kelas eksperimen tidak sama dengan 

rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol). 

Hipotesis Statistik Kedua : 

H0 : µ1 = µ2 (Rata-rata hasil belajar matematika materi bangun ruang sisi 

datar siswa pada kelas eksperimen sama dengan rata-rata 

motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol) 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Rata-rata hasil belajar matematika materi bangun ruang sisi 

datar siswa  pada kelas eksperimen tidak sama dengan rata-

rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol)). 

 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

Nilai sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Nilai sig ≤ 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Majene kelas VIII pada  tanggal 

09 April sampai tanggal 08 Mei 2025. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

melakukan validasi instrumen penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas 

yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen 

diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media baamboozle   dan kelas kontrol diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran yang diterapkan terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Validitas isi dan validitas konstruk pada instrumen yang diperiksa langsung 

oleh dosen validator ahli hasilnya dapat dilihat langsung pada lampiran 4. Setelah 

angket motivasi belajar matematika siswa divalidasi oleh validator, selanjutnya 

peneliti menguji cobakan angket tersebut pada kelas VIII D dan VIII B di SMPN 1 

Mamasa. Uji coba pretest angket sebanyak 3 kali pada kelas VIII D  di mana setiap 

pernyataan yang tidak valid diperbaiki dan diuji cobakan kembali sampai semuanya 

valid.  Uji coba pertama diperoleh sebanyak 12 pernyataan yang valid dan 18 tidak 

valid, uji coba kedua diperoleh sebanyak 24 pernyataan yang valid dan 6 tidak valid, 

uji coba ketiga didapatkan semua pernyataan valid, kemudian uji coba tes hasil 

belajar pada kelas yang sama dan semua pernyataan valid pada uji coba pertama. 

Uji coba posttest angket sebanyak 2 kali pada kelas VIII B, uji coba pertama 

diperoleh 20 pernyataan yang valid dan 10 tidak valid, uji coba kedua diperoleh 

semua pernyataan valid, kemudian uji coba hasil belajar diperoleh semua 

pernyataan valid.  

 Uji validitas dari hasil uji coba menunjukkan bahwa 30 butir  angket motivasi   

serta  6  butir  soal  tes  hasil  belajar matematika siswa (Pretest dan Posttest)  telah 

valid.  Di mana  rhitung > r tabel  pada  setiap  butir  dan  juga  lebih kecil  dari  taraf  

signifikansi  0,05  (5%).  Untuk  lebih  jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
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2.  Analisis Deskriptif 

 Statistika deskriptif memberikan gambaran suatu data dengan melihat nilai 

rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai maximum dan minimum.  Adapun 

data analisis deskriptif yaitu sebagai berikut: 

a.   Data Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen Dan  

      Kelas Kontrol 

1) Data Motivasi Kelas Eksperimen 

a) Pretest 

 Perhitungan analisis deskriptif dari pretest angket motivasi belajar 

matematika siswa pada kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa sebanyak 28 orang. Tahap ini belum diberikan perlakuan, hal tersebut 

dikarenakan pada tahap ini peneliti hanya ingin mengetahui motivasi awal siswa. 

Adapun rincian hasil olahan data melalui program statistic SPSS 26 dapat dilihat 

pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Data Skor Pretest Motivasi  Siswa Kelas Eksperimen 

Data Eksperimen 

Mean 62,02 

Median 58,75 

Mode 58,33 

Std. Deviation 12,18 

Minimum 41,67 

Maximum 96,67 

  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada data  pretest motivasi belajar 

matematika siswa pada tabel 4.1, diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,02 nilai 

tersebut menunjukkan tingkat motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen 

berada pada kategori tinggi. Kemudian median sebesar 58,75 yang menunjukkan 

bahwa nilai tengah dari data motivasi belajar matematika siswa yaitu 58,75 yang 

berarti  bahwa sebagian siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian 

siswa lainnya di atas nilai tersebut.  Modus sebesar 58,33 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki skor motivasi sebesar 58,33 yang berada pada kategori 

tinggi. Simpangan baku sebesar 12,18 yang menunjukkan bahwa tingkat variansi 

motivasi siswa berada pada kategori sedang yang berarti motivasi siswa cukup 

bervariasi namun tidak terlalu menyebar sangat jauh dari rata-rata. Pengkategorian 
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simpangan baku tersebut berdasarkan pada kategori simpangan baku menurut 

Mundir (2012, p. 97) yaitu jika SD ≤ 10% dari mean (rendah), SD antara 10%-20% 

dari mean (sedang), dan SD ≥20% dari mean (tinggi).  Kemudian  skor maksimum 

sebesar 96,67 yang menunjukkan bahwa siswa dengan  motivasi tertinggi memiliki 

skor tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 41,67  yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan motivasi terendah memiliki skor tersebut. 

  Motivasi belajar matematika siswa yang telah dianalisis secara deskripsi pada 

tabel 4.1, dapat pula disajikan secara lebih rinci dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi dan persentase perolehan motivasi belajar matematika siswa. 

Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

sebaran skor motivasi siswa, jumlah dan persentase siswa dengan kategori motivasi 

belajar yang mereka peroleh. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest  

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  

0,75 < x ≤ 1,00 3 10,7% Sangat tinggi 

0,50 < x ≤ 0,75 21 75,0% Tinggi 

x = 0,50 0 0 Sedang 

0,25 < x < 0,50 4 14,3% Rendah 

0,00< x ≤ 0,25 0 0 Sangat rendah 

Total  28 100%  

                     

 Berdasarkan tabel 4.2, hasil pretest motivasi belajar matematika siswa terlihat 

sebanyak 3 ( 10,7%) siswa  memiliki skor pretest pada rentang 0,75 < x ≤ 1,00, 

yang dikategorikan sangat tinggi, dan sebanyak 21 (75%) siswa memiliki skor 

pretest pada rentang 0,50 < x ≤ 0,75 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi sejak 

awal, hanya ada 4(14,3%).  Siswa yang memiliki motivasi  rendah yang berada pada 

rentang  0,25 < x < 0,50. Hal ini menunjukkan hanya 4 orang siswa yang memiliki 

motivasi belajar matematika rendah sebelum perlakuan. Tidak ada siswa yang 

masuk ke kategori sangat rendah atau 0 siswa yang menunjukkan bahwa tidak ada 

siswa yang benar-benar tidak termotivasi sama sekali. 

b) Posttest  

 Data hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil motivasi belajar 

matematika siswa pada kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 
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28 orang. Setelah diberi perlakuan dataa yaang diperoleh diolah dalam SPSS 26 dan 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Data Skor Posttest Motivasi  Siswa Kelas Eksperimen 

Data Eksperimen 

Mean 77,11 

Median 73,75 

Mode 73,33 

Std. Deviation 9,73 

Minimum 60,83 

Maximum 96,87 

 

 Merujuk pada hasil analisis deskriptif pada data  posttest motivasi belajar 

matematika siswa pada tabel 4.3, diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,1 nilai tersebut 

menunjukkan tingkat motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen berada 

pada kategori sangat tinggi. Kemudian median sebesar 73,75 yang menunjukkan 

bahwa nilai tengah dari data motivasi belajar matematika siswa yaitu 73,75 yang 

berarti  bahwa sebagian siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian 

siswa lainnya di atas nilai tersebut. Modus sebesar 73,33 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki skor motivasi sebesar 73,33 yang berada pada kategori 

tinggi.  Simpangan baku sebesar 9,73 yang menunjukkan variasi skor motivasi 

siswa  berada pada kategori sedang, berarti mayoritas skor berada dalam rentang 

sekitar rata-rata. Kemudian  skor maksimum sebesar 96,87 yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan  motivasi tertinggi memiliki skor tersebut, dan skor terendah 

atau minimum sebesar 60,83 yang menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi 

terendah memiliki skor tersebut.  

 Motivasi belajar matematika siswa yang telah dianalisis secara deskripsi pada 

tabel 4.3, dapat pula disajikan secara lebih rinci dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi dan persentase perolehan motivasi belajar matematika siswa. 

Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

sebaran skor motivasi siswa, jumlah dan persentase siswa dengan kategori motivasi 

belajar yang mereka peroleh. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.4. 

 

 

 



47  

 Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest  

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  

0,75 < x ≤ 1,00 12 43% Sangat tinggi 

0,50 < x ≤ 0,75 16 57% Tinggi 

x = 0,50 0 0 Sedang 

0,25 < x < 0,50 0 0 Rendah 

0,00< x ≤ 0,25 0 0 Sangat rendah 

Total  28 100%  

   

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa motivasi belajar matematika siswa setelah 

diberikan posttest yang berada pada interval 0,75 < x ≤ 1,00 terdapat 12 orang siswa 

(43%) yang memperoleh kategori sangat tinggi. Pada interval 0,50 < x ≤ 0,75 

terdapat 16 siswa (57%) yang memperoleh kategori tinggi. Tidak terdapat siswa 

(0%) yang memiliki motivasi sedang, rendah ataupun sangat rendah. 

Berdasarkan analisis hasil angket motivasi belajar matematika siswa pada 

pretest dan posttest, terdapat perubahan dalam tingkat motivasi siswa. Pada tahap 

pretest, terdapat sebanyak 3 ( 10,7%) siswa  berada dalam kategori sangat tinggi,  

21 (75%) siswa dalam  kategori tinggi, dan 4 (14,3%) siswa dalam kategori rendah. 

Namun setelah diberi perlakuan dan dilakukan posttest, terlihat adanya peningkatan 

di mana siswa dalam kategori sangat tinggi meningkat menjadi 12 (43%) siswa, 

kategori tinggi meningkat menjadi 16 (57%) siswa, dan tidak terdapat lagi siswa 

yang memiliki motivasi sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar setelah diberikan perlakuan. 

2) Data Motivasi Kelas Kontrol 

a) Pretest 

 Perhitungan analisis deskriptif dari pretest angket motivasi belajar 

matematika siswa pada kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 orang. Pretest diberikan untuk mengetahui motivasi awal siswa. 

Adapun rincian hasil olahan data melalui program statistic SPSS 26 dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 
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 Tabel 4.5. Data Skor Pretest Motivasi  Siswa Kelas Kontrol 

Data Kontrol 

Mean 60,62 

Median 59,17 

Mode 46,67 

Std. Deviation 12,78 

Minimum 41,67 

Maximum 94,17 

  

 Mengacu pada hasil analisis deskriptif data  pretest motivasi belajar 

matematika siswa pada tabel 4.5, diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,62 nilai 

tersebut menunjukkan tingkat motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol 

berada pada kategori  tinggi. Kemudian median sebesar 59,17 yang menunjukkan 

bahwa nilai tengah dari data motivasi belajar matematika siswa yaitu 59,17 yang 

berarti bahwa sebagian siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian 

siswa lainnya di atas nilai tersebut. Modus sebesar 46,67 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki skor motivasi sebesar 46,67 yang berada pada kategori 

tinggi. Simpangan baku sebesar 12,78 yang menunjukkan bahwa tingkat variansi 

motivasi siswa berada pada kategori tinggi yang berarti motivasi siswa bervariasi. 

Kemudian skor maksimum sebesar 94,27  yang menunjukkan bahwa siswa dengan  

motivasi tertinggi memiliki skor tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 

41,67 yang menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi terendah memiliki skor 

tersebut.  

 Motivasi belajar matematika siswa yang telah dianalisis secara deskripsi pada 

tabel 4.5, dapat pula disajikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan 

persentase perolehan motivasi belajar matematika siswa. Penyajian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai jumlah dan persentase dan 

kategori motivasi belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  
0,75 < x ≤ 1,00 4 14,8% Sangat tinggi 

0,50 < x ≤ 0,75 16 59,3% Tinggi 

x = 0,50 1 3,7% Sedang 

0,25 < x < 0,50 6 22,2% Rendah 

0,00< x ≤ 0,25 0 0 Sangat rendah 

Total  27 100%  
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 Tabel 4.6  menunjukkan hasil pretest motivasi belajar matematika siswa 

terlihat sebanyak 4 ( 14,8%) siswa  memiliki skor pretest pada rentang nilai 0,75 < 

x ≤ 1,00 yang dikategorikan sangat tinggi. Sebanyak 16 (59,3%) siswa memiliki 

skor pretest pada rentang 0,50 < x ≤ 0,75 dengan kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar matematika 

yang tinggi sejak awal, hanya ada 1 (3,7%) siswa yang memiliki motivasi sedang, 

6 (22,2%)  yang berada pada kategori rendah  rentang 0,25 < x < 0,50. Hal ini 

menunjukkan 6 orang siswa yang memiliki motivasi belajar matematika rendah 

sebelum perlakuan. Tidak ada siswa yang masuk ke kategori sedang dan sangat 

rendah atau 0 siswa yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang benar-benar 

tidak termotivasi sama sekali. 

b) Posttest  

 Data hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil motivasi belajar 

matematika siswa pada kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 

orang. Setelah diberi perlakuan posttest telah diolah dalam SPSS 26 dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Data Skor Posttest Motivasi  Siswa Kelas Kontrol 

Data Kontrol 

Mean 61,14 

Median 57,50 

Mode 45,00 

Std. Deviation 12,82 

Minimum 45,00 

Maximum 93,33 

 

 Hasil analisis deskriptif pada data  posttest motivasi belajar matematika siswa 

pada tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,14 nilai tersebut menunjukkan 

tingkat motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol berada pada kategori  

tinggi. Kemudian median sebesar 57,50 yang menunjukkan bahwa nilai tengah dari 

data motivasi belajar matematika siswa yaitu 57,50 yang berarti  bahwa sebagian 

siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian siswa lainnya di atas nilai 

tersebut.  Modus sebesar 45,00 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki skor tersebut yang berada pada kategori tinggi. Simpangan baku sebesar 

12,82 yang menunjukkan variasi skor motivasi siswa  berada pada kategori tinggi, 



50  

berarti mayoritas skor berada dalam rentang jauh dari  rata-rata. Kemudian  skor 

maksimum sebesar 93,33 yang menunjukkan bahwa siswa dengan  motivasi 

tertinggi memiliki skor tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 45,00 

yang menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi terendah memiliki skor tersebut. 

Adapun penyajian data dalam frekuensi dan persentase dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  
0,75 < x ≤ 1,00 2 7,41% Sangat tinggi 

0,50 < x ≤ 0,75 17 62,97% Tinggi 

x = 0,50 4 14,81% Sedang 

0,25 < x < 0,50 4 14,81% Rendah 

0,00< x ≤ 0,25 0 0 Sangat rendah 

Total  27 100%  

  

 Sebagaimana yang ditunjukkan dalam tabel 4.8, terlihat motivasi belajar 

matematika siswa setelah diberikan posttest yang berada pada interval 0,75 < x ≤ 

1,00 terdapat 2 orang siswa (7,41%) yang memperoleh kategori sangat tinggi. Pada 

interval 0,50 < x ≤ 0,75 terdapat 17 siswa (62,97%) yang memperoleh kategori 

tinggi, 4 siswa (14,81%) berada pada kategori sedang. Terdapat 4 siswa (14,81%) 

yang memiliki motivasi rendah serta tidak ada siswa berada pada kategori sangat 

rendah. Berdasarkan analisis hasil angket motivasi belajar matematika siswa pada 

pretest dan posttest, terlihat bahwa sebagian besar siswa tetap berada dalam 

kategori motivasi  tinggi, dua siswa turun dari kategori tinggi dan 2 siswa berhasil 

naik  ke kategori sedang. 

b.    Data Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas  

        Kontrol. 

1)    Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

a) Pretest 

 Perhitungan analisis deskriptif dari pretest hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 28 

orang. Dalam tahap ini belum diberikan perlakuan, hal tersebut dikarenakan pada 

tahap ini peneliti hanya ingin mengetahui motivasi awal siswa. Adapun rincian hasil 

olahan data melalui program statistic SPSS 26 dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9. Data Skor Pretest Hasil Belajar  Siswa Kelas Eksperimen 

Data Eksperimen 

Mean 23.54 

Median 22.00 

Mode 22.00 

Std. Deviation 13.70 

Minimum 7.00 

Maximum 78.00 

 

 Hasil analisis deskriptif pada data  pretest hasil belajar matematika siswa pada 

tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata sebesar 23,54 nilai tersebut menunjukkan tingkat 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen berada pada kategori sangat 

rendah. Kemudian median sebesar 22 yang menunjukkan bahwa sebagian siswa 

memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian siswa lainnya di atas nilai 

tersebut. Modus sebesar 22 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

skor hasil belajar sebesar 22 yang berada pada kategori sangat rendah. Simpangan 

baku sebesar 13,70 yang menunjukkan bahwa tingkat variansi hasil belajar siswa 

berada pada kategori tinggi,  yang berarti terdapat variasi yang besar antara skor 

siswa, di mana ada siswa yang memperoleh skor jauh di atas rata-rata dan ada juga 

yang skornya jauh di bawah rata-rata. Kemudian  skor maksimum sebesar 78 yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan  hasil belajar tertinggi memiliki skor tersebut, 

dan skor terendah atau minimum sebesar 7 yang menunjukkan bahwa siswa dengan 

hasil belajar rendah memiliki skor tersebut. 

  Hasil belajar matematika siswa yang telah dianalisis secara deskripsi pada 

tabel 4.9, dapat pula disajikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan 

persentase perolehan hasil belajar siswa. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai jumlah dan persentase siswa dengan kategori 

hasil belajar yang mereka peroleh. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  
85-100 0 0 Sangat tinggi 

70-84 1 4% Tinggi 

65-69 0 0 Sedang 

50-64 0 0 Rendah 

≤ 50 27 96% Sangat rendah 

Total  28 100%  
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 Berdasarkan tabel 4.10, hasil pretest hasil belajar matematika siswa terlihat 

sebanyak 1 (4%) siswa  memiliki skor pretest pada rentang nilai 75-84, yang 

dikategorikan tinggi. Sebanyak 27 (96%) siswa memiliki skor pretest pada rentang 

≤ 50 dengan kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki hasil belajar matematika yang sangat rendah. Tidak ada siswa yang 

masuk ke kategori sangat tinggi, rendah, dan sedang atau 0 siswa yang 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang  memiliki hasil belajar sangat tinggi. 

b) Posttest 

 Data hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang. Setelah 

diberi perlakuan, data telah diolah dalam SPSS 26 dan hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.11. 

Tabel 4.11. Data Skor Posttest Hasil Belajar  Siswa Kelas Eksperimen 

Data Eksperimen 

Mean 51,35 

Median 53.00 

Mode 53.00 

Std. Deviation 15.35 

Minimum 10.00 

Maximum 88.00 

 

 Merujuk pada hasil analisis deskriptif pada data  posttest hasil belajar 

matematika siswa pada tabel 4.1, diperoleh nilai rata-rata sebesar 51,35 nilai 

tersebut menunjukkan tingkat hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 

berada pada kategori  rendah. Kemudian median sebesar 53 yang menunjukkan 

bahwa sebagian siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian siswa 

lainnya di atas nilai tersebut. Modus sebesar 53 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki skor tersebut yang berada pada kategori  rendah. 

Simpangan baku sebesar 15.35  yang menunjukkan bahwa tingkat variansi hasil 

belajar siswa berada pada kategori tinggi,  yang berarti terdapat variasi yang besar 

antara skor siswa, di mana ada siswa yang memperoleh skor jauh di atas rata-rata 

dan ada juga yang skornya jauh di bawah rata-rata. Kemudian skor maksimum 

sebesar 88 yang menunjukkan bahwa siswa dengan  hasil belajar matematika 

tertinggi memiliki skor tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 10 yang 
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menunjukkan bahwa siswa dengan hasil  belajar matematika terendah memiliki skor 

tersebut. Adapun penyajian data frekensi dan persentase dapat dilihat pada tabel 

4.12. 

Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  
85-100 1 3,57% Sangat tinggi 

70-84 2 7,14% Tinggi 

65-69 0 0 Sedang 

50-64 18 64,29% Rendah 

≤ 50 7 25% Sangat rendah 

Total  28 100%  

  

 Hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 4.12, terlihat hasil belajar 

matematika siswa setelah diberikan posttest yang berada pada interval 85-100 

terdapat 1 orang siswa (3,57%) yang memperoleh kategori sangat tinggi. Interval 

70-84 kategori tinggi terdapat 2 siswa (7,14%), interval 50-64 terdapat 18 (64,29%) 

siswa yang memperoleh kategori rendah. Sebanyak 7(25%) siswa pada kategori 

sangat rendah yaitu pada rentang ≤ 50,  dan tidak terdapat siswa (0%) yang memiliki 

hasil belajar sedang. 

Berdasarkan analisis tes hasil belajar matematika siswa pada pretest dan 

posttest, terdapat perubahan dalam tingkat hasil belajar siswa. Pada tahap pretest, 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 23,46 yang menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi masih sangat rendah. Namun setelah diberikan 

posttest  dan siswa diberikan perlakuan, terjadi perubahan yang menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 51,35 yang berada 

dalam kategori rendah, dari hasil belajar tersebut siswa berhasil naik dari kategori 

sangat rendah ke kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

peningkatan hasil belajar tidak merata, ada tanda positif bahwa perlakuan yang 

diberikan mampu membantu beberapa siswa untuk berpindah dari kategori sangat 

rendah ke kategori yang lebih tinggi. 

2).     Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

a) Pretest 

 Perhitungan analisis deskriptif dari pretest hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. 
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Adapun rincian hasil olahan data melalui program statistic SPSS 26 dapat dilihat 

pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13. Data Skor Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Data Kontrol 

Mean 23.55 

Median 14.00 

Mode 12.00 

Std. Deviation 21.02 

Minimum 0.00 

Maximum 85.00 

 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada data  pretest hasil belajar 

matematika siswa pada tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata sebesar 23,55 nilai 

tersebut menunjukkan tingkat hasil belajar matematika siswa kelas kontrol berada 

pada kategori sangat rendah. Kemudian median sebesar 14 yang menunjukkan 

bahwa sebagian siswa memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian siswa 

lainnya di atas nilai tersebut. Modus sebesar 12 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki skor tersebut yang berada pada kategori sangat rendah. 

Simpangan baku sebesar 21,02 yang menunjukkan bahwa tingkat variasi hasil 

belajar siswa berada pada kategori tinggi,  yang berarti terdapat variasi yang besar 

antara skor siswa, di mana ada siswa yang memperoleh skor jauh di atas rata-rata 

dan ada juga yang skornya jauh di bawah rata-rata. Kemudian  skor maksimum 

sebesar 85 yang menunjukkan bahwa siswa dengan  hasil belajar tertinggi memiliki 

skor tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 0 yang menunjukkan bahwa 

siswa dengan hasil belajar terendah memiliki skor tersebut.  

 Hasil belajar matematika siswa yang telah dianalisis secara deskripsi pada 

tabel 4.13, dapat pula disajikan secara lebih rinsi dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi dan persentase perolehan hasil belajar siswa. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai jumlah dan persentase 

siswa dengan kategori hasil belajar yang mereka peroleh. Hal tersebut ditunjukkan 

pada tabel 4.14. 
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Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  

85-100 1 4% Sangat tinggi 

70-84 1 4% Tinggi 

65-69 0 0 Sedang 

50-64 1 4% Rendah 

≤ 50 24 88% Sangat rendah 

Total  27 100%  

 

 Tabel 4.14 menunjukkan pretest hasil belajar matematika siswa terlihat 

sebanyak 1 (4%) siswa  memiliki skor pretest pada rentang nilai 85-100 dalam 

kategori sangat tinggi. Kemudian 1 (4%) siswa  memiliki skor pretest pada rentang 

nilai 75-84 yang dikategorikan tinggi.  1 (4%) siswa  memiliki skor pretest pada 

rentang nilai 50-64 pada kategori rendah, dan sebanyak 24 (88%) siswa memiliki skor 

pretest pada rentang ≤ 50 dengan kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar matematika yang sangat rendah, 

tidak ada siswa yang masuk ke kategori sangat tinggi, rendah, dan sedang atau 0 

siswa yang menunjukkan bahwa hasil belajar sedang. 

b)     Posttest 

 Data hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang. Setelah 

diberikan posttest telah diolah dalam SPSS 26 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 

4.15. 

Tabel 4.15. Data Skor Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Data Kontrol 

Mean 27.29 

Median 20.00 

Mode 17.00 

Std. Deviation 20.77 

Minimum 0.00 

Maximum 86.00 

 

 Hasil analisis deskriptif pada data  posttest hasil belajar matematika siswa 

pada tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata sebesar 27,29 nilai tersebut menunjukkan 

tingkat hasil belajar matematika siswa kelas kontrol berada pada kategori sangat 

rendah. Kemudian median sebesar 20 yang menunjukkan bahwa sebagian siswa 

memiliki skor di bawah nilai tersebut dan sebagian siswa lainnya di atas nilai 
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tersebut. Modus sebesar 17 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

skor hasil belajar sebesar 17 yang berada pada kategori sangat rendah. Simpangan 

baku sebesar 20.77 yang menunjukkan bahwa tingkat variansi hasil belajar siswa 

berada pada kategori tinggi,  yang berarti terdapat variasi yang besar antara skor 

siswa, di mana ada siswa yang memperoleh skor jauh di atas rata-rata dan ada juga 

yang skornya jauh di bawah rata-rata. Kemudian  skor maksimum sebesar 86 yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan  hasil belajar matematika tertinggi memiliki skor 

tersebut, dan skor terendah atau minimum sebesar 0 yang menunjukkan bahwa 

siswa dengan hasil  belajar matematika rendah memiliki skor tersebut. Adapun tabel 

4.16 merupakaan penyajian data frekuensi dan persentase. 

Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil 

Posttest 

Skor  Frekuensi Persentase(%) Kategori  
85-100 1 4% Sangat tinggi 

70-84 1 4% Tinggi 

65-69 1 4% Sedang 

50-64 0 0 Rendah 

≤ 50 24 88% Sangat rendah 

Total  27 100%  

 

Tabel 4.16 menunjukkan hasil belajar matematika siswa setelah diberikan 

posttest yang berada pada interval 85-100 terdapat 1 orang siswa (4%) yang 

memperoleh kategori sangat tinggi. Terdapat  1 (4%) siswa pada interval 75-84 

dengan  kategori tinggi. Interval 65-74 terdapat 1 (4%) siswa yang memperoleh 

kategori sedang, 24 (88%) siswa pada kategori sangat rendah yaitu pada rentang ≤ 

50,  dan tidak terdapat siswa (0%) yang memiliki hasil belajar rendah. 

 Berdasarkan analisis tes hasil belajar matematika siswa kelas kontrol pada 

pretest dan posttest,  diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa 

secara umum tidak menunjukan peningkatan yang signifikan. Sebagian besar siswa 

tetap berada pada kategori sangat rendah baik sebelum maupun sesudah proses 

pembelajaran.  Jumlah siswa di kategori atas tidak berubah hanya satu siswa yang 

menunjukkan perubahan. 
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c.     Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1). N-Gain Motivasi Belajar matematika  siswa 

 Setelah diperoleh data skor pretest dan posttest motivasi belajar matematika 

siswa dari masing-masing kelas. Kemudian dilakukan perhitungan nilai N-Gain 

masing-masing untuk mengetahui tingkat peningkatan motivasi belajar matematika 

siswa dan membandingkan efektivitas perlakuan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.17. 

     Tabel 4.17. Kategori N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

Kategori Indeks  

Frekuensi N-Gain 

Motivasi belajar  matematika siswa 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Tinggi  g > 0,70 4 0 
Sedang 0,30 < g ≤ 0,70 9 0 

Rendah  g ≤ 0,30 15 27 

Rata-rata 0.34 0.01 

Jumlah siswa 28 27 

 

 Berdasarkan tabel 4.17, dapat disimpulkan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal  ini terlihat dari adanya 4 siswa yang mencapai kategori tinggi, 9 siswa pada 

kategori sedang, dan 15 siswa pada kategori rendah pada kelas eksperimen. 

Sedangkan pada kelas kontrol semua siswa berada pada kategori rendah. 

Peningkatan rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,34 termasuk dalam 

kategori sedang, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang rata-ratanya 

sebesar  0,01 pada kategori rendah. 

2). N-Gain Hasil Belajar matematika  siswa 

 Setelah diperoleh data skor pretest dan posttest hasil belajar matematika siswa 

dari masing-masing kelas. Kemudian dilakukan perhitungan nilai N-Gain masing-

masing untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar matematika siswa, dan 

untuk membandingkan efektivitas perlakuan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.18. 
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 Tabel 4.18. Kategori N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

Kategori Indeks  

Frekuensi N-Gain 

Hasil belajar matematika siswa 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Tinggi  g > 0,70 0 0 
Sedang 0,30 < g ≤ 0,70 20 0 

Rendah  g ≤ 0,30 8 27 

Rata-rata 0.37 0,05 

Jumlah siswa 28 27 

 

 Berdasarkan tabel 4.18, dapat disimpulkan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal  

ini terlihat dari adanya 20 siswa yang mencapai kategori sedang pada kelas 

eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol  semua siswa berada pada kategori 

rendah. Perolehan nilai  rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,37 termasuk 

dalam kategori sedang yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang rata-

ratanya sebesar  0,05 yang berada pada kategori rendah.  

d.     Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Keterlaksanaan Pembelajaran  

       Oleh Guru. 

1). Observasi aktivitas siswa 

 Dari perolehan hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di mana hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19. Data Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pertemuan 

Ke- 

Kelas 

Eksperimen 
Kriteria 

Kelas 

Kontrol 
Kriteria 

1 48,15 Sedang 46,7 Sedang 

2 66,66 Aktif 51,7 Sedang 

3 75,92 Aktif  55 Sedang 

4 84,25 Sangat aktif 76,7 Aktif 

5 87,96 Sangat aktif 76,7 Aktif 

 

 Berdasarkan tabel 4.19, terlihat bahwa analisis deskriptif  terhadap aktivitas 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan secara signifikan dari 

pertemuan 1 sampai pertemuan terakhir, di mana pada pertemuan satu hanya 

tergolong sedang. Kemudian meningkat pada pertemuan kedua menjadi aktif dan 

akhirnya pada pertemuan ke 4 sampai terakhir mencapai sangat aktif. Hal ini 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan berbantuan media 

baamboozle  yang digunakan dalam pembelajaran berdampak positif terhadap 

aktivitas siswa. Kemudian aktivitas siswa pada kelas kontrol mengalami kenaikan 

yang lambat, tiga pertemuan awal berada dalam kategori sedang kemudian 

pertemuan ke 4 dan 5 baru naik ke kategori aktif, namun tidak mencapai sengat 

aktif. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang digunakan 

di kelas kontrol tidak mendorong aktivitas siswa secara optimal. 

2). Observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 

 Analisis data keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dianalisis secara 

deskriptif. Diperoleh dari hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

oleh guru ketika proses pelaksanaan pembelajaran matematika pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Di mana hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.20. 

Tabel 4.20. Data Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pertemuan 

Ke- 

Kelas 

Eksperimen 
Kriteria 

Kelas 

Kontrol 
Kriteria 

1 95,45 Sangat baik 90,63 Sangat baik 

2 94,32 Sangat baik 90,63 Sangat baik 

3 96,59 Sangat baik 95,31 Sangat baik 

4 97,73 Sangat baik 98,44 Sangat baik 

5 97,73 Sangat baik 96,88 Sangat baik 

 

 Mengacu tabel 4.20, terlihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 

pada kelas kedua kelas selalu berada pada kategori sangat baik. Ini diperoleh 

berdasarkan kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru/ peneliti menerapkan model pembelajaran dengan sangat 

baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3.      Analisis Inferensial 

a.     Hasil Uji prasyarat 

 Adapun uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 26 yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut. 

1).    Uji Normalitas 

 Uji normalitas data, peneliti menggunakan shapiro wilk. Keputusan diambil 
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dengan syarat jika nilai data pada kolom sig  ≥  0,05 maka data berdistribusi normal 

dan jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Data yang diuji 

normalitasnya yaitu data nilai N-Gain. Berikut adalah  hasil perhitungan normalitas 

yang dapat dilihat pada tabel 4.21 dan 4.22. 

a)    Uji normalitas n-gain motivasi belajar matematika siswa 

Tabel 4.21. Hasil Perhitungan Normalitas Data N-Gain Motivasi  

No  Kelas  Jumlah sampel  Signifikansi  Kesimpulan  

1 Eksperimen  28 0.131 Normal 

2 Kontrol  27 0.190 Normal  

  

 Tabel 4.21 menunjukkan perolehan nilai signifikansi kelas eksperimen 

sebesar 0,131 dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,190. Perolehan hasil 

signifikansi dari kedua kelas memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari α 

(Alpha) atau taraf signifikansi (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

data tersebut berdistribusi normal. 

b)    Uji normalitas n-gain hasil belajar matematika siswa 

Tabel 4.22. Hasil Perhitungan Normalitas Data N-Gain Hasil Belajar 

No  Kelas  Jumlah sampel  Signifikansi  Kesimpulan  

1 Eksperimen  28 0.168 Normal 

2 Kontrol  27 0.213 Normal  

 

 Berdasarkan tabel 4.22, diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 

0,168 dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,0213. Perolehan hasil 

signifikansi dari  kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 

α (Alpha) atau taraf signifikansi (0,05), dan perolehan hasil signifikansi kelas 

kontrol  sama dengan α (Alpha) atau taraf signifikansi (0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 

2)    Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas n-gain motivasi dan hasil belajar belajar matematika siswa 

dilakukan untuk mengetahui apakah data termasuk kategori  homogen atau tidak. 

Keputusan diambil dengan syarat jika nilai data pada kolom sig  ≥  0,05 maka data 

homogen dan jika sig < 0,05 maka data tidak homogen. Berikut adalah tabel 4.23 

hasil perhitungan homogenitas. 
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Tabel 4.23. Hasil Perhitungan Homogenitas N-Gain Motivasi dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

  Levene Statistic Df1 Df2 Sig 

Motivasi Based on Mean 20,968 1 53 0.000 

Hasil Belajar Based on Mean 48,725 1 53 0.000 

 

 Berdasarkan tabel 4.23 hasil pengujian homogenitas di atas, diperoleh nilai 

signifikansi kedua kelas sama yaitu sebesar 0.000. Nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai α (Alpha) atau taraf signifikansi (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tidak homogen atau memiliki variansi tidak sama. 

b.     Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis independent sample t-test dilakukan setelah diperoleh 

hasil uji normalitas dan homogenitas yang menunjukkan data berdistribusi normal 

dan  memiliki varians yang homogen. Namun pada penelitian ini, data yang 

diperoleh berdistribusi normal tapi tidak homogen sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan uji Welch’s t-test. Uji tersebut  digunakan untuk membandingkan 

rata-rata antar dua kelompok  independen yang tidak homogen atau memiliki 

variansi yang tidak sama.  

1)   Hipotesis I 

 Hipotesis satu pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT  berbantuan media baamboozle terhadap 

motivasi belajar matematika siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. Pengujian hipotesis 

ini menggunakan uji Welch’s t-test terhadap nilai  n-gain dengan berbantuan 

aplikasi IBM  SPSS  Statistic 26 yang tertulis secara rinci pada lampiran. Adapun 

statistik dari hipotesis satu yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 

H0   :  Tidak terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe TGT   

berbantuan  media  Baamboozle  terhadap motivasi belajar matematika  

materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII MPN 4 Majene. 

H1  : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan  

media  Baamboozle  terhadap motivasi belajar matematika materi bangun 

ruang sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

Berikut tabel 4.24 dan 4.25, hasil yang diperoleh dari perhitungan uji hipotesis. 
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Tabel 4.24. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data N-Gain  Motivasi Belajar 

Welch’s t-test 

N-Gain_Score Equal Variances  t df Sig (2-tailed) 

 not Asumset 5,984 34,334 0.000 

    Tabel 4.25. Group Statistic 

  Kelas  Jumlah sampel  Mean 

Motivasi  Eksperimen  28 0.3457 

 Kontrol  27 0.0124 

 

 Merujuk pada tabel 4.24, diperoleh nilai thtung yaitu 5,984 > ttabel yaitu 2,032 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat bebas berada pada 34,334. 

Kemudian pada output sig(2-tailed) diperoleh nilai sebesar  0,000 yang di mana 

nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan maka  H0 ditolak dan H1 diterima. Kemudian pada 

tabel 4.25 diperoleh nilai rata-rata peningkatan n-gain kelas eksperimen sebesar 

0,3457 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata peningkatan n-gain kelas kontrol 

sebesar 0,0124. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa 

kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan 

media baamboozle lebih tinggi dibandingkan motivasi belajar matematika siswa 

kelas  kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.  

2)   Hipotesis II 

 Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII CSMPN 4 Majene. Pengujian hipotesis ini 

menggunakan uji Welch’s t-test terhadap nilai  n-gain dengan berbantuan aplikasi 

IBM  SPSS  Statistic 26 yang tertulis secara rinci pada lampiran. Adapun statistik 

hipotesis dua yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 

H0    :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT  

berbantuan  media  Baamboozle  terhadap hasil  belajar matematika materi  

bangun ruang sisi datar  siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

H1  : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan  

media  Baamboozle  terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang 

sisi datar siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

Berikut tabel 4.26  hasil yang diperoleh dari perhitungan uji hipotesis. 
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Tabel 4.26. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data N-Gain Hasil Belajar 

Welch’s t-test 

N-Gain_Score Equal Variances  t df Sig (2-tailed) 

 not Asumset 11,107 30.581 0.000 

    Tabel 4.27. Group Statistic 

 Kelas  Jumlah sampel  Mean 

Hasil Belajar Eksperimen  28 0.3675 

 Kontrol  27 0.0524 

 

 Hasil perhitungan uji hipotesis pada  tabel 4.26, diperoleh nilai thirung yaitu 

11,100 > ttabel yaitu 2,042 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat bebas 

berada pada 30,788. Kemudian pada output sig(2-tailed) diperoleh nilai sebesar  

0,000 yang di mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 

0,05), berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka  H0 ditolak dan H1 

diterima. Kemudian pada tabel 4.27 diperoleh nilai rata-rata peningkatan n-gain 

kelas eksperimen sebesar 0,3675 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

peningkatan n-gain kelas kontrol sebesar 0,0524. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar matematika siswa kelas  kontrol yang diajar dengan 

model pembelajaran konvensional.  

B.   Pembahasan 

 Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru pada kelas VIII C sebagai 

kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol,  peneliti  mengajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

baamboozle pada kelas VIII C  dan mengajar menggunakan model konvensional di 

kelas VIII B. Selama proses belajar mengajar peneliti melibatkan 2 observer yang 

bertugas mengisi lembar observasi yang diberikan oleh peneliti pada tiap 

pertemuan. Lembar observasi terdiri atas 2 yaitu lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang diobservasi oleh seorang 

observer pada kelas eksperimen selama 5 kali pertemuan, diperoleh bahwa skor 

rata-rata aktivitas siswa pada kelas tersebut meningkat secara signifikan. Di mana 

pada pertemuan pertama masuk dalam kategori  sedang kemudian naik ke kategori 
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aktif pada pertemuan kedua dan ketiga lalu naik lagi ke kategori sangat aktif pada 

pertemuan selanjutnya sampai pertemuan terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa 

selama proses pembelajaran rata-rata aktivitas belajar siswa berada pada kategori 

tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata peningkatan aktivitas siswa sangat 

lambat, di mana dari pertemuan awal hingga pertemuan ketiga skor aktivitas siswa 

berada pada kategori sedang, baru naik ke kategori tinggi setelah pertemuan 4 dan 

5, hal ini menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran rata-rata aktivitas 

belajar siswa berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT berbantuan media baamboozle sangat baik dibandingkan menggunakan 

model konvensional. 

 Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada kelas 

eksperimen, diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 

termasuk ke dalam kategori terlaksana dengan sangat baik. Kemudian rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada kelas kontrol yang diajar dengan 

menggunakan model konvensional juga berada pada kategori terlaksana dengan 

sangat baik. 

 Merujuk pada hasil analisis deskriptif, nilai pretest motivasi belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata motivasi 

berada pada kategori tinggi, dan rata-rata hasil belajar matematika siswa berada 

pada kategori sangat rendah. Nilai pretest motivasi belajar matematika siswa kelas 

kontrol rata-rata motivasi siswa berada pada kategori tinggi, dan rata-rata hasil 

belajar siswa berada pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi awal dari kedua kelas sebelum diberikan perlakuan berada dalam kondisi 

yang sama. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai posttest motivasi belajar 

matematika siswa, nilai rata-rata kelas eksperimen berada dalam kategori sangat 

tinggi sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol tetap berada pada kategori tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi siswa. Kemudian hasil analisis 

deskriptif terhadap posttest hasil belajar matematika siswa menunjukkan bahwa 
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pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pretest nya 23 yang berada 

dalam kategori sangat rendah menjadi 51 pada posttest  yang berada pada kategori 

rendah. Sedangkan pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan kecil, yaitu dari 

23 menjadi 27 masih berada pada kategori sangat rendah.  

 Perhitungan nilai N-Gain pada kedua kelas, diperoleh rata-rata peningkatan 

motivasi dan hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle 

memiliki motivasi belajar dan tingkat pemahaman materi lebih tinggi dibandingkan 

kelas yang diajar menggunakan model konvensional. 

 Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Welch’ t-test 

terhadap motivasi belajar matematika siswa diperoleh nilai signifikansi (Sig.2-

tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, dan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle 

berpengaruh terhadap motivasi belajar matematika materi bangun ruang sisi datar 

siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. Kemudian pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji Welch’ t-test terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, dan nilai rata-

rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media baamboozle 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang sisi datar siswa 

kelas VIII  SMPN 4 Majene.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh karakteristik model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT yang dijelaskan oleh Slavin (Gulo, 2020, p. 35). Slavin 

mengemukkan bahwa model tersebut mempunyai tiga karakterisitik utama yang 
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dapat membantu peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa, yang pertama 

yaitu model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan bekerja 

dalam kelompok, diskusi antar anggota kelompok memungkinkan siswa untuk 

saling berbagi pemahaman mengenai materi yang telah dijelaskan dalam penyajian 

materi sebelumnya.  Hal ini sejalan dengan pandangan Slavin (Restiana dkk, 2023, 

p. 12) bahwa belajar dari teman sebaya dapat secara signifikan menambah 

pemahaman siswa karena mereka dapat menjelaskan materi dalam bahasa yang 

lebih mudah dipahami oleh teman-temannya. Dengan demikian peningkatan hasil 

belajar matematika siswa dalam penelitian ini didukung oleh kesempatan 

kolaborasi kelompok dalam model tersebut. Karakteristik yang kedua yaitu 

permainan akademik, sesi tournament ini menciptakan suasana belajar yang 

kompetitif namun positif, aspek kompetisi ini yang dijelaskan oleh Slavin, 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mendorong siswa untuk 

lebih termotivasi dalam belajar karena adanya target yang ingin dicapai. Ketiga 

penghargaan kelompok, setelah setiap putaran tournament, pengakuan atau 

penghargaan kelompok memberikan dorongan motivasi belajar yang kuat  bagi 

siswa. Dengan demikian peningkatan motivasi belajar matematika siswa dalam 

penelitian ini didukung oleh permainan akademik dan penghargaan kelompok 

dalam model tersebut. 

 Selain dukungan dari model pembelajaran, hasil penelitian ini juga didukung 

dari definisi media baamboozle yang dijelaskan oleh Khoiro dkk (2023, p. 515) 

yang mana media baambooozle adalah media pembelajaran berbasis web yang 

mengutamakan unsur permainan berupa lomba cerdas yang dapat memberikan 

ketertarikan bagi siswa dan dapat memotivasi siswa dalam melaksankan 

pembelajaran, selain itu juga dijelaskan oleh May dkk (2024, p. 62) bahwa media 

baamboozle dapat dimainkan secara berkelompok sehingga dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa dalam bekerja sama untuk memahami soal yang diberikan 

sehingga dapat menambah pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 

(TGT) berbantuan media Baamboozle terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMPN 4 Majene 

tahun ajaran 2024/2025 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle terhadap motivasi belajar matematika materi bangun ruang sisi 

datar  siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang sisi datar 

siswa kelas VIII  SMPN 4 Majene. 

 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Mengacu pada hasil penelitian, dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 

memfasilitasi guru sehingga dapat menerapkan model pembelajaran interaktif yang 

dapat memotivasi siswa untuk belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Baamboozle. 

2. Bagi Guru 

Guru disarankan dapat mengembangkan pembelajaran yang menarik dengan 

mempertimbangkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media Baamboozle sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
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dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan 

media Baamboozle dalam jangka waktu yang lebih panjang agar siswa 

memiliki waktu yang cukup untuk beradaptasi dengan perlakuan yang 

diberikan juga peneliti dapat mengamati bagaimana perubahan motivasi dan 

hasil belajar siswa dari waktu ke waktu atau dalam jangka panjang. 

b.  Disarankan agar perumusan hipotesis benar-benar didasarkan pada kajian 

literatur dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan. Jika berencana 

menggunakan hipotesis statistik satu pihak, pastikan bahwa alasan untuk 

memilih hipotesis tersebut konsisten dengan arah temuan dari penelitian 

terdahulu. 

c. Disarankan untuk mendesain metode dan teknik penyajian materi yang 

menarik dan interaktif. Mengingat model TGT tidak secara spesifik 

mengatur detail penyajian materi, hal ini memberikan kebebasan dan 

peluang bagi peneliti untuk berkreasi dalam menyajikan materi. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 1. 1 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar  

 

Kisi-kisi angket motivasi belajar siswa 

Indikator Sub indikator 
No item 

Positif Negatif 

Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

Tidak cepat putus asa atau ulet 

dalam menghadapi kesulitan. 

Tidak cepat puas dengan hasil 

belajar 

1 

2 

4 

 

3 

5 

Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

Rasa ingin tahu 

Minat dalam belajar 

7 

8 

9 

6 

10 

11 

Adanya harapan atau 

cita-cita masa depan 

Upaya dalam meraih impian  

Tekun dalam belajar 

12 

14 

17 

13 

15 

16 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Mendapat hukuman 

Mendapat pujian 

18 

19 

 

20 

21 

Adanya kegiatan 

yang menarik dalam 

pembelajaran 

Kreatif dalam menyampaikan 

materi  

Media pembelajaran yang menarik 

22 

23 

25 

24 

26 

27 

Lingkungan belajar 

yang kondusif 

Suasana dan kondisi tempat belajar 28 

29 

30 

 Total  15 15 

 

(Hayani, 2021, p.118) 
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Lampiran 1.2. Lembar Angket Motivasi Belajar 

 

PRETEST 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

Identitas Responden 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian 

1. Angket ini berisi 30 butir pernyataan/pertanyaan tentang motivasi belajar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. 

3. Berikan tanda ceklis (✓) pada salah satu pilihan yang dianggap paling sesuai 

dengan kriteria sebagai berikut: 

SS :    Sangat Setuju 

S :    Setuju 

TS :    Tidak Setuju 

STS :    Sangat Tidak Setuju 

4. Jawablah dengan sejujurnya tanpa rasa takut, karena jawaban anda tidak akan 

mempengaruhi kelulusan atau hal lain yang bisa merugikan anda baik 

disekolah maupun di luar sekolah. 

5. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang 

sangat berguna karena itu diharapkan menjawab semua butir pernyataan. 

6. Angket motivasi ini bertujuan untuk mengukur motivasi siswa pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar.
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No 

Pernyataan 

Pilihan 

SS S TS STS 

1 Saya berusaha mengerjakan tugas 

matematika tepat waktu 

 
 

 

 

 

 

 

2 Saya merasa senang mengerjakan soal 

matematika yang menantang 

    

3 Ketika diberikan soal matematika untuk 

dikerjakan, saya langsung merasa tidak 

bersemangat 

    

4 Saya suka mempelajari kembali materi 

matematika di  rumah  agar lebih paham 

materi 

    

5 Saya merasa puas dengan nilai matematika 

yang saya dapatkan dan tidak berusaha 

meningkatkannya. 

    

6 Saya kurang semangat untuk mengikuti 

pelajaran matematika terutama materi 

bangun ruang sisi datar 

    

7 Saya ingin  tahu  tentang jenis-jenis bangun 

ruang sisi datar 

    

8 Saya merasa antusias untuk memperhatikan 

penjelasan guru agar bisa memahami materi 

    

9 Saya  bertanya kepada guru jika ada materi 

yang saya kurang pahami 

    

10 Saya merasa bosan mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran matematika 

    

11 Saya kurang semangat bertanya ke guru 

meskipun saya tidak paham dengan materi 

yang disampaikan 

    

12 Saya senang mengerjakan tugas matematika 

dengan sungguh-sungguh untuk meraih 
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impian di masa depan 

13 Saya lebih suka bermain dengan teman 

daripada belajar matematika 

    

14 Saya memperhatikan guru saat menjelaskan 

dengan baik agar bisa memahami materi  

    

15 Saya merasa kurang fokus dalam belajar  dan 

tidak sabar menunggu jam pelajaran 

berakhir. 

    

16 Saya kurang semangat  memperhatikan saat 

guru menjelaskan   materi  

    

17 saya senang mengerjakan soal-soal 

matematika sebagai latihan agar lebih 

memahami materi. 

    

18 Saya berusaha mengerjakan tugas 

matematika  agar tidak mendapat hukuman 

    

19 Saya merasa semangat belajar jika ada pujian 

atas hasil belajar saya 

    

20 Jika tidak ada hadiah, saya tidak tertarik untuk 

mengerjakan soal matematika  

    

21 Saya kurang semangat mengerjakan tugas  

meskipun akan dihukum jika tidak 

mengerjakan tugas 

    

22 Saya tertarik dengan pembelajaran 

matematika 

Jika guru menyelipkan permainan   dalam 

pembelajaran 

    

23 Saya semangat  belajar jika pembelajaran 

matematika  menarik dan tidak 

membosankan 

    

24 Saya  kurang semangat dalam belajar 

matematika karena pembelajarannya kurang  
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menarik 

25 Saya senang belajar jika ada media yang 

digunakan oleh guru  

    

26 Saya kurang semangat belajar matematika 

karena media pembelajaran yang digunakan 

kurang menarik 

    

27  Saya merasa susah fokus  jika belajar 

bersama teman 

    

28 Saya merasa senang  belajar di kelas karena  

bisa saling bekerja sama dengan teman 

    

29 Saya semangat mengerjakan soal dengan 

berdiskusi bersama teman 

    

30 Saya  merasa sulit untuk fokus belajar jika 

suasana belajar berisik 
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POSTTEST 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

Identitas Responden 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian 

1. Angket ini berisi 30 butir pernyataan/pertanyaan tentang motivasi belajar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. 

3. Berikan tanda ceklis (✓) pada salah satu pilihan yang dianggap paling sesuai 

dengan kriteria sebagai berikut: 

SS :    Sangat Setuju 

S :    Setuju 

TS :    Tidak Setuju 

STS :    Sangat Tidak Setuju 

4. Jawablah dengan sejujurnya  tanpa rasa takut, karena jawaban anda tidak akan 

mempengaruhi kelulusan atau hal lain yang bisa merugikan anda baik 

disekolah maupun di luar sekolah. 

5. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang 

sangat berguna karena itu diharapkan menjawab semua butir pernyataan. 

6. Angket motivasi ini bertujuan untuk mengukur motivasi siswa pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. 
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No 
Pernyataan 

Pilihan 

SS S TS STS 

1 Saya berusaha mengerjakan tugas 

matematika materi bangun ruang sisi datar 

dengan tepat waktu  

 
 

 

 

 

 

 

2 Saya bersemangat untuk mengerjakan soal 

matematika materi bangun ruang sisi datar 

yang menantang setelah menjawab latihan 

soal yang diberikan oleh guru 

 

    

3 Ketika diberikan soal bangun ruang sisi datar 

untuk dikerjakan, saya langsung menyerah 

    

4 Saya bersemangat mempelajari kembali 

materi bangun ruang sisi datar di rumah agar 

lebih memahami materi 

    

5 Saya sangat puas dengan nilai matematika 

materi bangun ruang sisi datar yang saya 

dapatkan, dan tidak berusaha untuk 

meningkatkannya 

    

6 Saya kurang semangat mengikuti pelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar 

    

7 Saya tertarik untuk tahu lebih dalam tentang 

jenis-jenis bangun ruang sisi datar setelah 

belajar dengan model yang digunakan oleh 

guru  

    

8 Saya bersemangat memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi bangun ruang sisi datar  

    

9 Saya  aktif bertanya kepada guru jika tidak 

memahami materi  bangun ruang sisi datar 

    

10 Saya merasa bosan mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh guru  dalam 

pembelajaran matematika materi bangun 

ruang sisi datar 

    

11 Saya tidak bertanya kepada guru meskipun 

masih belum memahami materi bangun 

ruang sisi datar 

    

12 Saya semangat mengerjakan tugas materi 

bangun  ruang sisi datar dengan sungguh-

sungguh untuk meraih impian saya 
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13 Saya lebih suka bercerita dengan teman 

daripada memperhatikan guru menjelaskan 

    

14 Saya memperhatikan penjelasan guru 

dengan sungguh-sungguh agar bisa 

memahami materi dengan baik 

    

15 Saya merasa susah fokus dalam belajar  materi 

bangun ruang sisi datar dan tidak sabar 

menunggu jam pelajaran berakhir. 

    

16 Saya kurang semangat memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi matematika bangun 

ruang sisi datar 

    

17 Saya tertarik mengerjakan soal-soal materi 

bangun ruang sisi datar  sebagai latihan agar 

lebih memahami materi 

    

18 Saya berusaha mengerjakan tugas 

matematika bangun ruang sisi datar dengan 

sungguh-sungguh  agar tidak  mendapat 

hukuman 

    

19 Saya merasa semangat karena mendapatkan 

pujian atau hadiah atas hasil belajar saya 

    

20 Jika tidak ada hadiah, saya tidak tertarik untuk 

mengerjakan soal matematika materi bangun 

ruang sisi datar 

    

21 Saya kurang semangat mengerjakan tugas 

bangun ruang sisi datar dengan baik meskipun 

akan dihukum jika tidak mengerjakannya 

    

22 Saya semangat mengikuti pelajaran bangun 

ruang sisi datar karena ada aktivitas yang 

menyenangkan dalam pembelajaran. 

    

23 Saya tertarik mempelajari matematika 

terutama materi bangun ruang sisi datar 

karena pelajarannya menarik dan tidak 

membosankan  

    

24 Saya kurang tertarik belajar matematika 

materi bangun ruang sisi datar karena 

pembelajarannya kurang menarik dan 

membosankan 

    

25 Saya  tertarik belajar matematika materi 

bangun ruang sisi datar karena ada media  

yang  menarik yang digunakan oleh guru 

    

26 Saya kurang tertarik belajar bangun ruang 

sisi datar karena media yang digunakan 
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kurang menarik 

27  Saya merasa susah fokus karena bekerja 

sama dengan teman dalam pembelajaran 

    

28 Saya semangat dalam belajar di kelas karena  

bisa saling bekerja sama dengan teman 

    

29 Saya tertarik mengerjakan soal bangun ruang 

sisi datar dengan berdiskusi bersama teman 

    

30 Saya kurang suka belajar matematika materi 

bangun ruang sisi datar karena suasana 

dalam belajar kurang nyaman. 
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Lampiran 1.3. Kisi-Kisi Pretest Hasil belajar 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi : Segitiga dan Segiempat 

Kelas/Semester : VII / 2 

 

No Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Level Kognitif No. 

Soal 

Tipe 

soal 

1 Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

segiempat dan 

segitiga. 

Memahami  

jenis dan sifat-

sifat segi empat 

dan segitiga 

 1,2,3 

Uraian 

C3(Menerapkan)  

2 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas dan 

keliling 

segiempat dan 

segitiga 

Memahami 

keliling dan luas 

segiempat dan 

segitiga  

   

 4,5,6 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

tentang keliling 

dan luas 

segiempat dan 

segitiga 

C4 (Analisis) 
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Lampiran 1.4. Lembar Pretest Hasil Belajar 

 

PRETEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : VIII/Genap  

Materi Pokok   : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Nama  : 

Petunjuk : 

1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu  

2. Sebelum menjawab soal, bacalah dengan teliti soal tersebut  

3. Tulis nama, kelas dan NIS pada lembar yang telah disediakan  

4. Tuliskan jawaban anda pada lembar yang telah disediakan dengan 

menggunakan pulpen  

5. Dilarang menggunakan HP, kalkulator, atau alat bantu hitung lainnya  

6. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal yang 

menurut anda mudah terlebih dahulu kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih 

rumit  

7. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 

 

Kerjakan soal berikut: 

1. Perhatikan gambar persegi panjang PQRS berikut: 

 

 

Diketahui panjang PQ = 10 cm dan PS = 6 

cm. Tentukan:  

a. Ruas garis yang sama panjang 

b. Sudut apa saja yang sama besar 

c. Panjang RS, dan  

d. Panjang QR 

 

2. Tentukan keliling dan luas dari segiempat berikut 
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3. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku dengan ukuran sisi tegaknya 8 

m, sisi miringnya 12 m dan sisi alasnya 11 m. Hitunglah luas dan keliling 

taman tersebut 

4. Sebuah kertas berbentuk persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 

6 cm. Kertas tersebut dipotong menjadi dua bagian, salah satunya berbentuk 

segitiga dengan alas 6 cm dan tinggi 4 cm. 

a. Hitung luas kertas sebelum dipotong. 

b. Hitung luas segitiga yang dipotong. 

c. Berapa luas kertas yang tersisa setelah dipotong? 

5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang memiliki panjang 12 meter dan 

lebar 8 meter. Di dalam taman, akan dibuat kolam berbentuk segitiga 

dengan alas 6 m dan tinggi 4 m 

Pertanyaan: 

a. Hitung luas taman sebelum ada kolam. 

b. Hitung luas kolam. 

c. Berapa luas taman yang tersisa setelah pembuatan kolam? 

 

6. Sebuah taman berbentuk persegi panjang memiliki panjang 8 m dan lebar 2 

m. Jika panjang taman bertambah 2 kali lebih besar, sedangkan lebar tetap, 

bagaimana perubahan  keliling taman?  
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Lampiran 1.5. Kunci jawaban Pretest 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Berikut adalah penjelasannya 

a. Panjang garis  PQ = garis RS dan panjang garis  PS =  garis QR  

Panjang garis diagonal PR = SQ 

b. Sudut yang sama besar yaitu 

m∠PQR = m∠QRS = m∠RSP = m∠SPQ, m∠PTQ = m∠STR, dan m∠PTS 

= m∠QTR 

c. Panjang RS = Panjang PQ = 10 cm 

d. Panjang QR = Panjang PS  =  cm 

2. Diketahui  sisi = 5 cm 

● Keliling  = 4 x s 

 = 4 x 5 

 = 20 cm 

● Luas   = sisi x sisi 

 = 5 x 5 

 = 25 cm 

 

3. Diketahui alas = 11 m, tinggi  = 8 , dan sisi miring = 12  

● Keliling  = a + b + c  = 8 + 11 + 12 = 31 

● Luas       = 
1

2
 (alas x tinggi) 

   

   = 
1

2
 (11 x 8) 

   = 
1

2
 88  = 44 

 

4. Diketahui: 

● Kertas berbentuk persegi panjang 

● Panjang (p) = 10 cm 

● Lebar (l) = 6 cm 

● Segitiga yang dipotong 

● Alas (a) = 6 cm 

● Tinggi (t) = 4 cm 

 

a. Hitung Luas Kertas Sebelum Dipotong 

Rumus luas persegi panjang: 

L = p × l = 10 × 6  

               = 60 cm2 

b. Hitung Luas Segitiga yang Dipotong 

Rumus luas segitiga: 
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L =  
1

2
 × a × t  

   = 
1

2
  × 6 × 4 = 

24

2
 = 12 cm2 

   

c. Berapa Luas Kertas yang Tersisa? 

Lsisa = Lpersegi panjang – Lsegitiga = 60 – 12  

= 48 cm2  

Jadi Luas kertas awal = 60 cm², Luas segitiga yang dipotong = 12 

cm² dan  Luas kertas yang tersisa setelah dipotong = 48 cm² 

 

5.  Jawaban  

a. Hitunglah luas taman sebelum ada kolah 

Taman berbentuk persegi panjang, rumus luasnya: 

Ltaman = panjang × lebar = 12 × 8 = 96 m2  

b. Hitunglah luas kolam 

Kolam berbentuk segitiga, rumus luasnya: 

L =  
1

2
 × a × t  

L =  
1

2
 × 6 × 4   

L=  
24

2
  = 12 m2 

 

c. Hitung Luas Taman yang Tersisa 

 Ltersisa = 96 – 12 = 84  m2 

6. Hitung keliling awal taman terlebih dahulu 

K =  2 (p + l) 

K =  2 (8 + 2) = 2 x 10 = 20 m 

       Keliling taman setelah panjang bertambah 2 kali lebih besar: 

Panjang baru = 2 × 8 = 16 m 

Lebar tetap = 2 m 

Keliling baru:  

                         K = 2 × ( 16 + 2 ) = 2 × 18 = 36  m  

       perubahan keliling taman: 

▪ Keliling bertambah dari 20 m menjadi 36 m. 

▪ Jika dibandingkan, keliling taman bertambah 16 m dari sebelumnya  

Lampiran 1.6. Pedoman Penskoran Pretest 
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PEDOMAN PENSKORAN PRETEST 

 

No Soal Skor 

Maksimum 

Kriteria Penskoran 

1 Panjang dan sudut 

dalam persegi 

panjang PQRS 

10 - Menentukan panjang ruas garis yang 

sama (3)  

- Menentukan sudut yang sama besar 

(3)  

- Menentukan panjang RS (2)  

- Menentukan panjang QR (2) 

2 Keliling dan luas 

persegi 

10 - Menggunakan rumus dengan benar 

(5)  

- Hasil perhitungan benar (5) 

3 Luas dan keliling 

taman segitiga 

siku-siku 

10 - Menggunakan rumus luas  dan 

hasilnya  benar (5)  

- Menggunakan rumus keliling dan 

hasilnya  benar (5) 

4 Luas persegi 

panjang dan luas 

segitiga 

25 -Menggunakan rumus luas persegi 

panjang dan hasilnya   benar (8) 

-Menggunakan rumus luas segitiga dan  

hasilnya  benar (8) 

-Menganalisis luas Persegipanjang 

yang tersisa setelah dipotong (9) 

5 Luas persegi 

panjang dan luas 

segitiga 

25 -Menggunakan rumus luas persegi 

panjang dan hasilnya benar (8) 

-Menggunakan rumus luas segitiga dan  

hasilnya benar (8) 

-Dapat menganalisis luas taman atau 

persegipanjang yang tersisa dengan 

benar (9) 

6 Keliling taman 

persegi panjang 

20 -Menentukan luas keliling awal taman 

dengan rumus dan jawaban yang benar 

(6) 

- Menentukan luas keliling taman 

setelah perubahan dengan rumus dan 

jawaban  yang benar (6) 

-Menganalisis dampak perubahan 

taman dengan benar (8) 

      Total 100  
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Lampiran 1.7. Kisi-Kisi Posttest Hasil belajar 

 

KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun ruang sisi datar 

Kelas : VIII / 8 

 

No Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Level Kognitif No. Soal Tipe 

soal 

1 Siswa mampu  

membedakan 

dan menentukan 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(Kubus, Balok, 

prisma dan 

limas) serta  

Mengetahui dan 

memahami 

pengertian dan 

unsur-unsur 

bangun ruang sisi 

datar (kubus, 

balok, prisma dan 

limas) 

C3 

(Menerapkan) 

1,2,3 Uraian 

2 mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume (Kubus, 

Balok, prisma 

dan limas) serta 

gabungannya 

Mengetahui 

rumus dari luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas) 

Serta dapat 

menerapkan 

rumus tersebut 

C4 (Analisis) 

 

4,5,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Menyelesaikan 

permasalahan 

mencari luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas 
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Lampiran 1.8. Lembar Posttest Hasil Belajar 

 

POSTTEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : VIII/Genap  

Materi Pokok   : Bangun Ruang sisi datar 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Nama  : 

Petunjuk : 

1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu  

2. Sebelum menjawab soal, bacalah dengan teliti soal tersebut  

3. Tulis nama, kelas dan NIS pada lembar yang telah disediakan  

4. Tuliskan jawaban anda pada lembar yang telah disediakan dengan 

menggunakan pulpen  

5. Dilarang menggunakan HP, kalkulator, atau alat bantu hitung lainnya  

6. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal yang 

menurut anda mudah terlebih dahulu kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih 

rumit  

7. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 

 

Kerjakan soal berikut: 

1. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9m, lebar 7m dan tinggi 

4 m, hitunglah luas permukaan dan volume dari aula tersebut! 

2. Hitunglah luas permukaan dan volume dari gambar berikut 

 

3. Hitunglah volume dari bangun ruang sisi datar  berikut 
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4. Keliling alas sebuah limas persegi adalah 40 cm. jika tinggi limas 12 cm maka 

berapakah luas permukaan limas? 

5. Sebuah menara air terdiri dari sebuah balok dengan panjang 8 cm, lebar 8 cm, 

dan tinggi 10 cm. Diatasnya terdapat sebuah limas dengan alas berbentuk 

persegi yang ukuran sisinya 8 cm, dan tinggi limas 6 cm.Hitung volume total 

menara air tersebut. 

6. Analisis gambar dibawa kemudian tentukan luas permukaan dari bangun 

gabungan tersebut! 

 
 

 

 

Selamat mengerjakan 
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Lampiran 1.9. Kunci Jawaban Posttest Hasil Belajar 

 

KUNCI JAWABAN  

 

1. Diketahui : 

P = 9 

l  = 7 

t  = 4 

sehingga : 

Luas permukaan aula = 2 (pt + pl+ lt) 

       = 2 (9 x 4 + 9 x 7 + 7 x 4) 

       = 2 (36 + 63 + 28) 

                                   = 2 ( 127) 

      = 254 cm2 

 

Volume aula              = p x l x t 

      = 9 x 7 x 4 

      = 252 cm3 

Jadi luas permukaan aula tersebut adalah    254 cm2 dan volumenya 253 cm3 

2. Diketahui 

Alas segitiga = 16 

Tinggi alas = 6 

Tinggi prisma = 22 

 Luas alas Keliling alas 

La = (alas x tinggi)/ 2 Ka = jumlah seluruh panjang alas 

= ( 16 x 6 ) / 2 = 10 + 10 + 16 

= 96/2 = 36 

= 48 

Sehingga : 

Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

= (2 x 48) + (36 x 22) 

= 96 + 792 

= 888 cm2 
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       Menghitung volume 

 V = La x t 

 V = 48 x 22 = 1056 cm3 

Jadi luas permukaan prisma tersebut adalah 888 cm2 dan volumenya adalah 1056 

cm3 
 

3. Diketahui sisi = 7 cm 

Volume = sisi x sisi x sisi = 7 x 7 x 7 = 343  cm3 

4. Diketahui alas limas berbentuk persegi 

Keliling alas = 40 cm 

Tinggi  limas = 12 cm 

Ditanyakan luas permukaan limas. 

Langkah 1 : Menentukan panjang sisi alas 

Keliling persegi  = 4 x s 

 Sehingga            4 x s = 40  

        S = 40/10 =  10 

Langkah 2 : Menentukan luas permukan limas   

a. Luas alas : karena persegi maka rumusnya = s x s 

        = 10 x 10 = 100 

b. Luas sisi tegak karena segitiga maka rumusnya = ½ (a x t ) 

● Tinggi segitiga misalkan = x 

maka x = √122+ 52  

     = √144 + 25  

     = √169  = 13 

luas segitiga = ½ (a x t ) = ½ (10 x 13 ) 

       = 65 x 4 = 260 

 

 

c. Luas limas = La + L sisi tegak 

       = 100 +  260 = 360  cm2 

5. Diketahui:  

● Balok: 

● Panjang (p) = 8 cm 

10 

10 
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● Lebar (l) = 8 cm 

● Tinggi (t) = 10 cm 

● Limas: 

● Alas berbentuk persegi dengan sisi (s) = 8 cm 

● Tinggi limas (t) = 6 cm 

Hitung Volume Total Menara Air 

Volume Balok: p × l × t  = 8 × 8 × 10 = 640   

Volume Limas: 
𝟏

𝟑
 × Luas Alas × Tinggi = 

𝟏

𝟑
  × ( 8 × 8 ) × 6  

                           = 
𝟏

𝟑
 × 64 × 6 = 384 

                          = 128 cm3 

Volume Total Menara Air: 

Vtotal = Vbalok + Vlimas   = 640 + 128  

    = 768 cm3 

6. Lp.K =6 s2 

= 6 x 102 

= 600 

Lp.B = 2 (pl + pt + lt) 

= 2 (20 x 10 + 20 x 12 + 10 x 12) 

= 2(200 + 240 + 120) 

= 2x 560= 1.120 m2 

        Bagian bawah balok kecil menempel pada balok besar, sehingga tidak  

         dihitung.     

         Luas bagian yang tertutup: 

         10 × 10 = 100 m2  

Luas permukaan gabungan = Lp.Kubus + Lp. Balok 

= 600 + 1.120 – 100 = 1.620 m2 
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Lampiran 1.10. Kriteria Penskoran Posttest Hasil Belajar 

 

 

  

No Skor 

Maksimal 

Deskripsi 

1 10 -Menghitung luas permukaan aula berbentuk balok dengan 

rumus, langkah-langkah dan hasil yang benar (5) 

- Menghitung volume aula berbentuk balok dengan rumus, 

langkah-langkah dan hasil yang benar (5) 

2 10 -menghitung luas alas dan keliling alas dengan benar(2) 

-menghitung luas permukaan prisma dengan rumus, 

langkah2 dan jawaban yang benar (4) 

- menghitung volume  prisma dengan rumus, langkah2 

dan jawaban yang benar (4) 

3 10 - Menghitung Volume kubus dengan rumus, langkah-

langkah dan hasil yang benar  

 

4 20 -menentukan luas alas (6) 

-menentukan luas sisi tegak limas (6) 

-menentukan luas permukaan limas (8) 

5 25 -Menghitung volume balok dengan rumus,langkah2 dan 

hasil yang benar (8) 

-menghitung volume limas dengan  rumus,langkah2 dan 

hasil yang benar (8) 

-menghitung volume gabungan keduanya dengan  

rumus,langkah2 dan hasil yang benar (9) 

6 25 -Menentukan luas permukaan kubus dengan rumus dan 

jawaban  yang benar (8),  

- Menentukan luas permukaan balok dengan rumus dan 

jawaban  yang benar (8), 

-menghitung luas permukaan gabungan (9) 

Total 100  
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Lampiran 1.11. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran guru dan 

Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 

 

Lembar Observasi Pelaksanaan Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media 

Baamboozle Di Kelas Eksperimen 

 

 

 

Sekolah : SMPN 4 Majene 

Hari/Tanggal : 

Kelas/ Semester : VIII C /2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan  : 2-6 

 

Petunjuk Pengisian: 

“Berilah tanda skor pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kriteria 

penilaian berikut” 

Kriteria Penilaian: 

1 = kurang baik  3 = baik 

2 = cukup baik  4 = Sangat baik 

 

 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

 

I.  Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Guru menyampaikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

    

2 Guru meminta satu orang siswa untuk memimpin 

doa 

    

3 Guru mengecek kehadiran siswa     

4 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

    

5 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang 

akan dilaksanakan siswa 

    

6 Guru mengecek pemahaman awal siswa dengan 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

    

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

8 Guru menyampaikan pokok materi yang akan 

dipelajari 

    

II Kegiatan Inti     

A Penyajian Kelas     

  1 Guru menjelaskan materi bangun ruang sisi datar 

ke siswa dengan jelas 

    

B Belajar Dalam Kelompok     

2 Mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

teman kelompok mereka yang sudah ditentukan 
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sebelumnya. Dan mengarahkan siswa untuk 

diskusi dengan kelompok mereka mengenai 

materi yang sudah dipelajari, dan mempersiapkan 

kelompoknya untuk mengikuti lomba  

C Permainan     

3 Guru mempersiapkan media baamboozle sebagai 

media yang akan digunakan dalam permainan, dan 

menjelaskan aturan permainan/ lomba kepada 

siswa 

    

4 Guru memastikan setiap kelompok paham aturan 

permainan lomba 

    

D Tournament / Lomba     

5 Melaksanakn lomba dimana guru memfasilitasi 

dan mengarahkan siswa pada saat lomba sedang 

berlangsung 

    

6 Guru memastikan semua siswa terlibat dalam 

lomba 

    

E Penghargaan Kelompok     

 7 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

menang 

    

III Penutup     

1 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

yang tidak menang agar tetap semangat 

    

2 Guru membahas soal yang belum dipahami oleh 

siswa 

    

3 Memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk menguji 

pemahaman siswa 

    

4 Menyimpulkan materi     

5 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya dan mengarahkan 

siswa untuk mempelajarinya 

    

6 Memberikan motivasi kepada siswa       

7 Mengakhiri kelas dengan mengucap salam     

                                                   

Perhitungan : 

Skor total hasil observasi  : 

Skor maksimum  : 

 

𝑆𝐾𝑂𝑅 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 = 

 

Majene, .........2025 

Observer 
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Lembar Observasi Pelaksanaan Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Konvensional Di Kelas Kontrol 

 

 

 

Sekolah : SMPN 4 Majene 

Hari/Tanggal : 

Kelas/ Semester : VIII B /2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan  : 2-6 

 

Petunjuk Pengisian: 

“Berilah tanda skor pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kriteria 

penilaian berikut” 

Kriteria Penilaian: 

1 = kurang baik  3 = baik 

2 = cukup baik  4 = Sangat baik 

 

 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

I Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Guru menyampaikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

    

2 Guru meminta satu orang siswa untuk 

memimpin doa 

    

3 Guru mengecek kehadiran siswa     

4 Guru mengecek pemahaman awal siswa dengan 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

    

II Kegiatan Inti     

A Penyampaian Tujuan Belajar     

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

B Penyajian Materi     

2 Guru menyampaikan pokok materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Guru menjelaskan materi bangun ruang sisi datar 

ke siswa dengan jelas 

    

4 Guru memberikan bantuan terkait materi yang 

belum dipahami oleh siswa 

    

C Mengecek Pemahaman dan Memberikan 

Umpan Balik 

    

5 Guru memberikan soal latihan kepada siswa     

6 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan soal 

dan memberikan kesempatan siswa bertanya 

terkait soal yang kurang dipahami 

    

D Memberi Kesempatan Latihan Lanjutan     

7 Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 
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8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami 

    

III Penutup     

1 Guru menyimpulkan materi pelajaran dengan 

bertanya ke siswa 

    

2 Guru memberikan tugas rumah kepada siswa     

3 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

di pertemuan selanjutnya 

    

4 Mengakhiri kelas dengan mengucap salam     

                                                   

Perhitungan : 

Skor total hasil observasi  : 

Skor maksimum  : 

 

𝑆𝐾𝑂𝑅 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 = 

 

 

 

Majene, .........2025 

Observer 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media 

Baamboozle Di Kelas Eksperimen 

 

Sekolah : SMPN 4 Majene 

Hari/Tanggal : 

Kelas/ Semester : VIII C /2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan  : 2-6 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut: 

    a.   Skor 1   = < 20 % siswa melaksanakannya  

          Skor 2   = 20% - 50 % siswa melaksanakannya  

          Skor 3   = 51% - 75 % siswa melaksanakannya  

          Skor 4   = 76% - 100 % siswa melaksanakannya  

    b.   Kualitas: 

          1 = kurang, 2= cukup, 3 = baik, dan 4 = baik sekali  

2. Berilah tanda Centang (✔) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

petunjuk pada point 1. 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

 

1 2 3 4 

I Pendahuluan     

1 Semua siswa semangat menjawab salam dari guru     

2 Tingkat kehadiran siswa     

2 Semua siswa berlomba mengajukan diri untuk 

memimpin do’a 

    

4 Siswa lebih semangat setelah mengetahui langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 

    

5 Semua siswa antusias mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan dari guru 

    

6 Semua siswa mencatat pokok materi, tidak ada yang 

hanya diam saja 

    

II Kegiatan Inti     

A Penyajian Kelas     

1 Semua siswa memperhatikan guru menjelaskan      

2 Tidak ada yang tidur, bercerita, menggambar, ataupun 

melakukan aktivitas lain 

    

3 Siswa antusias untuk bertanya kepada guru mengenai 

materi yang dipelajari 

    

4 Semua siswa aktif dalam menanyakan materi yang 

belum dipahami 

    

B Belajar dalam kelompok     

5 Semua siswa semangat langsung bergabung dengan 

teman kelompok, tidak ada yang berdiam diri di tempat 

duduk  
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6 Siswa semangat dalam berdiskusi      

7 Siswa antusias untuk memasukkan pendapatnya dalam 

diskusi kelompok 

    

8 Tidak ada siswa yang melakukan aktivitas lain selain 

diskusi 

    

9 Kelompok yang masih belum memahami materi aktif 

bertanya kepada guru 

    

C Permainan     

10 Semua siswa antusias mendengarkan aturan permainan, 

tidak ada yang melakukan aktivitas lain 

    

11 Siswa aktif bertanya kepada guru tentang aturan 

permainan 

    

12 Semua siswa bersemangat untuk memasuki kompetisi 

kelompok materi bangun ruang sisi datar yang sudah 

disiapkan oleh guru 

    

D Tournament/ Lomba     

13 Semua anggota kelompok  mengikuti pertandingan 

materi bangun ruang sisi datar yang sudah disiapkan 

oleh guru dengan antusias menjawab pertanyaan 

    

14 Semua anggota kelompok berlomba mengacungkan 

tangan untuk menjawab pertanyaan 

    

15 Tidak ada siswa yang tidak ikut dalam permainan     

16 Semua siswa ikut aktif  dan fokus dalam pertandingan, 

tidak ada yang melakukan aktivitas lain 

    

E Penghargaan Kelompok     

17 Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi  menerima 

penghargaan dari guru dengan penuh semangat 

    

C Penutup     

1 Semua siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 

baik. 

    

2 Tidak ada siswa yang ribut, keluar masuk kelas, pindah-

pindah tempat duduk atau melakukan aktivitas lain 

    

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias     

4 Semua siswa semangat menjawab salam dari guru     

                                                   

Perhitungan : 

Skor total hasil observasi  : 

Skor maksimum  : 

 

𝑆𝐾𝑂𝑅 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 = 

 

Majene, .........2025 

Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Konvensional Di Kelas Kontrol 

 

 

Sekolah : SMPN 4 Majene 

Hari/Tanggal : 

Kelas/ Semester : VIII C /2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan  : 2-6 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut: 

    a.   Skor 1   = < 20 % siswa melaksanakannya  

          Skor 2   = 20% - 50 % siswa melaksanakannya  

          Skor 3   = 51% - 75 % siswa melaksanakannya  

          Skor 4   = 76% - 100 % siswa melaksanakannya  

    b.   Kualitas: 

          1 = kurang, 2= cukup, 3 = baik, dan 4 = baik sekali  

2. Berilah tanda Centang (✔) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

petunjuk pada point 1. 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

 

1 2 3 4 

I Pendahuluan     

1 Siswa bersemangat dalam menjawab salam dari guru      

2 Tingkat kehadiran siswa     

3 Semua siswa berlomba mengajukan diri untuk 

memimpin do’a 

    

4 Siswa lebih semangat setelah mengetahui langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 

    

5 Semua siswa antusias mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan dari guru 

    

II Kegiatan Inti     

A Penyampaian Tujuan Pembelajaran     

1 Semua siswa memperhatikan guru     

B Penyajian Materi     

2 Semua siswa semangat mencatat pokok materi, tidak 

ada yang hanya diam saja 

    

3 Semua siswa memperhatikan guru menjelaskan      

4 Tidak ada yang tidur, bercerita, menggambar, ataupun 

melakukan aktivitas lain 

    

5 Siswa antusias untuk bertanya kepada guru mengenai 

materi yang belum dipahami 

    

C Mengecek Pemahaman Siswa dan Memberikan 

Umpan Balik 

    

5 Siswa mengerjakan soal latihan dengan tekun dan tidak 

ada yang menyontek  
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D Memberi Kesempatan Latihan Lanjutan     

6 Siswa tekun memperhatikan penjelasan guru terkait 

hasil pelajaran yang masih salah dan tidak ada yang 

keluar masuk kelas ataupun melakukan kegiatan lain 

    

7 Siswa semangat mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang belum dipahami yang menunjukkan bahwa 

siswa benar-benar memperhatikan. 

    

C Penutup     

1 Siswa berlomba-lomba mengajukan diri untuk  

menyimpulkan materi sesuai yang ditanyakan oleh guru  

    

2 Tidak ada siswa yang ribut, keluar masuk kelas, pindah-

pindah tempat duduk atau melakukan aktivitas lain 

    

3 Semua siswa semangat menjawab salam dari guru     

                                                   

Perhitungan : 

Skor total hasil observasi  : 

Skor maksimum  : 

 

𝑆𝐾𝑂𝑅 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 = 

 

 

 

Majene, .........2025 

Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN 2 

PERANGKAT AJAR 
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Lampiran 2.1. Modul Ajar Teams Games Tournament Berbantuan  Media  

Baamboozle 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

MATEMATIKA SMP KELAS 8 

Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : 8 / Genap 

BAB 3                               :    Bangun  Ruang Sisi Datar 

Materi : Kubus  

Pertemuan                          :    1 

Alokasi waktu : 2JP (2 x 40 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

Siswa mengetahui jenis-jenis  bangun ruang sisi datar 

C. Profil Pelajar Pancasila 

● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber belajar :  Buku matematika kelas 8 semester 2 

2. Media ajar         :  Media Baamboozle  

                               LCD 

                               Laptop 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar dan termotivasi dalam belajar 

F. Model Pembelajaran 
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 Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

KOMPETENSI INTI 

G. Capaian pembelajaran 

Siswa mampu mengidentifikasi dan membedakan jenis bangun ruang sisi datar, 

dan mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume kubus. 

H. Tujuan Pembelajaran 

● Siswa dapat mengetahui dan memahami Jenis bangun ruang sisi datar 

● Siswa dapat mengetahui apa itu kubus 

● Siswa dapat mengetahui rumus dan dapat menghitung luas permukaan 

dan volume kubus  

I. Pertanyaan Pemantik 

● Apakah sajakah jenis dari bangun  ruang sisi datar? 

● Jika mendengar kata bangun ruang sisi datar, apa yang terlintas dalam 

pikiran kalian? 

J. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

2. Mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum 

memulai pelajaran 

3. Menjelaskan langkah-

langkah dan rencana  

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada siswa 

4. Apersepsi : menanyakan 

ke siswa tentang materi-

materi yang dipelajari 

sebelumnya yang 

1. Memberi salam 

kepada guru 

2. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Menjawab pertanyaan 

guru 

4. Mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

5. Mencatat pokok 

materi yang 

disampaikan guru 
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berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Menyampaikan pokok 

materi yang akan 

dipelajari 

Kegiatan inti 

(25 Menit) 

 

Penyajian kelas: 

Menjelaskan Materi, dan 

menjelaskan bagaimana 

model pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 

kedepannya 

Menyimak dan mencatat 

materi yang dijelaskan 

guru 

 

(5 Menit) 

 

Belajar dalam kelompok: 

Membagi siswa dalam 

kelompok yang 

beranggotakan 5-7 orang 

dengan suku,ras,jenis 

kelamin, dan kemampuan 

yang berbeda-beda. 

Kemudian menjelaskan apa 

yang akan dilakukan oleh 

setiap kelompok tersebut 

selama pembelajaran 

Duduk bersama teman 

kelompok yang sudah 

ditentukan guru dan 

berdiskusi dengan masing-

masing anggota kelompok 

 

        (3 Menit) 

 

Permainan atau games 

menjelaskan bagaimana 

proses game / permainan 

yang akan digunakan, 

bagaimana siswa berlomba 

memperoleh poin dan 

konsekuensi dalam  

permainan. dan aturan 

Mendengarkan aturan 

permainan dan langkah-

langkah permainan yang 

dijelaskan oleh guru dan 

Mencatat hal-hal yang 

perlu diingat dalam 

permainan 
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permainan. Serta 

mempersiapkan media 

baamboozle 

(25 Menit) Pertandingan atau lomba:  

memfasilitasi dan 

memastikan semua  siswa 

ikut dalam  permainan 

Mengikuti lomba atau 

berlomba dengan anggota 

kelompok lain 

 

(2 Menit) Penghargaan kelompok: 

Menjelaskan bagaimana 

kriteria  kelompok untuk 

mendapatkan penghargaan. 

Kemudian memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok 

Menerima penghargaan 

dari guru 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi 

kepada siswa,  

membahas soal yang 

belum dipahami oleh 

siswa. mengajukan 

pertanyaan mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

2. Menyimpulkan materi 

3. Guru memotivasi peserta 

didik untuk rajin belajar 

dan menyampaikan 

materi pada pertemuan 

selanjutnya, serta 

mengarahkan siswa  

untuk mempersiapkan 

diri pada lomba 

pertemuan selanjutnya 

1.   Memperhatikan dan 

mencatat  apa yang 

dijelaskan guru. 

2. Menjawab pertanyaan 

guru 
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4. Menutup pelajaran 

MATERI PELAJARAN 

BANGUN  RUANG SISI DATAR  

Bangun ruang ada banyak macamnya, dapat dikelompokkan dalam dua 

bagian yaitu bangun ruang sisi  datar dan bangun ruang sisi lengkung. Bangun 

ruang sisi lengkung seperti bola, tabung, dan kerucut, sedangkan bangun ruang 

sisi datar alan kita pelajari berikut. 

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk datar 

(tidak lengkung). Ada banyak sekali bangun ruang sisi datar, mulai dari yang 

paling sederhana yaitu kubus, balok, limas sampai yang sangat kompleks 

seperti limas segi banyak. Namun dalam bab ini kita akan membahas spesifik 

tentang bangun ruang kubus, balok, prisma  dan limas. 

 

A. Kubus 

1. Pengertian kubus 

Gambar disamping menunjukkan sebuah bangun 

ruang yang senua  sisinya berbentuk persegi dan 

semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti 

itu dinamakan kubus. Jadi dapat dikatakan bahwa 

kubus adalah bangun ruang yang memiliki 6 sisi  

berbentuk persegi yang kongruen. 

2. Unsur-Unsur Kubus 

• Kubus memiliki 6 sisi (Bidang) berbentuk persegi yang saling kongruen. 

Sisi (Bidang) tersebuut yaitu sisi ABCD, ABFE, ECGF,CDHG, ADHE, 

dan AFGH. 

• Kubus memiliki 12 buah rusuk yang sama panjang yaitu AB, BF, FE, AE, 

BC, AD, DC, HG, CG, DH, FG dan EH.  

• Memiliki 8 titik sudut, yaitu A,B,C,D,E,F,G,H. 

• Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang, diantaranya adalah AC, 

BD, AF, BE, BG, CF, AH, DE, DG, CH, EG dan FH 

• Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu 

titik, yaitu AG, BH, CE, dan DF 

• Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang yang saling kongruen, 

diantaranya ACGE, BFHD, ABGH, CDEF,  AFGD, dan BEHC. 

3. Luas Permukaan 

Untuk mencari luas permukaan kubus, kita mulai dari melihhat jaring-
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jaringkubus terlebih dahulu. 

 

 Dari gambar disamping, misalkan panjang 

rusuk kubus adalah s. Maka dapat dilihat pada 

gambar jaing-jaring kubus bahwa luas 1 sisi 

kubus adalah s x s = s2. Karena kubus memiliki 

6 buah sisi maka: 

Luas permukaan kubus = 6 x s2 = 6s2 

Contoh: 

Hitunglah luas permukaan kubus berikut ini 

 

 

 

 

 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6s2  

                                      = 6 × 42 

                                                        = 6 × 16  

                                     = 96 

 Jadi, luas permukaan bangun yang bentuk kubus adalah 96 cm2 . 

4. Volume  

Kubus adalah bangun tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar dan tinggi 

yang sama. Kubus memiliki 6 sisi persegi yang semua panjang rusuknya 

sama dan bertemu pada sudut siku-siku. Menentukan volume kubus adalah 

menghitung panjang x lebar x tinggi  kubus. Atau menggunakan cara lain 

yaitu volume kubus adalah s3 dimana s adalah panjang rusuk kubus. 

Sehingga: 

                      Volume kubus (V) = s x s x s = s3 

Contoh: 
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Hitunglah volume kubus berikut ini 

Dik: s = 4 

V =  s3  

V = 4 x 4 x 4 

V = 64 

Jadi volume kubbus tersebut adalah 64 

 

SOAL DI BAAMBOOZLE 

1. Apa yang dimaksud bangun ruang sisi datar? 

2. Apa saja jenis bangun ruang sisi datar yang telah dijelaskan 

3. Apa yang dimaksud kubus? 

4. Benar atau salah,  kubus memiliki 8 bidang diagonal? 

5. Apa rumus mencari luas pemukaan kubus? 

6. Apa rumus mencari volume kubus? 

7. Hitunglah luas permukaan kubus berikut! 

 
 

8. Jumlah panjang rusuk sebuah kubus adalah 96 cm. Luas permukaan kubus 

adalah … 

9. Ada sebuah permukaan kubus yang memiliki panjang sisinya yaitu 10 cm. 

Luas permukaan kubus tersebut adalah.. 

10. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk  5 cm. Volume kubus itu adalah.. 

11. Sebuah bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 2 m. Tentukan 

volume bak tersebut.. 

12. Hitunglah volume dari kubus berikut 
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KUNCI JAWABAN SOAL 

1. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk 

datar (tidak lengkung) 

2. Kubus, Balok, Limas, dan Prisma 

3. kubus adalah bangun ruang yang memiliki 6 sisi  berbentuk persegi 

yang kongruen. 

4. Salah  

5. Luas permukaan kubus = 6 x s2 = 6s2 

6. Volume kubus (V) = s x s x s = s3 

7. Diketahui  

S = 4 

Sehingga :   

Luas permukaan kubus = 6 x s2 = 6s2 

                                      = 6 x 42 

                                      = 6 x 16 = 96 cm2 

Jadi luas permukaan kubus tersebut adalah 96 cm2 

8. Diketahui : 

Jumlahh panjang rusuk =  96  

Jumlah rusuk kubus = 12 

S = 96/12 = 8 

Luas permukaan kubus  = 6s2 

                                         = 6 x 82 

                                         = 6 x 64 

                                         = 384 cm2 

9. Diketahui  

Panjang sisi = panjang rusuk = 10 

Luas permukaan kubus  = 6s2 

                                         = 6 x 102 

                                         = 6 x 100 

                                         = 600 cm2 

        

10.   Diketahui  

S  = 5 

            Volume kubus (V) = s3 

                                                                  = 53 

                                            = 125 cm3 
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TINGKAT DERAJAT DAN TIPE SOAL 

Tipe Soal : Uraian 

Tujuan Topik 
Derajat 

Soal 

No. 

Soal 

Level Kognitif 

(Husamah dkk, 

2016,p.154) 

Siswa dapat 

mengetahui jenis 

bangun ruang sisi 

datar 

Bangun ruang 

sisi datar 

Mudah 2 Mengingat (C1) 

1 Memahami (C2) 

Siswa dapat 

mengetahui apa 

itu kubus 

Pengertian kubus 

dan unsur-unsur 

kubus 

Mudah  3 & 4 Memahami (C2) 

Siswa dapat 

mengetahui 

rumus 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus 

Luas permukaan 

dan volume 

kubus 

Mudah 5 & 6 Mengingat (C1) 

 

Sedang  7,8,9,10, 

11&12 

Menerapkan (C3) 

 

 

 

 

 

 

11. Diketahui s = 2m 

            Volume kubus (V) = s3 

                                                                  = 23 

                                            = 8 m3 

 

12. Diketahui s = 3     

            Volume kubus (V) = s3 

                                                                  = 33 

                                            = 27 cm3 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

MATEMATIKA SMP KELAS 8 

Kelas Eksperimen 

 INFORMASI UMUM 

 A. Identitas Modul 

 Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : 8 / Genap 

BAB I                                :    Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi : Balok 

Pertemuan                          :    2 

Alokasi waktu : 2JP (2 x 40 Menit) 

 B. Kompetensi Awal 

 Siswa mengetahui pengertian dan bentuk balok 

 C. Profil Pelajar Pancasila 

 ● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/gotong royong 

● Bernalar kritis 

 D. Sarana dan Prasarana 

 ● Sumber belajar :  Buku matematika kurikulum merdeka 

● Media ajar         :  Media Baamboozle  

                                    LCD 

                                    Laptop 

 E. Target Peserta Didik 

 Peserta didik tidak bosan dalam belajar dan termotivasi 

 F. Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

 KOMPETENSI INTI 

 G. Capaian Pembelajaran  
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 Memahami dan mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume balok 

 H. Tujuan Pembelajaran 

 ● Siswa dapat menjelaskan  pengertian balok  

● Siswa dapat mengetahui rumus dan dapat menghitung luas permukaan 

dan volume balok 

 I. Pertanyaan Pemantik 

 ● Seperti apa itu bentuk balok 

● Benda apa yang kalian temui di kehidupan sehari-hari yang berbentuk 

balok 

 J. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

2. Mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum 

memulai pelajaran 

3. Menjelaskan langkah-

langkah dan rencana  

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 

pada siswa 

4. Apersepsi : 

menanyakan ke siswa 

tentang materi-materi 

yang dipelajari 

sebelumnya yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

1. Memberi salam 

kepada guru 

2. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Menjawab pertanyaan 

guru 

4. Mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

5. Mencatat pokok 

materi yang 

disampaikan guru 
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5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Menyampaikan pokok 

materi yang akan 

dipelajari 

Kegiatan inti 

(25 Menit) 

 

Penyajian kelas: 

Menjelaskan Materi, dan 

Memastikan siswa paham 

materi 

Menyimak dan mencatat 

materi yang dijelaskan 

guru 

 

(5 Menit) 

 

Belajar dalam kelompok: 

mengarahkan siswa untuk  

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya selama 5 

menit 

Berdiskusi dengan teman 

kelompok  

 

        (3 Menit) 

 

Permainan atau games  

Menyiapkan game pada 

media baamboozle dan 

menjelaskan kembali  secara 

singkat aturan permainan 

Memperhatikan guru 

(25 Menit) Pertandingan atau lomba:  

memfasilitasi dan 

memastikan semua  siswa 

ikut dalam  permainan 

Mengikuti lomba untuk 

mendapatkan poin 

 

(2 Menit) Penghargaan kelompok: 

Memberikan penghargaan 

bagi kelompok yang 

menang 

Menerima penghargaan 

dari guru 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi 

kepada siswa,  

membahas soal yang 

belum dipahami oleh 

siswa. mengajukan 

1. Memperhatikan 

dan mencatat  apa 

yang dijelaskan 

guru. 

2. Menjawab 
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pertanyaan mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

2. Menyimpulkan materi 

3. Guru memotivasi peserta 

didik untuk rajin belajar 

dan menyampaikan 

materi pada pertemuan 

selanjutnya, serta 

mengarahkan siswa  

untuk mempersiapkan 

diri pada lomba 

pertemuan selanjutnya 

4. Menutup pelajaran 

pertanyaan guru 

 

 

 

MATERI PELAJARAN 

A. Balok 

1. Pengertian 

Gambar disamping menunjukkan 

bangun ruang yang memiliki tiga 

pasang sisi berhadapan yang memiliki 

bentuk dan ukuran yang sama, dimana 

setiap sisinya berbentuk persegi 

panjang. Bangun tersebut dinamakan 

balok. 

2. Unsur-Unsur 

● Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang tiap pasangnya 

kongruen. Balok memiliki 3 pasang bidang persegi panjang, yaitu 

ABFE=DCGH, ADHE=BCGF, dan ABCD=EFGH. 

● Memiliki 12 buah rusuk, dengan kelompok rusuk yang sama panjang. 

Rusuk AB=DC=EF=HG 
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Rusuk AE=DH=BF=CG 

Rusuk AD=BC=EH=FG 

● Memiliki 8 titik sudut, yaitu A,B,C,D,E,F,G,H. 

● Memiliki 12 diagonal bidang, diantaranya adalah AC, BD, BG, dan CF 

● Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu 

titik, yaitu AG, BH, CE, dan DF 

● Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang dan tiap pasangannya 

saling kongruen, diantaranya ABGH, ACGE, BCHE, CDEF, BDHF, 

dan ADFG. 

3. 3. Luas Permukaan 

Untuk mencari luas permukaan balok,  kita mulai dari melihat jaring-jaring 

balok terlebih dahulu. 

 

 

Perhatikan gambar di atas. 

Misalkan: 

P = panjang balok 

l = lebar balok 

t = tinggi balok 

            Luas 2 sisi merah = 2 x p x t = 2 pt 

            Luas 2 sisi hijau = 2 x p x l = 2 pl 

            Luas 2 sisi kuning = 2 x l x t = 2 lt 

Jadi,  

Luas permukaan balok = 2 x pt x pl x lt =  2 (pt + pl + lt) 

CONTOH  
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Hitunglah luas permukaan balok berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab 

Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 

                                     = 2(15 × 6 + 15 × 8 + 6 × 8)  

                                     = 2(90 + 120 + 48) 

                                     = 2(258) 

                                     = 516  

Jadi, luas permukaan bangun yang bentuk balok adalah 516 cm2 . 

4. Volume 

Untuk menemukan rumus volume balok yang dibutuhkan hanyalah 

menghitung Panjang x lebar x tinggi  balok, maka 

                  Volume Balok = p x l x t 

Contoh: 

Hitunglah volume balok berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Balok = p x l x t 

                         = 15 x 6 x 8 

                         = 170 

Jadi volume balok tersebut adalah 170 cm3 
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SOAL DI BAAMBOOZLE 

 

1. Apa pengertian dari balok? 

2. Berapa sisi dan  rusuk dari balok? 

3. Apa rumus untuk mencari luas permukaan balok? 

4. Apa rumus untuk mencari volume balok? 

5. Tempat tissue berikut berbentuk apa? 

 

 

 

 

 

 

6. Daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini adalah apa 

 

7. Luas permukaan dari balok yang memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm 

dan  tinggi 5 cm adalah ... 

8. Volume dari balok yang memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm dan  tinggi 

5 cm adalah ... 

9. Berapa luas permukaan dan volume dari balok berikut   

 

10. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 m, lebar 7 m, 
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KUNCI JAWABAN SOAL 

1. Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang 

memiliki bentuk dan ukuran yang sama, dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. 

2. Balok memiliki 6 sisi dan 12 rusuk 

3. Luas permukaan balok =  2 (pt + pl + lt) 

4. Volume Balok = p x l x t 

5. Berbentuk balok 

6. Disebut bidang diagonal 

7. Diketahui                                              Jawab: 

p  = 10                                    Luas permukaan balok =  2 (pt + pl + lt) 

l   = 8                                                                           = 2  (50 + 80 + 40) 

t   = 5 = 2 x 170 

       Sehingga  = 340 cm2 

       pt = 10 x 5 = 50 

       pl = 10 x 8 = 80 

       lt  = 8 x 5 = 40 

 

8. Diketahui                       JAWAB 

P = 10                         Volume Balok = p x l x t 

dan tinggi 4 m. Hitunglah volume aula tersebut. 

11. Tentukan volume balok yang berukuran 13 cm × 15 cm × 17 cm 

12. Berapa volume dari balok berikut 
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l  = 8                                                   = 10 x 8 x 5 

t  = 5                                                   = 400 cm3 

9. Diketahui                                              Jawab: 

p  = 4                                    Luas permukaan balok =  2 (pt + pl + lt) 

l   = 3                                                                          = 2  (8 + 12 + 6) 

t   = 2 = 2 x 576 

       Sehingga  = 1152 cm2 

       pt = 4 x 2 = 8                        Volume Balok = p x l x t 

       pl = 4 x 3 = 12                                              = 4 x 3 x 2 

       lt  = 3 x 2 = 6                                                = 24 cm3 

 

10. Diketahui                       JAWAB 

P = 9                            Volume Balok = p x l x t 

l  = 7                                                    = 9 x 7 x 4 

       t  = 4                                                    = 253 m3 

 

11. Diketahui                       JAWAB 

P = 13                         Volume Balok = p x l x t 

l  = 15                                                   = 13 x 15 x 17 

t  = 17                                                   = 3.315 cm3 

 

12. Volume Balok = p x l x t 

                              = 12 x 8 x 5 

                              = 480 cm3 
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TINGKAT DERAJAT DAN TIPE SOAL 

Tipe Soal : Uraian 

Tujuan Topik 
Derajat 

Soal 
No. Soal 

Level Kognitif 

(Husamah dkk, 

2016,p.154) 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian balok 

Pengertian dan 

unsur-unsur 

balok 

Mudah 2 Mengingat (C1) 

1,5,&6 Memahami (C2) 

Siswa dapat 

mengetahui 

rumus 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume balok 

Luas permukaan 

dan volume 

balok 

Mudah 3 & 4 Mengingat (C1) 

 

Sedang  7, 

8,9,10,11 

&12 

Menerapkan 

(C3) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

MATEMATIKA SMP KELAS 8 

Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : 8 / Genap 

BAB I                                :    Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi : Prisma 

Pertemuan                          :    3 

Alokasi waktu : 2JP (2 x 40 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

Siswa mengetahui bentuk dan jenis Prisma 

C. Profil Pelajar Pancasila 

● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

● Sumber belajar :  Buku matematika kelas 8 semester 2 

● Media ajar         :  Media Baamboozle 

                               LCD 

                               Laptop 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik tidak bosan dalam belajar dan termotivasi 

F. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
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KOMPETENSI INTI 

G. Capaian Pembelajaran 

Siswa memahami dan mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume prisma. 

H. Tujuan Pembelajaran 

● Siswa mengetahui dan memahami bangun ruang prisma 

● Dapat menentukan luas permukaan dan volume prisma 

I. Pertanyaan Pemantik 

● Bagaimana bentuk prisma? 

● Benda yang kalian temui di kehidupan sehari-hari yang mirip dengan 

prisa apa saja? 

J. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

2. Mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum 

memulai pelajaran 

3. Menjelaskan langkah-

langkah dan rencana  

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan pada 

siswa 

4. Apersepsi : 

menanyakan ke siswa 

tentang materi-materi 

yang dipelajari 

sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari 

1. Memberi salam 

kepada guru 

2. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Menjawab pertanyaan 

guru 

4. Mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

5. Mencatat pokok 

materi yang 

disampaikan guru 
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5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Menyampaikan pokok 

materi yang akan 

dipelajari 

Kegiatan inti 

(25 Menit) 

 

Penyajian kelas: 

Menjelaskan Materi, dan 

memastikan siswa 

memahami materi 

Menyimak dan mencatat 

materi yang dijelaskan 

guru 

 

(5 Menit) 

 

Belajar dalam kelompok: 

mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan kelompok 

masing-masing 

Diskusi dengan teman 

kelompok tentang materi 

yang telah dijelaskan guru 

 

        (3 Menit) 

 

Permainan atau games 

mempersiapkan media 

bamboozle dan 

menampilkannya serta 

mengingatkan kembali siswa 

tentang aturan  permainan 

secara singkat 

Mendengarkan aturan 

permainan dan langkah-

langkah permainan yang 

dijelaskan oleh guru  

(25 Menit) Pertandingan atau lomba:  

memfasilitasi dan 

memastikan semua  siswa 

ikut dalam  permainan 

Mengikuti lomba atau 

berlomba untuk 

mendapatkan poin 

 

(2 Menit) Penghargaan kelompok: 

memberikan penghargaan 

bagi kelompok yang 

memenuhi  kriteria 

Menerima penghargaan 

dari guru 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi 

kepada siswa,  

membahas soal yang 

belum dipahami oleh 

1. Memperhatikan dan 

mencatat  apa yang 

dijelaskan guru. 

2. Menjawab pertanyaan 
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siswa. mengajukan 

pertanyaan mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

2. Menyimpulkan materi 

3. Guru memotivasi peserta 

didik untuk rajin belajar 

dan menyampaikan 

materi pada pertemuan 

selanjutnya, serta 

mengarahkan siswa  

untuk mempersiapkan 

diri pada lomba 

pertemuan selanjutnya 

4. Menutup pelajaran 

guru 

 

 

MATERI PELAJARAN 

B. PRISMA 

1. Pengertian 

Prisma adalah bangun ruang sisi datar yang alas dan tutupnya sama persis 

dan memiliki  sisi tegak  berbentuk persegi atau persegi  panjang. 

Berikut adalah jenis prisma: 

 

2. Unsur-Unsur 

Unsur pada prisma tergantung pada bentuk alasnya. Untuk setiap prisma 
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segi- n mempunyai : 

● Banyaknya sisi ditentukan dengan = n + 2 

● Banyaknya titik sudut ditentukan dengan = 2n 

● Banyaknya rusuk ditentukan dengan = 3n 

● Memiliki n buah sisi tegak 

● Banyaknya diagonal sisi/bidang = n (n-1) 

3. Luas permukaan 

Untuk menghitung luas permukaan prisma kita harus mengetahui bentuk 

alas dan tutup prisma. 

Misalkan : 

La =Luas alas 

Ka = keliling alas 

t = tinggi prisma 

maka, dapat dirumuskan: 

 Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

CONTOH  

Hitunglah luas permukaan dari prisma segitiga berikut: 

Untuk mencari luas permukaan prisma segitiga 

tersebut, terlebih dulu kita cari panjang semua 

alasnya, yaitu: 

AB2 = AC2+ BC2                  AB2 = 16+9 

AB2 = 42+ 32                  AB = √25 = 5 

 

Sehingga:          Jawab 

Diketahui                                             L = (2 x La) + (Ka x t)  

La = (alas x tinggi)/ 2                           L = (2 x 6) + (12 x 8) 

     = (3 x 4)/2                                        L = 12+ 96 

     = 6                                                     L = 12+ 96 

Ka = jumlah seluruh panjang alas           L = 108 cm2 

      = 3 + 4+ 5 

      = 12 

t  = 8 
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4. Volume 

Rumus volume prisma dapat diperoleh dari luas alas x tinggi prisma. 

Jadi :    V = La x t 

Contoh : 

Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 3 

cm, dan  4 cm. Apabila tinggi prisma 8 cm, berapakah volume prisma ? 

  

 Diketahui: 

La = (alas x tinggi)/ 2                            

     = (3 x 4)/2                                        

     = 6       

t = 8  

 

 

Jawab   

  V = La x t                                             

  V = 6 x 8 

  V = 48 cm3 

Jadi, volume prisma tersebut adalah 48 cm3 

SOAL DI BAMBOOZLE 

1. Apa pengertian prisma? 

2. Banyaknya titik sudut pada prisma ditentukan dengan rumus apa 

3. Sebuah prisma segitiga memiliki rusuk sebanyak? 

4. Apa rumus mencari luas permukaan prisma 

5. Apa rumus mencari volume prisma 

6. Pada prisma segilima EFGHI.JKLMN di bawa, alasnya EFGHI 

merupakan segilima beraturan dengan panjang sisi 8 cm dan tinggi 

prisma 14 cm. Jika titik O adalah titik pusat alas dan OP = 5,5 cm, 

tentukanlah luas permukaan prisma tersebut. 

7. Hitunglah banyak diagonal sisi pada prisma segi 8 
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8. Hitunglah luas permukaan prisma berikut. 

 

 

 

9. Hitunglah volume dari prisma berikut 

 

 
 

10. Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 3 

cm, dan 4 cm. Apabila tinggi prisma 10 cm, berapakah volume prisma ? 

 

 
11. Alas sebuah prisma berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal 16 

cm dan 20 cm. Jika tinggi prisma 24 cm maka volume prisma tersebut  



134  

 

KUNCI JAWABAN SOAL 

1. Prisma adalah bangun ruang sisi datar yang alas dan tutupnya sama 

persis dan memiliki sisi tegak berbentuk persegi atau persegi panjang. 

2. Banyaknya titik sudut ditentukan dengan = 2n 

3. Banyaknya rusuk ditentukan dengan = 3n. Maka rusuk prisma segi-3 

adalah 3 x 3 = 9 

4. Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

5. V = La x t 

6. Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

Diketahui 

Alas = 8 

Tinggi alas =5,5 Tinggi 

prisma = 14 

● Luas alas Keliling alas 

La = (alas x tinggi)/ 2 Ka = jumlah seluruh panjang alas 

= ( 8 x 5,5 ) / 2 x 5 = 8 x 5 = 40 

= 44/2 x 5 

= 22 x 5 = 110 

Sehingga : 

Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

= (2 x 110) + (40 x 14) 

= 220 + 560 

= 780 cm2 

7. Banyaknya diagonal sisi/bidang = n (n-1) 

= 8 (8-1) 

= 8x7 = 56 

Jadi banyak diagonal sisi pada prisma segi 8 adalah 56 

8. Diketahui 

adalah. 

12. Sebuah prisma tegak segitiga mempunyai alas segitiga berukuran 12 cm, 

dan tinggi alas segitiga 16 cm, dan tinggi prisma adalah 30 cm. 

Berapakah volume prisma tersebut? 



135  

 

 

Alas segitiga = 16 

Tinggi alas = 6 

Tinggi prisma = 22 

● Luas alas Keliling alas 

La = (alas x tinggi)/ 2 Ka = jumlah seluruh panjang alas 

= ( 16 x 6 ) / 2 = 10 + 10 + 16 

= 96/2 = 36 

= 48 

Sehingga : 

Luas permukaan prisma = (2 x La) + (Ka x t) 

= (2 x 48) + (36 x 22) 

= 96 + 792 

= 888 cm2 

9. V = La x t 

Diketahui : La = (alas x tinggi)/ 2 

     Alas = 8 cm = 8 x 6 /2 

Tinggi prisma = 40 cm   = 48 /2 

tinggi alas = 6 cm = 24 

                                                             V = La x t  

 V = 24 x 40 

 = 960 cm3 

  
10. Diketahui 

Alas = 4  V = La x t 

Karena segitiga siku-siku maka V = 6 x 10 

Tinggi alas = 3 = 60 cm3 

Tinggi prisma = 10 

La = (alas x 

tinggi)/ La = (4 x 

3)/ 2 

La = 12/ 2 = 6 

11. V = La x t 
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V = d1 x d2 /2 x t 

V = 16 x 20 /2 x 24 

V = 16 x 20 /2 x 24 

V = 320 /2 x 24 

V = 160 x 24 = 3.840 

12. V = La x t 

V = alas x tinggi alas /2 x 

t V = 12 x 16 /2 x 30 

V = 192 /2 x 30 

V = 96 x 30 

V = 2.880 

 

 

TINGKAT DERAJAT DAN TIPE SOAL 

Tipe Soal : Uraian 

Tujuan Topik 
Derajat 

Soal 

No. 

Soal 

Level Kognitif 

(Husamah dkk, 

2016,p.154) 

Siswa dapat 

mengetahui dan 

memahami 

bangun ruang 

prisma 

Pengertian dan 

unsur-unsur 

prisma 

Mudah 3 Mengingat (C1) 

1&2 Memahami (C2) 

7 Menerapkan (C3) 

Siswa dapat 

mengetahui 

rumus 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume prisma 

Luas permukaan 

dan volume 

prisma 

Mudah 4 & 5 Mengingat (C1) 

 

Sedang  6,8,9,10 

11 &12 

Menerapkan (C3) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

MATEMATIKA SMP KELAS 8 

Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : 8 / Genap 

BAB I                                :    Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi : Limas 

Pertemuan                          :    4 

Alokasi waktu : 2JP (2 x 40 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

Mengetahui bentuk dan jenis limas 

C. Profil Pelajar Pancasila 

● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

● Sumber belajar :  Buku matematika kelas 8 semester 2 

● Media ajar         :  Media Baamboozle  

                               LCD 

                               Laptop 

                                

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik tidak bosan dalam belajar dan termotivasi 

F. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

KOMPETENSI INTI 
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G. Capaian Pembelajaran 

Siswa memahami dan mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume limas. 

H. Tujuan Pembelajaran 

● Siswa dapat mengetahui pengertian dan unsur-unsur limas 

● Siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume limas 

I. Pertanyaan Pemantik 

● Bagaimana bentuk limas? 

● Benda apa yang kalian temukan di sekitar yang bentuknya sama seperti 

limas 

J. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

2. Mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum 

memulai pelajaran 

3. Apersepsi : menanyakan 

ke siswa tentang materi- 

materi yang dipelajari 

sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5. Menyampaikan pokok 

materi yang akan 

dipelajari 

1. Memberi salam 

kepada guru 

2. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Menjawab pertanyaan 

guru 

4. Mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

5. Mencatat pokok 

materi yang 

disampaikan guru 

Kegiatan inti 

(25 menit) 

 

Penyajian kelas: 

Menjelaskan Materi dan 

memastikan siswa 

Menyimak dan 

mencatat materi yang 

dijelaskan guru 
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memahaminya 

 

(5 Menit ) 

 

Belajar dalam kelompok: 

Mengarahkan siswa untuk 

diskusi terlebih dahulu 

dengan teman kelompoknya 

selama 5 menit 

Berdiskusi dengan 

kelompok 

 

(2 Menit) 

 

Permainan atau games 

mempersiapkan game atau 

permainan dengan masuk ke 

media baamboozle dan 

menampilkan game yang 

akan dipakai dan 

mengingatkan kembali 

siswa tentang aturan 

permainan 

Mendengarkan aturan 

permainan dan langkah-

langkah permainan yang 

dijelaskan oleh guru 

 

(25 Menit) Pertandingan atau lomba: 

memfasilitasi dan 

memastikan semua siswa 

ikut dalam lomba 

Berlomba untuk 

mendapatkan poin 

 

(3 Menit) Penghargaan kelompok: 

Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

menang 

Menerima penghargaan 

dari guru 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru mengapresiasi 

kelompok yang tidak 

menang agar tetap 

semangat 

2. Guru melakukan refleksi 

kepada siswa,  

membahas soal yang 

belum dipahami oleh 

1. Mendengarkan dan 

mencatat apa yang 

dijelaskan guru 

2. Menjawab pertanyaan 

guru 
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siswa. mengajukan 

pertanyaan mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

3. Menyimpulkan materi 

4. Guru memotivasi peserta 

didik untuk rajin belajar 

dan menyampaikan 

materi pada pertemuan 

selanjutnya, serta 

mengarahkan siswa  

untuk mempersiapkan 

diri pada lomba 

pertemuan selanjutnya 

5. Menutup pelajaran 

 

MATERI PELAJARAN 

D. Limas 

• Pengertian  

Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segi tiga, 

segi empat, segi lima dan lainnya) dan bidang sisi tegaknya berentuk 

segitiga yang berpotongan pada satu titik. Limas hampir berupa dengan  

prisma, namun tutupnya berbentuk titik. 

Berikit adalah jenis limas: 

 

• Unsur-Unsur 
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Unsur unsur limas tergantung jenis alasnya 

• Banayaknya sisi ditentukan dengan = n + 1 

• Banyaknya titik sudut ditentukan dengan = n+1 

• Banyaknya rusuk ditentukan dengan 2n 

• Sisi tegak berbentuk segitiga sebanyak n 

• Luas permukaan 

 

luas permukaan limas dapat dirumuskan dngan 

luas alas + luas seluruh sisi tegak. Sehingga  

Luas permukaan limas = La + L sisi tegak 

 

 

 

Contoh: 

 

Diketahui alas limas tersebut berbentuk persegi 

dengan panjang TE = 5 cm dan AB = 6 cm. 

Berdasarkan informasi yang diketahui pada soal 

ini, apakah luas permukaannya bisa ditentukan? 

 

 

 

Diketahui :                       Jawab: 

Tinggi = 5                        L = La + L sisi tegak 

Sisi AB = 6                       L = 36  + 60 

La = s x s                           L = 96 cm2 

     = 6 x 6                            

     = 36 cm2 

L.ST =( a x t )/2 x 4 

         = (6 x 5)/2 x 4 

         = 15 x 4 = 60 
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• Volume 

Rumus volume limas adalah  

Volume Limas = 1/3 x La x t 

 

 

 

Contoh: 

Dari contoh mencari luas permukaan limas diatas  diketahui bahwa 

Tinggi limas = 5cm 

La =36 cm 

Jadi :  

Volume Limas = 1/3 x La x t 

                          = 1/3 x 36 x 5 

                          = 1/3 x 180 

                          = 60 cm3 

 

 

SOAL DI BAAMBOOZLE 

1. Apa pengertian limas? 

2. Apa saja jenis limas yang telah dipelajari? 

3. Tentukan banyaknya titik sudut pada limas segi 8 

4. Apa rumus mencari luas permukaan limas 

5. Apa rumus mencari volume limas? 

6. Syarat apa saja yang harus diketahui agar limas bisa ditentukan luas 

permukaannya? 

7. Suatu limas segiempat beraturan sisi tegaknya terdiri atas empat segitiga 

sama kaki yang sama besar dan sama bentuknya. Diketahui luas salah 

satu segitiga itu 135 cm2 dan tinggi segitiga dari puncak limas 15 cm 

dan sisi als 18 cm. Hitunglah luas permukaan limas. 

8. Sebuah limas tegak alasnya berbentuk persegi panjang yang sisi-sisinya 

32 cm dan 18 cm , tinggi limas adalah 42 cm hitunglah volume limas 

tersebut. 
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9. Sebuah limas yang alasnya berbentuk segi empat memiliki panjang sisi 

alas 6 cm dan tinggi sisi tegak 10 cm, hitunglah luas permukaan limas 

tersebut. 

10. Hitunglah volume limas yang terbenduk dalam gambar berikut 

 

KUNCI JAWABAN  SOAL  

1. Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segi tiga, 

segi empat, segi lima dan lainnya) dan bidang sisi tegaknya berbentuk 

segitiga yang berpotongan pada satu titik 

2. Limas segi tiga, limas segi empat, limas segi lima, dan limas segi enam 

3. Banyaknya titik sudut ditentukan dengan = 

n+1 Segi 8 maka 8 + 1 = 9 

Jadi titik sudut pada limas segi 8 = 9 

4. Luas permukaan limas = La + L sisi tegak 

5. Volume Limas = 1/3 x La x t 

6. Harus mengetahui bentuk alas limas, ukuran sisi alas, tinggi segitiga 

pada sisi tegak, dan jumlah sisi tegak limas. 

7. Berikut adalah gambar limas 

 

 

Diketahui : 

● Luas salah satu sisi tegak = 135 

cm Karena ada 4 sisi tegak maka 

luas sisi tegak = 135 x 4 = 540 

● Luas alas sisi x sisi = 18 x 18 

= 324 
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Sehingga :     Luas permukaan limas = La + L sisi tegak 

= 324 + 540 

= 864 cm2 

 

 

8. Diketahui 

● Luas alas = p x l 

= 18 x 32 

= 576 

Tinggi limas = 

42 Sehingga: 

Volume Limas = 1/3 x La x t 

= 1/3 x 576 x 42 

= 1/3 x 24.192 

= 8.064 cm3 

9. Diketahui : 

Alas = 6 

Tinggi sisi tegak = 10 

Luas permukaan limas = La + L sisi tegak 

= (s x s) + ( a x t )/2 x 4 

= (6x6) + (6 x 10)2 x4 

= 36 + 60/2 x 4 

= 36 + 120 = 150 cm2 

10. Diketahui 

Sisi = 10 

Tinggi limas = 10 

Luas alas = sisi x sisi = 10 x 10 = 100 

Volume Limas = 1/3 x 100 x 10 

= 1/3 x 1000 

= 333 cm3  
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TINGKAT DERAJAT DAN TIPE SOAL 

Tipe Soal : Uraian 

Tujuan Topik 
Derajat 

Soal 

No. 

Soal 

Level Kognitif 

(Husamah dkk, 

2016,p.154) 

Siswa dapat 

mengetahui 

pengertian dan 

unsur-unsur limas 

Pengertian dan 

unsur-unsur limas 

Mudah 2 Mengingat (C1) 

1 Memahami (C2) 

3 Menerapkan (C3) 

Siswa dapat 

mengetahui 

rumus 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume limas 

Luas permukaan 

dan volume limas 

Mudah 4 & 5 Mengingat (C1) 

 

 

Mudah 6 Memahami (C2) 

Sedang  7,8, 

9&10 

Menerapkan (C3) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

MATEMATIKA SMP KELAS 8 

Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : 8 / Genap 

BAB I                                :    Bangun ruang sisi datar 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar Gabungan 

Pertemuan                          :    5 

Alokasi waktu : 2JP (2 x 40 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

Mengetahui dan memahami jenis bangun ruang sisi datar 

C. Profil Pelajar Pancasila 

● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

● Sumber belajar :  Buku matematika SMP kelas VIII Semester 2 

● Media ajar         :  Media Baamboozle  

                               LCD 

                               Laptop 

                                

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik tidak bosan dalam belajar dan termotivasi 

F. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
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KOMPETENSI INTI 

G. Capaian Pembelajaran 

Siswa memahami dan mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan. 

H. Tujuan Pembelajaran 

● Siswa mampu menentukan luas permukaan dan volume gabungan 

beberapa bangun ruang sisi datar 

I. Pertanyaan Pemantik 

● Apa saja jenis bangun ruang sisi datar? 

● Ada yang masih ingat rumus mencari luas permukaan dan volume dari 

jenis bangun ruang sisi datar 

J. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

2. Mengarahkan siswa 

untuk berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran 

3. Apersepsi : 

menanyakan ke siswa 

tentang materi-materi 

yang dipelajari 

sebelumnya yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

4. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

5. Menyampaikan 

pokok materi yang 

1. Memberi salam kepada 

guru 

2. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Menjawab pertanyaan guru 

4. Mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru 

5. Mencatat pokok materi 

yang disampaikan guru 
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akan dipelajari 

Kegiatan inti 

(25  menit) 

 

Penyajian kelas: 

Menjelaskan Materi 

 

Menyimak dan mencatat 

materi yang dijelaskan guru 

(5 Menit) 

 

Belajar dalam 

kelompok: Mengarahkan 

siswa untuk diskusi 

terlebih dahulu dengan 

teman kelompoknya 

selama 5 menit. 

Berdiskusi dengan 

kelompok 

 

(2 Menit) 

 

Permainan atau games 

mempersiapkan game atau 

permainan dengan masuk 

ke media baamboozle dan 

menampilkan game yang 

akan dipakai 

 

Mendengarkan aturan 

permainan dan langkah-

langkah permainan yang 

dijelaskan oleh guru 

(25 Menit) Pertandingan atau 

lomba: memfasilitasi dan 

memastikan semua siswa 

ikut dalam lomba 

Berlomba untuk 

mendapatkan poin 

 

(3 Menit) Penghargaan 

kelompok: Memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang menang 

Menerima penghargaan dari 

guru 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru 

mengapresiasi 

kelompok yang 

tidak menang agar 

tetap semangat 

2. Guru melakukan 

refleksi kepada 

1. Mendengarkan dan 

mencatat apa yang dijelaskan 

guru 

2. Menjawab pertanyaan guru 
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siswa,  membahas 

soal yang belum 

dipahami oleh 

siswa. mengajukan 

pertanyaan 

mengenai materi 

yang telah 

dipelajari 

3. Menyimpulkan 

materi 

4. Guru memberikan 

apresiasi terhadap 

seluruh siswa 

karena telah 

mengikuti 

pembelajaran 

sampai pada akhir 

pertemuan dan 

mengarahkan 

siswa agar  belajar 

untuk mengikuti 

tes  

5. Menutup pelajaran 

MATERI PELAJARAN  

E.   Bangun Ruang Sisi Datar Gabungan 

8. Menentukan luas permukaan  

Luas permukaaan yang dihitung pada bangun ruang sisi datar gabungan  

adalah luas wilayah yang terlihat saja. 

Contoh: 

Tentukan luas permukaan gabungan kubus dan limas berikut. 
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Jawab: 

L.gabungan = L.kubus tanpa tutup + L. Sisi tegak limas 

● Luas kubus tanpa tutup 

Diketahui s = 12 

Karena tanpa tutup sehingga sisinya tersisa 5 jadi rumusnya yaitu 5s2 

Sehingga : 

L.kubus tanpa tutup = 5s2 

                                    = 5 x 122 

                                    = 5 x 144  = 720 

● Luas sisi tegak limas 

Diketahui: 

Tinggi bangun gabungan = 20 cm 

Tinggi kubus = 12 

Tinggi limas = 20 – 12 = 8 

Perhatikan gambar berikut: 
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 Garis TP = tinggi sisi tegak  

Karena sisi limas berbentuk segitiga maka untuk menentukan luas sisi tegak  

kita perlu mencari tinggi  sisi tegak, karena rumus luas segitiga adalah (alas 

x tinggi)/2. Sehingga  

⮚ Untuk mencari tinggi sisi tegak maka kita tarik segitiga TOP  keluar seperti 

berikut 

 Tp2 = 62 + 82 

        = 36 + 64 

        = 100 

  TP = √100 = 10 

 

 

⮚ Menghitung luas sisi tegak 

 

L. Sisi tegak limas = (alas x tinggi)/2 x 4 

                                = (12 x 10 )/2 x 4 

                                = 120/2 x4 = 60 x 4 = 240 

 

Jadi L.gabungan = L.kubus tanpa tutup + L. Sisi tegak limas 

                                         = 720 + 240 

                                         = 960 cm2 

9. Menghitung volume 

Kita menggunakan contoh di atas untuk menghitung volume 

Dimana VGabungan = Vkubus + Vlimas 

Dik: Vkubus = s3 

            Dari soal sebelumnya s = 12 

           Maka : 123 = 1.728       

             Vlimas  = 1/3 x La x t 

            Dari soal sebelumnya diketahui tinggi limas = 8 

           Karena alasnya persegi maka luas alasnya = s2 = 12 x 12 = 144 

    Sehingga :  

        Vlimas  = 1/3 x 144 x 8 
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                      = 48 x 8 = 384 

Sehingga : 

Vgabungan = Vkubus + Vlimas 

Vgabungan = s3 + 1/3 x La x t 

                     = 1.728 + 384 

                               = 2.112 cm2 

 

SOAL DI BAAMBOOZLE 

1. Tentukan luas permukaan bangun berikut 

 

 

2. Tentukan volume bangun berikut 

 

 

3. Hitunglah luas permukaan dari bangun ruang gabungan berikut 

 

 

4. Tentukan volume dari bangun ruang gabungan berikut 
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5. Apa satuan untuk volume bangun ruang sisi datar? 

6. Apa satuan untuk luas permukaan bangun ruang sisi datar? 

Sekolah adalah contoh bangun ruang sisi datar. Bangun ruang apa yang 

terbentuk dari satu gedung sekolah? 

7. Masih ingatkah kamu rumus mencari luas alas limas segi 4 dan segi 

tiga? Bagaimana rumusnya? 

8. Bagaimana cara mencari luas sisi tegak limas? 

 

KUNCI JAWABAN  SOAL 

1. Diketahui 

Tinggi balok = 6 

Panjang balok = 12 

Lebar balok = 8 Tinggi 

limas = 14-6 = 8 

Tinggi sisi tegak limas = 

 

  
X = √82 + 62 

  
= √64 + 36 

  
= √100 = 10 = tinggi sisi tegak limas 

Sehingga : 

Luas permukaan limas = La + L sisi tegak 

Luas permukaan limas tanpa alas = ( a x t )/2 x 4 

= 8 x 10/ 2 x 4 

= 40 x 4 = 160 cm2 

 

 

Luas permukaan balok = 2 x pl + 2 x pt + 2 x lt 
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Luas permukaan balok tanpa tutup =  pl + 2 x pt + 2 x lt 

= 12 x 8 + 2 x 12 x 6 + 2 x 8 x 6 

= 96 + 144 + 96 

= 336 cm2 

 

 

Luas gabungan = LP. Balok + Lp. Limas 

= 336 + 160 

= 496 cm2 

2. Volume Limas = 1/3 x La x t limas 

                                     = 1/3 x p x l xt x tinggi limas 

= 1/3 x 12 x 8 x 8 

= 1/3 x 768 

= 256 cm3 

Volume balok  = p x l x t 

= 12 x 8 x 6 

= 576 cm3 

Volume gabungan = Vbalok + Vlimas 

= 576 + 256 

= 832 cm3 

7. Lp.K =6 s2 

= 6 x 102 

= 600 

Lp.B = 2 (pl + pt + lt) 

= 2 (20 x 10 + 20 x 12 + 10 x 12) 

= 2(200 + 240 + 120) 

= 2x 560= 1.120 m2 

        Bagian bawah balok kecil menempel pada balok besar, sehingga tidak  

         dihitung.     

         Luas bagian yang tertutup: 

         10 × 10 = 100 m2  

Luas permukaan gabungan = Lp.Kubus + Lp. Balok 

= 600 + 1.120 - 100 
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= 1.620 m2 

8. V.gabungan = V.balok + V.prisma 

= p x l x t + La x t 

= p x l x t + (a x t ) / 2 x t 

= 18 x8 x 10 + (8 x 3 ) / 2 x 18 

= 1440 + 12 x 18 = 1440 + 216 

= 1.656 cm3 

9. Satuan luas selalu berupa kuadrat dari satuan panjang yang digunakan. 

10. Satuan volume selalu berupa kubik atau pangkat 3 dari satuan yang 

digunakan. 

11. Luas alas limas segi 4 = sisi x sisi, dan luas alas limas segi tiga = ½ x alas 

x tinggi segitiga 

12. (Alas x tinggi )/ 2 x jumlah sisi tegak 

 

 

 

 

TINGKAT DERAJAT DAN TIPE SOAL 

Tipe Soal : Uraian 

Tujuan Topik 
Derajat 

Soal 

No. 

Soal 

Level Kognitif 

(Husamah dkk, 

2016,p.154) 

Siswa mampu 

menentukan 

luas 

permukaan dan 

volume 

gabungan 

beberapa 

bangun ruang 

sisi datar 

Menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

gabungan 

Mudah 5,6&7 Mengingat (C1) 

8 Memahami (C2) 

1,2,3,4 Menerapkan (C3) 
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ALOKASI WAKTU TOURNAMENT 

Derajat 

Soal 

Waktu Pengerjaan 

(Diskusi) dan 

menjawab 

Pemeriksaan 

jawaban 

Pertemuan 1-3  

Mudah 30 detik 1 menit 

Sedang  1 menit  

Pertemuan 4  

Mudah  30 detik 1 menit 

Sedang  1,5  menit  

Pertemuan 5  

Mudah  1 menit 1 menit 

Sedang  2  menit  
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Lampiran 2.2. Modul Ajar Konvensional 

 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

a. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Melati 

Sekolah : SMP Negeri 4 Majene 

Tahun penyusunan : Tahun 2024/2025 

Jenjang sekolah : SMP 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ Genap 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar  

Pertemuan                          :    5 Pertemuan 

Alokasi waktu                : 2JP (2 x 40  menit) 

b. KOMPETENSI AWAL 

Materi Pertemuan 

⮚ Pertemuan 1 : Siswa mengetahui jenis-jenis  bangun ruang sisi datar 

⮚ Pertemuan 2 : Siswa mengetahui pengertian dan bentuk balok 

⮚ Pertemuan 3 : Siswa mengetahui bentuk dan jenis prisma 

⮚ Pertemuan 4 : Siswa mengetahui bentuk dan jenis limas 

⮚ Pertemuan 5 : Siswa mengetahui dan memahami jenis bangun ruang sisi 

datar 

c. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Beriman dan bertakwa 

● Kerja sama/ gotong royong 

● Bernalar kritis 

d. SARANA DAN PRASARANA 

Buku matematika kelas VIII SMP semester 2, Laptop, LCD, Jaringan Internet, 

Spidol, Penghapus dll 

e. TARGET SISWA 
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Siswa dapat memahami materi dengan baik 

f. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran konvensional (Langsung) 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Materi pertemuan 2-6 

⮚ Pertemuan 1 

Siswa dapat mengetahui dan memahami jenis bangun ruang sisi datar, 

mengetahui pengertian kubus, dan dapat mengetahui rumus serta dapat 

menghitung luas permukaan dan volume kubus. 

⮚ Pertemuan 2 

Siswa dapat menjelaskan pengertian balok, dan mengetahui rumus serta 

dapat  menghitung luas permukaan dan volume balok. 

⮚ Pertemuan 3 

Siswa dapat mengetahui dan memahami bangun ruang prisma serta dapat 

menentukan luas permukaan dan volume prisma. 

⮚ Pertemuan 4 

Siswa dapat mengetahui pengertian dan unsur-unsur limas serta dapat 

menentukan luas permukaan dan volume limas 

⮚ Pertemuan 5 

Siswa mampu menentukan luas permukaan dan volume gabungan beberapa 

bangun ruang sisi datar. 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE -1 (KUBUS) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan    

● Guru mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan meminta 

satu perwakilan siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

● Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

● Guru mengecek pemahaman 

awal siswa dengan  menanyakan 

● Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

● Siswa menyimak dan 

menjawab jika namanya 

dipanggil oleh guru 

● Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

● Siswa menyimak dan 

mencatat pokok materi 

10 

menit 
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apa itu bangun ruang sisi datar 

dan apa saja yang termasuk 

bangun ruang sisi datar 

● Guru menyampaikan pokok 

materi yang akan dipelajari 

yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti (60 Menit)  

Langkah 1 : Menyampaikan 

tujuan belajar  

● Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Langkah 2 : Penyajian Materi 

● Guru menjelaskan materi 

tentang kubus dengan jelas 

● Mengarahkan siswa untuk 

bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami kemudian 

menjelaskan ulang materi 

tersebut. 

 

● Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

● Memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi dan 

mencatatnya 

● Siswa bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

30 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3 : Mengecek 

pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

● Guru memberikan latihan soal 

ke siswa 

● Guru mengamati siswa yang 

sedang bekerja dan 

membimbing siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal 

 

● Siswa mengerjakan 

latihan soal 

● Siswa mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

● Siswa bertanya kepada 

guru jika ada soal yang 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

20 

menit  

 

 

 

 

Langkah 4 : Memberi 

kesempatan latihan lanjutan 

● Guru meminta salah satu siswa 

untuk mengerjakan di papan 

tulis 

● Guru memeriksa pekerjaan 

siswa dan memberikan umpan 

balik 

● Salah satu siswa 

mengerjakan soal di 

papan tulis 

● Siswa bersama guru 

mengoreksi jawaban 

apakah sudah benar atau 

belum  

 

 

 

 

10 

menit 

Penutup  

● Guru menyimpulkan materi  

● Guru memberikan tugas rumah 

ke siswa 

● Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya (Balok) 

● Mengakhiri kelas dengan 

mengucap salam 

● Siswa mencatat tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

● Mencatat materi pokok 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

selanjutnya 

● Mengucap salam 

kepada guru 

10 

menit 
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PERTEMUAN KE -2 (BALOK) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   

● Guru mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan meminta 

satu perwakilan siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

● Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

● Guru mengecek pemahaman 

awal siswa dengan  menanyakan 

apa jenis-jenis bangun ruang sisi 

datar, seperti apa bentuk balok, 

dan benda apa yang ditemui di 

kehidupan sehari-hari yang 

berbentuk balok 

● Guru menyampaikan pokok 

materi yang akan dipelajari 

● Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

● Siswa menyimak dan 

menjawab jika namanya 

dipanggil oleh guru 

● Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

● Siswa menyimak dan 

mencatat pokok materi 

yang akan dipelajari 

10 

menit 

Kegiatan Inti  

Langkah 1 : Penyampaian 

tujuan belajar 

● Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Langkah 2 : Penyajian Materi 

● Guru menjelaskan materi 

tentang balok dengan jelas 

● Mengarahkan siswa untuk 

bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami kemudian 

menjelaskan ulang materi 

tersebut. 

 

● Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

● Memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi dan 

mencatatnya 

● Siswa bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3 : Mengecek 

pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

● Guru memberikan latihan soal 

ke siswa 

● Guru mengamati siswa yang 

sedang bekerja dan 

membimbing siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal 

 

● Siswa mengerjakan latihan 

soal 

● Siswa mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

● Siswa bertanya kepada 

guru jika ada soal yang 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Langkah 4 : Memberi 

kesempatan latihan lanjutan 

● Guru meminta salah satu siswa 

untuk mengerjakan di papan 

tulis 

● Guru memeriksa pekerjaan 

siswa dan memberikan umpan 

balik 

● Salah satu siswa 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

● Siswa bersama guru 

mengoreksi jawaban 

apakah sudah benar atau 

belum  

 

 

 

10 menit 

Penutup  

● Guru menyimpulkan materi  

● Guru memberikan tugas rumah 

ke siswa 

● Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya 

(Prisma) 

● Mengakhiri kelas dengan 

mengucap salam 

● Siswa mencatat tugas 

yang diberikan oleh guru 

● Mencatat materi pokok 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

● Mengucap salam kepada 

guru 

10 menit 

PERTEMUAN KE -3 (PRISMA) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi  

Pendahuluan  Waktu 

● Guru mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan meminta 

satu perwakilan siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

● Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

● Guru mengecek pemahaman 

awal siswa dengan  menanyakan 

bagaimana bentuk prisma dan 

sebutkan benda yang kalian 

temui yang mirip dengan prisma 

● Guru menyampaikan pokok 

materi yang akan dipelajari 

● Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

● Siswa menyimak dan 

menjawab jika namanya 

dipanggil oleh guru 

● Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

● Siswa menyimak dan 

mencatat pokok materi 

yang akan dipelajari 

10 menit 

Kegiatan Inti  

Langkah 1 : Penyampaian 

tujuan belajar 

● Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Langkah 2 : Penyajian Materi 

● Guru menjelaskan materi 

tentang prisma dengan jelas 

● Mengarahkan siswa untuk 

bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami kemudian 

menjelaskan ulang materi 

● Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

● Memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi dan 

mencatatnya 

● Siswa bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

30 menit 
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tersebut. 

 

 

 

 

 

Langkah 3 : Mengecek 

pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

● Guru memberikan latihan soal 

ke siswa 

● Guru mengamati siswa yang 

sedang bekerja dan 

membimbing siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal 

 

● Siswa mengerjakan latihan 

soal 

● Siswa mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

● Siswa bertanya kepada 

guru jika ada soal yang 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : Memberi 

kesempatan latihan lanjutan 

● Guru meminta salah satu siswa 

untuk mengerjakan di papan 

tulis 

● Guru memeriksa pekerjaan 

siswa dan memberikan umpan 

balik 

 

● Salah satu siswa 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

● Siswa bersama guru 

mengoreksi jawaban 

apakah sudah benar atau 

belum  

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup  

● Guru menyimpulkan materi  

● Guru memberikan tugas rumah 

ke siswa 

● Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya (Limas) 

● Mengakhiri kelas dengan 

mengucap salam 

● Siswa mencatat tugas 

yang diberikan oleh guru 

● Mencatat materi pokok 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

● Mengucap salam kepada 

guru 

10 

menit 

PERTEMUAN KE -4 (LIMAS) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi  

Pendahuluan  Waktu 

● Guru mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan meminta 

satu perwakilan siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

● Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

● Guru mengecek pemahaman 

awal siswa dengan  menanyakan 

bagaimanakah bentuk dari 

limas, dan adakah benda yang 

kalian temui yang mirip limas 

● Guru menyampaikan pokok 
materi yang akan dipelajari 

● Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

● Siswa menyimak dan 

menjawab jika namanya 

dipanggil oleh guru 

● Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

● Siswa menyimak dan 

mencatat pokok materi 

yang akan dipelajari 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan Inti  
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Langkah 1 : Penyampaian 

tujuan belajar 

● Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Langkah 2 : Penyajian Materi 

● Guru menjelaskan materi 

tentang Limas dengan jelas 

● Mengarahkan siswa untuk 

bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami kemudian 

menjelaskan ulang materi 

tersebut. 

 

● Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

● Memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi dan 

mencatatnya 

● Siswa bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3 : Mengecek 

pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

● Guru memberikan latihan soal 

ke siswa 

● Guru mengamati siswa yang 

sedang bekerja dan 

membimbing siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal 

 

 

● Siswa mengerjakan latihan 

soal 

● Siswa mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

● Siswa bertanya kepada 

guru jika ada soal yang 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

Langkah 4 : Memberi 

kesempatan latihan lanjutan 

● Guru meminta salah satu siswa 

untuk mengerjakan di papan 

tulis 

● Guru memeriksa pekerjaan 

siswa dan memberikan umpan 

balik 

● Salah satu siswa 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

● Siswa bersama guru 

mengoreksi jawaban 

apakah sudah benar atau 

belum  

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup  

● Guru menyimpulkan materi  

● Guru memberikan tugas rumah 

ke siswa 

● Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya (Limas) 

● Mengakhiri kelas dengan 

mengucap salam 

● Siswa mencatat 

tugas yang 

diberikan oleh guru 

● Mencatat materi 

pokok yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya 

● Mengucap salam 

kepada guru 

10  

menit 
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PERTEMUAN KE -5 (BANGUN RUANG SISI DATAR GABUNGAN) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Pendahuluan  Waktu 

● Guru mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan meminta 

satu perwakilan siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

● Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

● Guru mengecek pemahaman 

awal siswa dengan  menanyakan 

apa saja jenis bangun ruang sisi 

datar, dan ada yang masih ingat 

rumus menghitung luas 

permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar? 

● Guru menyampaikan pokok 

materi yang akan dipelajari 

● Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

● Siswa menyimak dan 

menjawab jika namanya 

dipanggil oleh guru 

● Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

● Siswa menyimak dan 

mencatat pokok materi 

yang akan dipelajari 

10 menit 

Kegiatan Inti  

Langkah 1 : Penyampaian 

tujuan belajar 

● Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Langkah 2 : Penyajian Materi 

● Guru menjelaskan materi 

tentang kubus dengan jelas 

● Mengarahkan siswa untuk 

bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami kemudian 

menjelaskan ulang materi 

tersebut. 

 

● Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

● Memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi dan 

mencatatnya 

● Siswa bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3 : Mengecek 

pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

● Guru memberikan latihan soal 

ke siswa 

● Guru mengamati siswa yang 

sedang bekerja dan 

membimbing siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal 

 

● Siswa mengerjakan latihan 

soal 

● Siswa mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

● Siswa bertanya kepada 

guru jika ada soal yang 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Langkah 4: Memberi 

kesempatan latihan lanjutan 

● Guru meminta salah satu siswa 

untuk mengerjakan di papan 

tulis 

● Guru memeriksa pekerjaan 

siswa dan memberikan umpan 

balik 

● Salah satu siswa 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

● Siswa bersama guru 

mengoreksi jawaban 

apakah sudah benar atau 

belum  

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup   

● Guru menyimpulkan materi  

● Guru memberikan tugas rumah 

ke siswa 

● Siswa diminta untuk 

mempelajari materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

● Guru memberikan apresiasi 

kepada seluruh siswa karena 

telah mengikuti pembelajaran 

hingga akhir pertemuan. 

● Mengakhiri kelas dengan 

mengucap salam 

● Siswa mencatat tugas 

yang diberikan oleh guru 

● Menyimak apa yang 

disampaikan guru 

● Mengucap salam kepada 

guru 

10 menit 

  



166  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN 3 

Prototype Media 
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Lampiran 3.1. Prototype Media 

 

PETUNJUK/PROTOTYPE MEDIA BAAMBOOZLE UNTUK 

 MATERI TEOREMA PYTHAGORAS 

 

1. Nama games : Cerdas cermat bangun sisi datar 

2. Nama media : Baamboozle 

3. Fitur  :  

● Create game (Guru atau pengguna dapat membuat 

permainan sendiri dengan memasukkan soal dan 

jawaban sesuai kebutuhan) 

● Pertanyaan yang dapat disesuaikan (Soal bisa 

berupa teks, gambar, atau kombinasi keduanya) 

● Game (Akses game yang sudah ada) 

● My library (Akses game yang sudah dibuat) 

● Mode permainan (Permainan team: Cocok untuk 

pembelajaran kooperatif. Siswa dapat bermain 

dalam tim, mendukung model Teams Games 

Tournament (TGT). 

● Power-ups (Tambahkan elemen kejutan, seperti 

menambah poin atau mengurangi poin) 

 

4. Langkah pembuatan soal di baamboozle 

No Langkah Dokumentasi 

1 Klik my library  
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2 Setelah itu klik +Game 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Isi title  dengan nama 

game yaitu Cerdas cermat 

bangun sisi datar, 

kemudian isi deskripsi  

 

 

 

 

 

 

 

4 Setelah mengisi semua 

yang diperlukan, klik 

make game 

 

 

 

5 Memasukkan soal di 

bagian kolom question 

dan  pilih poin untuk soal 

tersebut. Kemudian pilih 

question with image 

apabila ingin 

menampilkan gambar di 

soal dan answer with 
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image apabila ingin 

menampilkan gambar di 

jawaban. 

6 Masukkan jawaban di 

kolom answer, kemudian 

apabila ingin 

memasukkan gambar dari  

internet klik image library 

dan apabila ingin 

mengimpor gambar dari 

laptop klik choose file 

 

7 Setelah selesai menginput 

jawaban dan soal klik 

save. Selanjutnya 

masukkan semua soal dan 

jawaban yang sudah 

disiapkan pada modul 

ajar dengan mengikuti 

langkah sebelumnya 

sampai selesai. Jika sudah 

selesai semua kemudian 

klik my library 

 

 

8 Setelah klik my library 

maka game yang telah 

dibuat akan muncul 
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9 Untuk memainkan game, 

pilih game yang akan 

dimainkan sehingga akan 

muncul seperti pada 

gambar 

 

 

 
 

10 Klik play untuk 

memainkan game 

 

 

 

 

 

11 Pilih play for free  

12 Pilih 4 teams 
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13 Masuk ke  power-Ups 

memilih kejutan games di 

nomor soal yang ingin 

dipakai  

 

14 Pilih jenis games: pilih 

quiz apabila ingin dalam 

game hanya ada soal 

yang dibuat dan tidak ada 

kejutan power-Ups, 

kemudian pilih classic 

apabila ingin dalam 

permainan akan muncul 

power-Ups yang telah 

dipilih, dan memilih 

Calssic Jr apabila ingin 

dalam permainan hanya 

akan muncul  soal dan 

power-Ups yang muda 

seperti  penambahan atau 

pengurangan poin saja. 

 

15 Setelah klik salah satu, 

maka akan muncul 

permainan seperti pada 

gambar 
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16 Setiap warna biru pada 

tulisan team maka team 

tersebut yang bergiliran 

untuk memilih nomor 

soal dan menjawab soal 

yang muncul. Apabila 

team sudah menjawab 

maka klik chek untuk 

melihat jawaban yang 

benar. 

Jika jawaban team 

tersebut benar maka klik 

okay tapi jika salah klik 

xoops 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Apabila semua team 

sudah menjawab maka 

akan langsung muncul 

nama team yang menang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



173  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

LAMPIRAN 4 

VALIDITAS dan RELIABILITAS 
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Lampiran 4.1. Validasi Ahli 

 

1. Angket Motivasi Belajar Matematika siswa 
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2. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 
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3. Lembar Observasi 
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4. Modul Ajar 
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Lampiran 4.2. Validitas Hasil Uji Coba 

 

1. Pretest Angket Motivasi Belajar 
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2.  POSTTEST Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa 
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3. Pretest Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Posttest Hasil Belajar 
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Lampiran 4.3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

1. Pretest Angket Motivasi Belajar Matematik Siswa 
 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

0.936 30 

 

 

2. Posttest Angket Motivasi Belajar Matematik Siswa 
 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

0.886 30 

 

3. Pretest Hasil Belajar Matematik Siswa 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.730 6 

 

 

4. Posttest Hasil Belajar Matematik Siswa 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.851 6 
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LAMPIRAN 5 

    HASIL OLAHAN DATA 
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Lampiran 5.1  Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan  

                         Pembelajaran Oleh guru dan Aktivitas Siswa 

1. Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru kelas eksperimen 

 

2. Aktivitas Siswa kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 

Skor maksimum = 108 

Skor total = 52 

Nilai = 
52

108
 x 100 = 48,15 

Skor maksimum =  108 

Skor total = 72 

Nilai = 
72

108
 x 100 = 66,66 

PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4 

Skor maksimum =  108 

Skor total = 82 

Nilai = 
82

108
 x 100 = 76 

Skor maksimum = 108 

Skor total = 91 

Nilai = 
91

108
 x 100 = 84,25 

PERTEMUAN 5  

Skor maksimum =  108 

Skor total = 95 

Nilai = 
95

108
 x 100 = 87,96 

 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 

Skor maksimum = 88 

Skor total = 84 

Nilai = 
84

88
 x 100 = 95,45  

Skor maksimum = 88 

Skor total = 83 

Nilai = 
83

88
 x 100 = 94,33 

PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4 

Skor maksimum = 88 

Skor total = 85 

Nilai = 
85

88
 x 100 = 96,60 

Skor maksimum = 88 

Skor total = 86 

Nilai = 
86

88
 x 100 = 97,72 

PERTEMUAN 5  

Skor maksimum = 88 

Skor total = 86 

Nilai = 
86

88
 x 100 = 97,72 
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3. Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru kelas kontrol 

 

 

3.   Aktivitas Siswa kelas kontrol 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 

Skor maksimum = 64 

Skor total = 58 

Nilai = 
58

64
 x 100 = 90,63 

Skor maksimum = 64 

Skor total = 58 

Nilai = 
58

64
 x 100 = 90,63 

PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4 

Skor maksimum = 64 

Skor total = 61 

Nilai = 
61

64
 x 100 = 95,31 

Skor maksimum = 64 

Skor total = 63 

Nilai = 
63

64
 x 100 = 98,43 

PERTEMUAN 5  

Skor maksimum = 64 

Skor total = 62 

Nilai = 
62

64
 x 100 = 96,88 

 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 

Skor maksimum = 60 

Skor total = 28 

Nilai = 
28

60
 x 100 = 46,7 

Skor maksimum =  60 

Skor total = 31 

Nilai = 
31

60
 x 100 = 51,7 

PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4 

Skor maksimum =  60 

Skor total = 33 

Nilai = 
33

60
 x 100 = 55 

Skor maksimum = 60 

Skor total = 46 

Nilai = 
46

60
 x 100 = 76,7 

PERTEMUAN 5  

Skor maksimum =  60 

Skor total = 46 

Nilai = 
46

60
 x 100 = 76,7 
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Lampiran. 5.2 Hasil Analisis SPSS 26 Perolehan Nilai Pretest dan posttest 

Motivasi belajar matematika siswa 

 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

   Nilai     Nilai   

NO Pre Post  N-Gain 

 Skor 

N-Gain 

 Persen  

ket Pre Post  N-Gain 

 Skor 

N-Gain 

Persen  

ket 

1 64 97 0.59 58.93 S 71 69 -0.04 -4.08 R 

2 70 83 0.26 26.00 R 80 82 0.05 5.00 R 

3 67 75 0.15 15.09 R 76 77 0.02 2.27 R 

4 100 112 0.60 60.00 S 63 64 0.02 1.75 R 

5 69 79 0.20 19.61 R 71 67 -0.08 -8.16 R 

6 70 102 0.64 64.00 S 77 84 0.16 16.28 R 

7 75 82 0.16 15.56 R 67 65 -0.04 -3.77 R 

8 80 88 0.20 20.00 R 60 68 0.13 13.33 R 

9 81 81 0.00 0.00 R 54 62 0.12 12.12 R 

10 67 73 0.11 11.32 R 50 54 0.06 5.71 R 

11 73 89 0.34 34.04 S 110 110 0.00 0.00 R 

12 71 100 0.59 59.18 S 69 75 0.12 11.76 R 

13 89 89 0.00 0.00 R 113 112 -0.14 -14.29 R 

14 94 93 -0.04 -3.85 R 80 76 -0.10 -10.00 R 

15 90 88 -0.07 -6.67 R 56 60 0.06 6.25 R 

16 59 87 0.46 45.90 S 75 77 0.04 4.44 R 

17 116 116 0.00 0.00 R 92 90 -0.07 -7.14 R 

18 85 86 0.03 2.86 R 66 60 -0.11 -11.11 R 

19 73 87 0.30 29.79 R 82 89 0.18 18.42 R 

20 69 109 0.78 78.43 T 78 81 0.07 7.14 R 

21 68 101 0.63 63.46 S 82 79 -0.08 -7.89 R 

22 70 81 0.22 22.00 R 68 60 -0.15 -15.38 R 

23 76 88 0.27 27.27 R 79 86 0.17 17.07 R 

24 58 106 0.77 77.42 T 56 54 -0.03 -3.13 R 

25 87 104 0.52 51.52 S 75 69 -0.13 -13.33 R 

26 62 85 0.40 39.66 S 52 54 0.03 2.94 R 

27 51 109 0.84 84.06 T 52 57 0.07 7.35 R 

28 50 101 0.73 72.86 T      

 

KETERANGN 

T  = Tinggi 

S  = Sedang 

R  =  Rendah 
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Lampiran. 5.3 Hasil Analisis SPSS 26 Perolehan Nilai Pretest dan posttest 

Hasil belajar matematika siswa 

 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

   Nilai     Nilai   

NO Pre Post  N-Gain 

 Skor 

N-Gain 

 Persen  

ket Pre Post  N-Gain 

 Skor 

N-Gain 

Persen  

ket 

1 27 70 0.59 58.90 S 12 17 0.06 5.68 R 

2 15 54 0.46 45.88 S 12 14 0.02 2.27 R 

3 25 76 0.68 68.00 S 14 17 0.03 3.49 R 

4 78 88 0.45 45.45 S 11 16 0.06 5.62 R 

5 18 53 0.43 42.68 S 11 12 0.01 1.12 R 

6 22 53 0.40 39.74 S 13 15 0.02 2.30 R 

7 16 51 0.42 41.67 S 14 17 0.03 3.49 R 

8 22 52 0.38 38.46 S 14 21 0.08 8.14 R 

9 23 46 0.30 29.87 R 14 17 0.03 3.49 R 

10 23 40 0.22 22.08 R 12 19 0.08 7.95 R 

11 21 52 0.39 39.24 S 42 45 0.05 5.17 R 

12 30 55 0.36 35.71 S 25 34 0.12 12.00 R 

13 20 54 0.43 42.50 S 85 84 -0.07 6.67 R 

14 13 50 0.43 42.53 S 13 20 0.08 8.05 R 

15 11 51 0.45 44.94 S 23 25 0.03 2.60 R 

16 7 10 0.03 3.23 R 27 27 0.00 0.00 R 

17 7 17 0.11 10.75 R 21 26 0.06 6.33 R 

18 26 53 0.36 36.49 S 29 33 0.06 5.63 R 

19 30 62 0.46 45.71 S 19 25 0.07 7.41 R 

20 39 53 0.23 22.95 R 12 17 0.06 5.68 R 

21 25 51 0.35 34.67 S 19 21 0.02 2.47 R 

22 22 57 0.45 44.87 S 14 17 0.03 3.49 R 

23 16 50 0.40 40.48 S 12 12 0.00 0.00 R 

24 45 56 0.20 20.00 R 82 83 0.06 5.56 R 

25 17 24 0.08 8.43 R 22 32 0.13 12.82 R 

26 10 57 0.52 52.22 S 64 69 0.14 13.89 R 

27 27 48 0.29 28.77 R 0 0 0.00 0.00 R 

28 22 55 0.42 42.31 S      

 

KETERANGN 

T  = Tinggi 

S  = Sedang 

R  =  Rendah 
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Lampiran 5.4 Output SPSS 26 Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 

Motivasi Belajar Matematika Siswa 
 

Statistics 

 

PRETEST 

KONTROL 

POSTTEST 

KONTROL 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

N Valid 27 27 28 28 

Missing 1 1 0 0 

Mean 60.6181 61.1422 62.0232 77.1125 

Median 59.1700 57.5000 58.7500 73.7500 

Mode 46.67a 45.00a 58.33 73.33 

Std. Deviation 12.78050 12.81896 12.18097 9.73027 

Minimum 41.67 45.00 41.67 60.83 

Maximum 94.17 93.33 96.67 96.67 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 5.5 Output SPSS 26 Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest Hasil 

Belajar Matematika Siswa 
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Lampiran 5.6 Output SPSS 26 Uji Prasyarat 

 

1. Normalitas  

 

 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELASKONTROL .128 27 .200* .950 27 .213 

EKSPERIMEN .162 27 .068 .946 27 .168 

 

 

2. Homogenitas 
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Lampiran 5.7 Output SPSS 26 Uji Hipotesis 
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LAMPIRAN 6 

ADMINISTRASI DAN 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 6.1  Surat Administrasi 
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Lampiran 6.2 Hasil Angket Motivasi belajar Siswa (Pretest dan Posttest) 

 

1. Kelas Eksperimen 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 
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2. Kelas Kontrol 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 
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Lampiran 6.3 Hasil Belajar Matematika Siswa  

 

1. kelas Eksperimen 

Pretest  

 

 

 

Posttest  
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2. kelas Kontrol 

Pretest  

 

 

 

Posttest   

 
Link Lembar kerja dan lembar angket siswa: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Hwd8W4LEFv955LZPHrbb2vmaeSGZOu3y  

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1Hwd8W4LEFv955LZPHrbb2vmaeSGZOu3y
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Lampiran 6.4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Keterlaksanaan 

Pembelajaran Oleh Guru 

 

1. Kelas eksperimen  

Aktivitas  

siswa 
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Observasi 

 guru 
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2. Kelas kontrol 

Aktivitas  

siswa 
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Observasi 

 guru 
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Lampiran 6.5  Dokumentasi 

 

1. Kelas Eksperimen 

Pertemuan 1 (16-04-2025) Pertemuan 2 (23-04-2025) 

  

Pertemuan 3 (25-04-2025) Pertemuan 4 (30-04-2025) 

 

 

Pertemuan 5  (02-05-2025) Pertemuan 6 (07-05-2025) 

 

 

Pertemuan 7 (08-05-2025)  
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2. Kelas Kontrol 

Pertemuan 1 (16-04-2025) Pertemuan 2 (21-04-2025) 

 

 
Pertemuan 3 (23-04-20250 Pertemuan 4 (28-04-2025) 

 
 

Pertemuan 5 (30-04-2025) Pertemuan 6 (5-05-2025) 

 
 

Pertemuan 7 (7-05-2025)  

 

 

 

Link video penelitian : 

https://drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TR

HAYhttps://drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_

L1TRHAY  

  

https://youtu.be/vfhpjfAR1WE?si=AQMD8XC0vdw2FS9e  

  

https://drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAYhttps:/drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAY
https://drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAYhttps:/drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAY
https://drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAYhttps:/drive.google.com/drive/folders/18qlIgMP48wbblMjhi7UCsq7Y_L1TRHAY
https://youtu.be/vfhpjfAR1WE?si=AQMD8XC0vdw2FS9e
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